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ABSTRAK

Nasaa » Bayn Madinz
Prooram Studi : Hukum Exononi
Sudal : Anafisk Yuvidis Perfindunpas Koosumes Afns ikfan

Farif Jasa Telekomuanikast Selnler gt Indonesia

Tesic i mewmbahas perlindungan kansumen ales Rlan tanf jass rehekomumibag
seiuler di Indonesin. Latar belakang tesis i adalah marakenya peras i ol
jass welckommbas seluder & Indoswosia, Langhkah awalaya adalah deongao oelibat
pesaturan perwxiang-undangan vang terkail dengan ikian tanf jasa tefckomugikas
seloler. Dund pengeturan-pengnturan ersebul, kemudion dhhat beohdi-bentuk
Kan fanif jasa telekomunikasi yang dilolormaskon Ropesa mesyarskat dan
bemek-beatek  ikler yepe wmersglkan konsinen Atas fklen tanfl fese
wlchomunikasi  seloler yooe morupton mosamkat  doper  dicisisian
pertasopunsiawaban. Afas  idlap tanf jass  telchomusbbmsy  selwdor waso
diinformasikan Sopoda masyarmksr diakoken pengawssan ofch pomensinh,
masyarakal, dan Lembags Konsemen Swadaya Masyarakat. Penalilems i 2dalah
penelitizn yurdis nommatil vang bersifid kualilab? Hastl peveliizn meyverznkan
agar danat dbestek sebush undang-undang vang mengatur secas khuses wontang
gevkizean, Kemmodian dipedokan pitek vong beriangpong wwemb atns len fan!
e wickomunikes schuler yang felas. Sclam ite jugn dperhelen perbaikan
Linerjs terhadap lembage veng dismenatien urtuk melindungl kosormen ates siden
il 1asa relckomunikasi seinler & Indonesia, vany kemnsdiam jusa dibestens
edeh self regedation vang efekuf

Ratm Kapei:
Fenindungan Kensumen, Ikian, Taal jasa Telekomsskasi Schwder
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ABSTRACY

Name : Dayu Medina

Study Program : Hulon Ekonomi

Title * huridical Analitic Consumer Protection From Advestisement
Telecommunication Celuller Tariff in Indonesia

This theses discusses abou!  consumer protection Fonr  advertisament
elecommunication celuller anft in tdonesia. The Back ground of this thesas isa
wars of advertisement telecommanication celaller anff First step 1o work this
theses 15 see all of the fow sbowl adveriisement of (elecomumusication celnlier
sandT, amid than see all of advertsement welecommurication celuller 1208 when the
advertisement telocompnusication celuller tanff makes consumier looses. Because
consamee ot looses Bom advericoment fZlecommunication celuller fuiif,
consuraer bl to gt respousibility fom operter coluller. Govercnment, people,

mdependent conswnery profection bodies can conirol thet adverhisement
wwlecommunication celuller taniff. This theses suggest to make adveriisement sct,
and peeded to clearence Tabillly for te adventisement welecommunieation celuller
tarifl m Indomesia. So we need & good working from consamer profection bodies,
amd & good working from adverfisement bodies {efectifity seli topudation).

ey words;
Consumer proleciion, adveriicement telecomynunication celutler tarif®
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Mupculnya gerakan “konsumernisme” dan segala permasalahannya
kepermukaan masih relatif baru Xepopuleran dan paham kensumerisme ini bamu
muias mendapat perhatian dunia bisnis maupun birokrasi sejak Presiden Amerika
Serikat, J. F. Kemnedy pada tahun 1962 mengukuhkan adanya hak-hak
konsumen.! Pengukuhan ini timbul atas desakan konsumen di Amerika pada
tzhon 1930-an yang sadah mulai mempertanyakan adanya ketidakadilan dalam
memperoleh pelayapan, baik jasa pelayanan yang disediakan oleh industri
maupim pelayanan umum yang disediakan oleh pemenntah. Konsumen mulai
mempermasalahkan adanya ketidaksesuatan harga dengan mutn barang atan jasa
serta kesclamatan pengpimaannya. Pemasaran barang dan jasa secara bebas dan
canggih di nepara liberal telah menimbulkan mekanisme defensif di kalanpan
konsumen dan mulai terdapal ketidakpercayaan akan informasi sepihak yang
disampaikan para produsen’ Keadaan tersebut menimbulkan pemikiran terhadap
perldungan kensamen.

Nammmn sejarah memmjulkdan bahwa sebepamyz perlindumgan konsumen
sudah ada sejak datulu. Plzio telah mengkonsiatir bahwa par penjual bahan
{(makanan) jika mepentukan harga, menyamaratakan saja harga fu tanpa
mempertimbangkan mutu bahan yang baik dan yang tidak baik* Keadaan fersebut
merupakan gambaran kebatnhan konsumen nntok dilindangt atam dapat dikatekan
perlindungan konsimnen yang masih tradisional.

'Empat hak-hak konsumen yang disampaikan oleh J. F. Kennedy vaito: the right fo safe
prodiucts, the right o be informeed about products, the right o definite choices i selecting
producis, the right to be heord regurding consimer interesis. Hak-hak tersebat dissaoparkan pada
“pidatonya “di-depan konpres padatangeal 15 Maret 1962 (Inusentios “Samswl, Perlindergan
Hekum: Kemurgkinan Pezerapan Tanggung Jawab Mutlak, (Jakarta: Faknltas Hokom Universitas

[ndume; 2004), hal. 7,
Yusof Shofie, Editor, Peroakopan fertany Peadidikan Kornwmen dan Kurikuium
Falxliax Hiukwe, {Jakarta: Yayasan Lembaza Konsypen Indonesta (YLKI) USAID ), bl 33;
*Badan Pembinagn Fhikom Nagona! Departemen Kehakiman, Simposiumr Aspek-dspek
Huken Mosalal Perlindorpan Karsamen, (Jakarta: Binacipta, 1986), hat. 56;
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Dh Inggris, gerakan perlindongan konsumen didasarkan pada kebutuhem
para saudagar atau para pedagang. Dimana asumsi dan pengaturan yang dibuat
didasarkan pada derajat yang sama terhadap kekuatan ekonomi antara para pihak
Dan asumsi #lu ierjadi karesa sazal i secara umum pedaeany peduli dan berhati-
kati dan berusaha denpan foir dan sangai memperhaiikan pembeli. Napm
bcadaan masyamkat saat ito masik seperti masyarskat pedesaan {rmvad
communitic).”
konsznen diiandai oleh 1uyjuan dan Hlosoh bahwa pengaturan dimaksudkan vk
eeemibenikan baniean atau perlindoosan terbadap konsamen yvang berpershasilan
readah (low-income conswrer), mempetbaiki cams distedusi dan ksalitas bamngs
dan jasa, meningkatkan jumlah persediaan barang dan jasz di pasar, meningkaikan
persaingan aula produses.”

Di indonesia pembangunan dan perkembangan perckonomean diberbagat
sekior, terutama di bidang perdaganoan dan perindustion menghasiikan variass
produk barmg dan/aian jasa yaug dapal dikonsymst. Kemajuan ¢ bidaas ilmu
pesgcizhoan, ichnologl dan felckomunikasi, scria jaformatita juga feret
mendnkong pertaasan gerak iransaksi barang danfatan jasa hingpn melinias bams-
hatas wilayah snata negara

Keadan tersebat juga didonong oleh pembangunan pasional yang besfigian
wink mewijisdbsan masyarakat adil dan makmur yang merata mateni dan spirtuil
mhnmdmmhasiekﬂmnﬁ}'ang berdasarkan pancasila dap undangundang
dasar 1945 Sclanjulnya pembabngunan perckonomian nasiomal pada <3
slobalisasi bams dapal mendukune tombohnya duvnia vsahs, sehinpes mampu
menghasiikan keanckamapaman bamny dan/atan yasa yano memdhi kandenoan
feknzlom yang dapet menimbulian kesejahicrasn masyamkat banyak siaw fasa

oo Goldring Pourence W Maber, and Jitl Mckeoueh, Conomer Profection Lo,
{Austsala The Federa) Press, 1995), hal. §;

*foosawins Samsn), Perfonhuszve Kosssonen: Kemunghinen Perrepon Tormgzsres Jowah
Ml {Yakimts: Fakelias Hukum Universitas Indopesia, 2664), hal. &;

Universitas indonesia
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yang diperoleh dan perdagangan tanpa mengakibatkan kerugian pada
masyarakat ®

Selain dengan berkembangnya perckopomian dan tijuan pembanguman
nasional, globalisast jupa menjadi pendorong kemajnan di bidany teknologi dan
informasi. Perkembangan teknologi dan informasi iml akan mendorong
petkembangan bidang perdagangan dan penndustrian. Sehingga kegiatan usahia
baik itn perdasangan maupon pedndustrian tidak lagi terbatas didalam negeri saja.
‘Dengan perkembangan tersebut Gdak - hanya menguntungkan pelaky usaha atau
‘produsen, tapi jugs mengpnhungkan bagi negara dan konsumen.

‘Keuntungan yang diperoleh olch konsumen adalah tersedianya barang
danfatay jasa vang dibutubkan. Selain itu konsumen juga dapat memilih barang
dan/aiav jasa yang iersedia, karepa tidak hanya diawarkan dengan saty merck
yang diprodoksi satu perusahaan saja. Dan konsumen juga dapat menibmati
barang danfatan jasa yang tidak hanya tersedia di dalam negeri, tapi joga bamang
danfatan jasa yang berasal dari {var negen.
barany yang diproduksinya agar-dapat dinfkmati oleh masyarakat juas. Perusahan
vang sukses menyadan pemiingnya kensumen dan- memiilils pendekatm yang
campgih serta data rinci yang dapat digunakan umuk mengembangkan strategt
orzanisasi dan pemasaran’ Pemasaran tersebint tidak han}-a' dengan menawarkan
barang dan/atau jasa secara langsung kepada konsumen, telapi saat ini pemasaran
yang lebih mudah dan efekiif dapat dilaknkan melalvi media masa, baik media
elekirontk manpun media cetak atan yang saat mi kita scbut dengan iklan

Dengar strategi pemasaran fewat iklan, maka peppusaba fidak banya
mmwmkﬁnfmodukq}-a tefzpi juga telah mengubah atau membentuk paradigma
konsumen. Schingea peranan iklan sanpat besar.

*Badan Pembinzan Hulum Nasional |, -Laporen Tim Analiza Dan Evafeasi Tentarg
Paﬁdn;gmﬂdm Daelioee E-Covesterce Talmn 2000, (Jakata: BPERN, 2600), tal 1

3. Pal Peter dan Jerey. C. Olson, Conssmer Behayvior: Perilods Xoreomoen oo Stroategt
Perowanrasr, Fid 1 Bdust 4, (Jakaon: Fdasaya), bal- 4;
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Berbicara tenfang iklan afan persaingan iklan saneat menank wefok
melikat persamgan iklan tanf yang terjadi dibidang indusini teiekomunikasi. Hal
1m disehablan karena industn telekomunikasi merupakan sektor strategss dengan
magslude bisnis juar biasa. Pestumbuhan pasar di sekior iersebin grogresif, bark
dari ragam lxyanan, jamlab penyedia jasa, dan pengpuna jasa. Dan diantara jenis
§asa teletomupunikasi vaug tersedia perturmbuhan pacgsa pasar telepoa sehaler yane
tems bergerak naik dan tehun 20604 hingga 2006 beranjak dan anska 74.31%
hingen 81,13%. Sampai dengan 2006, Pelaka usaha pada industz telekomunikas
seludzr adalah Telkomsel mengeasal pasar sebanyvak 55,79%5, Indusat schanyak
26,18%, Excefkomindo (XL} scbanyak 14,93%, Mobile-8 {Fren) sebanyak 2 26%,
Sampoema Telekomunikasi fndonesia sehanyak 021%, dan Natrimdo Telepon
Selubsr (NTS) sehanyak 0,029

Dengan  bedkembange posativa  bidany iclekomunnkast scluler tenscbut,
pengasaha kargs melakokan npaya agar dapat bersaing, salat satu caranva dengan
mepayancian kian di media ceizk dan media eicktronik dengan menjanjikan
layanan vang beskualitas dan mimah Schingga saat im bisa kita hihat berbagai
wmacem klaw tanf murah oo pengmma jasa selular. Karena pevia primsipeya,
masyarakat meniguhkan tzf scluler vang surzh.

Dengan sdoowya ikdan tirid murab  seluler texsebul, memarik banyak
konsmmen week mencvunakan produk yang ditawarkan Meninckoatuya jumtash
penzzini jasa telekomumnikast seloler tidak dibarengi denpan peningkaian kealitas
dan ketersediaan fannean Sehinppa banyak kelolan dan masyarakat, misaioya
JETmEaAR yamg puns-pusns, conection yang fiba-tiba putns, dan lainlam Kelohan
masvarakal ferseiad menceiminkan bahwa ada kesalajan vanp dfakukan ojeh
operatoy seluler tenmasuk kesalahan yang mungkin dilatarbeiakemg dan #idan tanf
vang diluncusian olch penpusaha tersebut.

Selain 1 findolan afan usshs yang dilaknbm elch opemator seluler
tersetrrt dilzndasi oleh pandangan babwa koasumee hanyalzh sebetas obiek zotmk
pencan kenufunean, bukan sebaga miica wsaha Dalam kal ini ksvena Eomsomen

¥ Yot Duarah. Bisnis Merizh, “Kovan Tempo (14 April 2663);

s o— -
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tidak mempunyai posisi yang seimbang dengan-pelaku usaha. Ketidakseimbangan
mt terjad: kawena pihak- pelaku usaha mempimyai informast dan teknologi,
sementara itu konsumen sangat terbatas akan mformasi dan feknolog tersebut
Schagaimana vang dikemukakan oleb A. Z. Nasuiion babwa kedudukan
 konsumnen dari sud, sosial-ckonomi/ kenangan, hukum dan peradilan setia daya
tawar {bargaining power), masih sangat-sangat lemah ®
scluler yang tefjadi pada bidang telekomunikasi sehdlar ini adalzh perang yang
schat. Bukan perang yang diwarnai dengan imtrk. Direktur lembaga advokasi dan
pesiindiungan konswmnen, Fand Wajdl menyatakan, semua operator telepon selular
ifu, mengldaim bextarif teymumah, namun strategy merebut pangsa pasar seperti itu
mengakibatkan persaingan pemasaran yang kurang sehat dan cenderung menipe
konsumen. '®

Banvak informasi yang tidak disampaikan kepadas konsumen agar
konsomen tertanik dengan klan yang dibuat dan ada vnsur pembohongan publik
yang dilakukan oleh operator seluler di indonesia. Salah satu contoh pelanggaran
iklan yang dilakukan oleh operator selnler adalah denpan mencaniumkan kiapsula
“syarat dan-ketentuan berlzku™ dalam 1klan-iklan yang ditayangkan, namun syarat
dan ketentuan berlakn tersebut tidak dijelaskan dan ditulis sckecil mungkin agar
tidak terlihat jelas.

Perang iklan laof selular fersebul memang berdampak postif wmiuk
pesuszhaan selular, pamun hat tersebut tidak diimbangi dengan kualitas yang baik.
Keadaan tewsebut juga menjadi kelnhan masyarakat, karena etika menggunakan
produk seluler tersebut' termyata sangat sulit untuk menshubunel pepgeuna
lainnya, Karena jaringannya sibuk, atau kualitas suara tidak baik, dan keluban-
kelulun teriiadap kualitas lamnya

A Z_ Naution, Hukum Perlindangan Kowsumen: Suatow Pergandar, (esva Daadic
Medza, 2002), hal. xi.;

rlidan TanE Poasel Mumh | Menyesstkan” 0 31 Mazet 2008
<bHpfponsel sayanyinanda confsearch/perfindonganHeonsumen>;

Univessitas Ind <
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Berdasarkan data hasil jejak pendapat Information and (ommnzmzication
Tecmdogy (QCT) Warch terhadap 4 888 mesponden peneabses DetikiNet, 42 37%
meniizi perang ian tanf seluler tenndikasi membodol publik Sementara
30,35% responden menyebutkan klan cukup membenkan sugesti bepi mercka
dalam memihh karim setuler. Iromismya sebanyak 4563% aian mayorias
responden mengakn perang iklan tanf gestru menunoonkan ksslitas isvanan
Wm_n

Fenomem iklan tan{ mumh yang ditayangkan fersehnd, sangst kontms
dengzn kepulusan Komisi Persaingan Usala vang daimn pulusasn ieshan dengan
Temasek, meminia pemroran tant seluler, karena anf setoler di Indonesia lebih
mahal jika dbandingkan dencan negaranegarn di Asia Kepotosan Xomisi
Persaingzm Usaha bersebut umtuk menunmban tanf selvlear @& indonesia karena
lebeth mabal joos dikeatkan demegn hasil penelusizan peyesehegs RBomneial 7P
Morgan diea tabiun vang lals, yane menempatkan tanf sciuler Indonesia schagat
yang teomabal kedeea di Asia Pasific ™

Banyakaya kehahan dan masyarakal pengpuna selzlar aizs thlsn tant zmsh
yane diayanskan, pemeriagzh seharusnya mempunyar kepemdinoas yine sasgai
kesejalieraan rakvai Uniok ito pemedidall hares meneminkan sikapnya deagan
membenkan perdindungan kepada penppuna jasa seiler &f indenesia terkait
dengan masalah ikian tasif dan tanf stu sendin.

B. Bamusss Masalzk
Dan atar belalong masaiah d atas, maka pencliftan 1 difokusican pada

pemmasalaban sebagar beniost:
a Basaimanakab prngatiran teptarg ikian tanf jasa seluler di indomesia?

MWpersepsi Koasumen atas [Wap Operstor  Scluke”™3) Mawt 2008,
<t/ detilinet comfarchivefinder pimf-18722 biml>;
”Kﬁrm'l'mqm,qzcif_;

ik s bk -
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b. Bagaimanakah bentuk-beniuk iklan tanf jasa scloler yang memagikan
konsumen?
¢. Bagaimanakah bentuk penpawasan- terhadap pencrapan tanf oleh operator
seluler dan siapakah yang melakukan pengawasan pelaksanaannya?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan dar: penclitian-int adalah:
a Untuk mengetahul pengaiuran tentang tanf seluler di Indonesia
"b. Uniik  menpeiabu “bagasmana bentuk-bentuk iklan tamf jasa selikr yang
¢. Uniuk meppeiahni bentuk pensawasan terhadap peverapan tanf selwier di
Indonesia dan mengetahut pthak-pihak mana saja yang melakukan peagawasan
ferhadap penerapan fanf tersebot

Kemmasn dari penulisan ini gdiharapkan dapst membawa manfzat dan
kegmaan yang iidak hanya. hersifal teoritis fapi juga prakhs. Keounaan teonfis
dan penelitian 1m yaitu diharapkan dapat snemberi masukan bagi perkembangan
ilmu hakum pada uinimnya dan-hekum perlindingsn konsumen pada khususnya

Maniaat prakiis yang diambil dari periclitian ini adalah watuk mendapatkan
gambaran yang jelas mengenai perdindungan konsumen terhadap ikkn tarif sehule
di Indonesia.

D. Laadasan Teori dan Konsepsional
Hokum sebagal kumpuian peraturan atan kaidah-kaidah mempomyai isi

vang bersifat wmam dan normatif. Umum karena diperdakukan bagi setiap orang,
in mormatf kurena menentulan: apa- yang boleh dan apa vang tidak bolch

Universitas indonesia
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dilakokan, sevta menentukan bagammana caranya melaksanakan kepatnhan pada
kaidah-kaidah tersebut

Untuk mewgudkan tuuennya, maka penpkagian bukum @idak depat
dilepaskan dani bidang ilmu yang Jain. Salah salu pendekalan alau kajlan yang
teiah mpiay dikembanpkan adalah kajian terhadap hekym Ehgsosnya peratuman
perendars-vndansan dengan mengeunakan konsep-konsep ckonomi

Pertkembangan yang kual mengenai leort ekonomi yang dapal menpXaii
hukum ztau pershwan perendeng-wndangzn, yaitu kajian yeng disebut political
ecoavmic of faw. Pendekatan ot i adalah berdasarkan konsep ckomemi makeo
dengan variabel-vanabeimya, vans fkepentingan para pelako ekonems daizm iral
ini konsumen, pelaku usaha, birokrasi atau pemerintab, dan kepentinean pubiik ™
Pemeriviah dijadikan schapat vaniabel karena pemenniah memiliki poranan yzag
bosar dalom menenivkan amb swatu bangsa Delam Didanp pesfindungzn
konsmuen, peran seria pemeriniah sangal diboivhkan karena dengan adanya
persaingan, maka dibutahkan pibak vang mengawasi dan menciptakan persaizzan
tersehut menjadi persaingan yang schat

Dalam perdindungsn konsymen, teon ekonomi tentang hukum pasar yang
dikcznuiakan oleh Adam Smith sangat peating. Teon inf meoyatzkan, Petama,
bahwa individu masing-masing vang didorong oieh kepentingaonys sendinl yang
mepeminkan pekerjaan tenmasnk produk-prodek yang diperinkan oieh masyarakat
Kedea, harga vang termasvk harea fingei menunt Adam Smith ditestukse olch
pasar 1o sendin, sehingea fdak perdn ada persinran yarg mencfapkan harga
Fodok ertemin. Ketign, produsen akon menpghasitkan sejumlzh bowng scpert
yang diputufikan konsumen.
oleh Adam Smith tersebut mengagmgkan /aissez faire (persamgan bebas). Antara
pafem ekonami Hasik dan persaingan bebas saling mendulyma, dan berakar pada

Sucwmgi Adi Nugroho, Proses Peayelesaian Sengheta Koreawnes Ditingas daré Hubun
Acwra Xerta Keekvdo Implomentaoya, (Jakania: Kencana Prenada Media Groug, 2048), bal 51;

0ade Nagadi Baiko dan Novieato M Hendro, Edior, Reformos Hede Nerdgesal)
{Jakanta- Sehorelaniat Jendcal DPR R Posal Penghajian den Pelayenan Inforaas, 2008), bl 197,

Universitas imdonesia
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pahamn  hukmn alam. Kedua pahbam tersebut melibat individn wengetahui
kepentingan. meseka yang, paling baik dan, cara mencapainya, dischabkan karena
manusia scbapai individu memperpunakan akalnya Meomut hukum alam
mdividu-individu  diberi  kebebasan umiuk menetapkan langhkah-Jangkahmya,
dengan selooal 2kal dan lenaganya, mttukmeucamkmejahiﬁaanyangommt
Berhkastinya individu mencapai kesejshieraan maka masyarakat yang mernpakan
fumpulan dari ndividu-indrvido -terselat akan ‘menjadi -sejahtera pula. Qlch.
karena it untk mencapai kescjahteraannya individu harus - mrempunyat
kebebasan bersaing dan negara tidak boleh ikut campur tangan

Teon Adam Smith terscbut melahirkan dua teort besar dalam palordimsan
m}mmmoﬁmmeﬁm
pemeriniah {unreguiated market plece) dan teont pertindungan dengan servensi
tethadap pasar (govermmerz regidied marked place)®. Perlindungan konsinacn
olch mekamsme. pasar tanpa ada afuran pemerintah atan negara dikenal dalam dpa
teqqy, yaita teorl pasar bebas {free market theory) dan teon kedovlatan konsomen
{consianer sovereigniy theoryi.

Unregulated marker plece dhitwa oleh prnsip laissez faire vang
menjunpung btogs Yebebusan benmaha dan kekwitan pasar atas pf:zmran
mnhmpamryang demiklan, kedndnkandanpemnknnsum sangaﬂahhmmau
berkuasa (sovereipn), sehincpa melabirkan 1son kedanlatan Fonsumen (conswumer
sovereignly theory). Mepuret feony ini, kedndukan kopsnrentah vapo mengainr
_W_l?

Sedanpkan teori perindungan dengan inicrvemsi terfadap pasar
{goverement reguiated market place) memberikan kewenapgan pemetintah wuntuk

™ Abyieds Mirn dan Sutzemaan Yodo, Hiee Perlindangan Konsmven, (Ekata PT. Ria
Grafindo Persaa, 2004), hal. 190-191;

ImmsSamLopyr !:al 2y,

bat:

- "
u?’- ' -~z ;-Iﬁﬁr rioie s gl
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argumentasi yang berkaitan dengan perlindungan konsumen, yaity: ™

2. Dalam masyzrakat modern, predusen menawarkan berbage: jenis prodok bams
has] kemajuan iekimologi dan manajemen. Barang-harang terschad Giprodiis
SPCACA Maesal

b. Hastl produksi dengan cara masal dan tekhnologi cangmth, potensial bagi
muncolnya ristko prodok cacal yang dapal mengalibatkan keroptan konsamen.
Diglam kel im, barang yang ditawarkan kepadz kemsumen Gdak memenuht
staralar dan bahkan berbahaya.

c. Hubempan antara komsumen dan produsen berada pada posis yape oidak
sezmbane.

&, Persamezn yang sempurea dalam prakickoya jarang tegadi

Ketika swide bangsa memasoki tabapan negara iesejshterasn {mmwian
terhendap imdervensi pemenmiah melalul pembentukan tokom vang melingang
pihzk lemah sangatlah kuat ** Selain itu pada era pasar bebas saat i menciptabian
Jaly Bnias hubumgan produsen dengan konsymen mergadi semakin dekad dan
semzkin tebuka, campur t3ngan negam, kerjasama antar negara, dan kevjasama
misrEsional sangat dbutuliken Hal terscout diujukeas untek meossar gola
hehuncsn pmdasen, konswiven, dan sistem perlindungan konomnen

Di ledonesia polemik temang perlu tidalmya mfervenst gemenntzh di
bitace perlivdnocan konspmen mea sangat dirasakan, Bepbesarkee nminsin
pembangtnan yang antaa isin mexyntakan bahwae pembangmnan disksambkan
bersama oleh pamenniah dan karesa itu menjadi tangpuny jawad bersama paia,

= thid hal 30

“Evozn Rajemkonk, “Peran Fukum di lndonesa Meniees Persatuan, Nemnslikan
Elonmzi dan Mepmnerdie Keseisherasn Sosial ” Pekno Yeng Divxwensilon: Deghae Romglbr Doy
Negadie Dogi Peringadan Toanun Fraas $imversiars Indomesio,

i itas nd -
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reaka melalui pengaturan dan pengendalian oleh pemerintah fojuan pembangmnan
nasional dapat dicapai dengan baik ™
Untuk lebih jelasnyn intervensi pemerintsh dakin hal perdindungan
konsumen terhadap pengeuoa jasa selular iertuang dalam:
a. Undang-{indang No. 8 Tzhun 1999 tentang Perlindungan Konsumen:
b. Undang-Undang No. 36 Tahun 1999 tentang Telekomunikasi:
¢ Undang-{indang No. 32 Tatmn 2002 temang Penyiaran, dan;
d. Peratutan Peiundany- Utz Jaiasya,

Texkan denvan tkian sebagad sebuab informasi signaf theory menyatakan
bahwa informasi yang disampatkan kepada konsumen ity seperti sinyal kefika
mfosmast yany disasioatkan 8y hammk maka stayalnyz makin kust serentar du
sika idmast fAg Staup-ttupt dich plopusaba miaka sialnya akan Semakin
sedikit. Denwan semakin banyak informasi yang disampaikan oleh operator
seteler, diansoap sebagal jaminan produk yang dijual oich pelaka usaha dan
sehalilmva. Pada dasamya teori ini menyatakan babhwa:

"This theory postidates thal - consumers regard - the  extent -of - warranty
coverage, cuomumers -will believe ihai the munufocierer s Kiile
confidence in the product’s qafity. 4s a resull, successful marketing of a
product requires that the major terms of warranty meef indstry novms™>

Berdasarkan teori distss dapat dilihar bakowa kbm yang Stnsnskan &
media massa ofeh operater sefular meropekan sebuah informasi yang dapat
diangeap schagal suatu sinyal bagl konsumen. Dengan penayangan #idan wnf
selular di Indoncsia yang sangat banyak dan sering ditavangkan, apakah mampu

-3 Jarwrs Sitaialok, Hukmw PerEndzngan Korsumen & Indoweia, (Bandsag P (i
Addtya Bakti, 2006), bzl 23,
" Pyiltiam C Whaford, "Commn® on A Theory of the Coonsmir Proskat Wimrenty”
dolem Feehwe Pepliryfierpinn Kooz [, dlnmpullan oleh Tnoseatius Saoonl, {(Jakarrs: Program
BMagiser Pascassnana Falmbias Hukirm Geiversiias Indonesis), hat 184

Ui itas Ind -
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membenkan mformasi entang spain prodok secara els dan tepet sehingza fidak
menseikan konswemen.

Untuk menphindan perbedaan pengertian menpenan berbazar istlizh yanp
digunakin dalam peneiitian i, definisi operasional dani besbagas istilah yang

Perlindungan konsumen adalab segala upava yang mesjamin adanya
kepastian hokum unfok memberi pedindungan kepada konsnmen ™

Konsumen adalak setiap orang pemakai borang dmfatze jasa yang torsedia
dalara masyaiakal, baik bage kepentingan din sendirt, Lolwwpm, ovame Fain,
raupen makiiuk hidup fain dan tidak untuk diperdagangioan =

Pengertian konsumen dalam bidang jasa telekomumtkasi adalzh melpuh
peizagsan, pomakat, dan pengsma.

Pefanpron adalah perseorzmgan, badan bokum, mstenst pemerndtah yang
mengEmnakan jannean felekomonkasi dan aiav jasa iclexommnikasi dordasarsan
Lontrak 2

Pemakai adaizb perscorapgan, badan bukum, iastanst pemenniah yang
menggmmakan jaringan felekomunikas dan atav jasa telekomemias vang fdak
berdasarkan Yoatrak ™

Penppung adatal pelanpgan dan pemakai

Pelaks uxaha adalah sefiap orang perorangan ataspan hedan usabe baik
yvang berbentuk badan wkem masnua bukan badon bt yang didinkan dan
berkedndnkan atzn melpkukan keoiatan dalam walayah bonlom segara repreblik
Indonesia, balk sondm  monmpon bosamasama  melalm poegamian
mesyelenppamian kegiatan usaha dalam besbagai bidang ckonomi ™

T intooesa, Untosz Usteeg Tesmng Perdindnngan Komvmen, (U No. 8 Talms 5999,
L5 No. 42 Tabom 1999, TLN Ne. 3321 _ Pasat T ancka 1, Sselanjuinya Ssebe demesn Indomesia
Dk

P Panal 1 zrmbka 2;

Hindoaesia, Undang-tindang Tentang Telekowmnikasy, KiKF No. 36 Talue 1935, Paa |
ke 9, Jsclavnstnys diccins dengem Indomesia (b))

Ibad, Pasal T ancka 10;

el Pacal 1 anpiea 11;

Ylhid Pasal 1 angka 3;

L PR——— -
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Pelaku wseha  bidamg  telekonnumikasi  adalah  pemyelengpara
welelkmmunikass. Penvelengeara telckomunikass terdin atas persooranzan, konperasi,
badan useha milik daerah, badan usaha milik nepara, badean useha swasta, instansi
pemeriniah, dan insiansi periahanan keamanan negara ™

Penyelenggaraan  telekomymikasi  adalah  kepiatan penyediaan dan
pelayanan telebonunikasi schingsa memungkinkan terselepgsaranva
tefekomunikasi ™

Josa adalah seliap layanan yang berbeniuk pekerjazn slow prestasi yang
disediakan bagi masyarakal wivk dimanfaatkan oleh konsumcn™

Jusa konnmikasi adalah layanan telekomumikasi nofeX  mememmhi
Lebutohan bertelckomunikasi dengar mengganakan jaringan telekonmnikasi >

FPromasi aiaigh kegiatan pengenalan atau penyebathmsan infonmas siatu
bareme danfefzua jasa untuk memank minat beli kopsimen ferhedap barang
dan/stau jasa yang akan dan sedany diperdagangkan >

Felekomunikasi adaiah schiap pemancaran, pengiriman infonmiasi melaiud
eediom apagun

Sigron iklan adalzh siaran miprmasi yang bersifat komersizl dan byanan
masymakat fenfang lersedianya josa, borang, dan pagesan yanp dapat
dimanfastkan cleh khalayak dengan ataw tanpa imbalan Xeopsda lombapa
penviaran yang bersangkutan >

bl Tasal 1 xuyka 3;
”Mpmnangkalz
rped Pasal 1 aneka 5;

' HhiE Pasak T angks 7,

“UbiZ Pasal b angka 6;

MHakkat teyminolog tefekopmpkasi adalzh “kenwnikasi kuak jankT. Kommsikasi
seonE? bensumier dari bakasa Ialin "ceessaverrs” yang berarti "sama”. S%a kita berRommntkasd fin
tevarid ita mengzdakan "Sesamaan”. Cadd ¥ Hoviand, scorang sarjens Amenikz, mepsearciakan
Yelen commrmriration is te process Sy wikicr o mdividuats (the cosmmusiertor) crmmsirs séamli
fasackly verbed symboly fo modify the befanior of other individuals {foomrawrdonteves; ™ Tergapat
datern Rafbrikcawen, Peszpuler Hulora Teleloormmikasi, (Jakorta PT. B2z Gralindn Porcads,
2005}, Bak 5;

M yiencia (B), oo cit., Pasal § snghs 1;

ﬁM?m-lmg}.aS
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Sicron iklan niaga adalah siman klan komersial yang disiarkan mellm
peaviaran radio ataa iclevisi dengan huan memperkenalkan, memasyamkaiian,
dan/zia mempromosikan bemaep atay jasa kepada Kwlayek saseran wniuk
manpenganyi kensumen agar menggunakan produk yang dilawarken

ikl adaleh wsaha dengan cara apa pan wituk meamgkaiken peayesion,
baik secara langsung atan pam tidak langsung

T&lan menyesatkan adalah &lan yang ingin mengesankan “keampadhan™
suats berang dengan came mendomontrasikannya secarz berebihan okan fefapi
pada kenvaizannya barang danfataun jasa yang ditklankan tecebul Gdak aemiliki
“keampuban” apapun schmgsa dapat menyebabkan keregian basy kensemes yang
menggumakan barane dan‘atau jasa vang diikdankan tersebit ™

Perigigran merupakan usaba iasa yang 4 sate pisk mreoohehmskan
produsen berang dan jasa deopan konsumen, dan & lasn pitek meschudwmelan
pencains gagasan dengan penerima gagasan”

Tidan tarif jesa sehder yang dimaksnd daiam fesis ipd adalzh kian yang
ditavangkan di media massa (baik media elekfromk maupun modia oolak)
meryanplkut dengan fanf seluler yang disertai dengsn informzs lain yang
Esampaikan oleh operator seluler kepadz masyamakat.

E. Mdode Penelitian

1. Jenis Penelifian

Penclitian ini adalah penelitian yuridis nomatif, vaifu meiode pepelitian
yang mengacu kepada normaprorma hukum yang terdapat di dolam poraturan

™ Ibid, Pasal | ancka G,

* Bepsrtemen Kesehatan | Pertiman Menteri Kesehatan Momor 329 Tehsm 1976 temany
Froduiss dan Pereterzn Makanan, Pasal | 2ogka 15;

T A Z Nession, Komseses doee Hukum Cet 1, {(izkana: Pustabs Siner Hermpmn, 1995),
el 9

*ndans 1indsna Nomer 21 Falem 1982 tentans Ketermmn Xetersuen Poink Pers,
Penplasen Paset 1 angka 2 ghpea 5,

Ui jtas Ind -

Analisis yuridis ..., Bayu Medina, FH Ul, 2008



15

perondimg-undangan, kontrak, putosan pengadilan dan pendapat pera abli.
Pensliian i bersifat deskxiptf, vaitu bahwa peneliian mi dilakuban dimana
penpeizhuan dan atan tecri tentang objek sudah ada kemgdian dipakas untuk
meamberikan ganibaran i¢ntang objck penelitian secara Jehsh kengkap ™

Sedangkan dipangdang dan sudwi bentuknya, peneliiian i iermasuk
penelitian preskrptif ** Penclitian ini ditojukan ustuk mendapat saran menzenai
apa vang hams dilakokan vatok dapal melindungi konsumen jasa teiekomunikasi.
Berdesarkezn sudat penempanmya, peneliian i fermasuk  pencliian  yang
berfvkuskan masalah.

2. - Data yang Digunakan..

keposiakaan yang berdasarkan pada daia sckunder. Daia sekander Sigolongkan

menjadi bahan hukamn, yang meliprti:

a Bahan hukum primer yaity bahan-bahan yang memilild kekuatan mengilat
kepada masyarakai dalaon hal ini adalah peratiman penmdans sndangan yang
bedzku dap berdmitan dengan pedindimgan kensumen, separti Undang-
Umciang Nomor 8 Tahun 1953 tentang Pedindungan Konswmen, Undang-
Unfane Nomor 36 Taium (9599 tentang Telckomumikasi, Undave-Undang
Nowor 32 Tahun 2002 tentzag Penyisran, Peraturan Pomerintah Nomor 52
Tahun 2000 tentang Penvelensearaan Telekomunikasi, Kepntusan Mesteri
Perbmbimgan Nomor 20 Talon 200! teniang Penyelengprraan Jarmgan
Telekomupikasi, Xeputusan Menierni Perbubungan Nomer 25 testang
Registrasi Terhadap Pelanggan Jasa Telekommikasi dar Xeputusen Menteri |
Pahubumgan Nomor 21 Tainm 2001 tentang Pemvelenegzaraan  fasa
Teledomimikas, seria pcratump_ perundanean ainnya.

: Soeriono Seckznin, Pemguar Penclition Hdum, (Yakarta: Ul Press, 1586), el 10;
TBik,
ZSoctonn Sockmmto den S Meamdi, Peselitian Hukume Norewsif, Cer 6, (Isbars: Ul
Press, 2501), el 52

LUinivessitas ndonexia
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b. Bahan hoken sckumder vaito bahan-bahan yang menjelaskan babon hukeon
primer seperti buku-buks, jumal, makalah-makalah, media masa, micmat dan

¢. Bahan hukum iggsier yailu bahan vang membernian pelumjuk maspam
ini didapat dan kamus hokom dan ensiklopedia.

3. Caxa Penpannpuian Data

Dalam mengumpuikan data vang digunakan cmuk menyosnn peneiiian
wmi, peunlis melakukan stedi kepostakaan dengan membzca telisan-slisan vang
bethubungzan dengan fopik yang dibahas yaity perdindingan konsymen pensvuna
jasa selular atas iklan tanf muak & Indonesia yang terdapat dalam permtizan
penexiang-asdangan, bukiy, surat ksbar, majaiab, makaish hasil seovingy, omnus,
dan ersikiopeds. Data-data yang dipervleh kemudian dolab meiaie amaiisis &
koostroksi dxta denpan makswed membenkan gambeme vane komprebensif
mensenal temns nenelitian i

4. bistede Analisis Data

Anatisis vang digunaian dalam penelitian i adaizh socam kisaktatf Hal
i diggmalan untuk mempemleh deskripsi mengenai obiek yaog ditelih. Schinoea
mendepatian pwaban sesuaz dengan pokok permasalzhan delam penelitian

F. Sixtematiks Pennfisan

BARE  : Pendaholuvan, Bensi Tentang Latar Belakano, Rumusan Masalah,
Tujuan Penelitian Den Kegumaan Pepelitize, [andzssa Teodi dan
Konsepstonal, Melode Pencliiian, Dan Sisiciraliia Pereiisan

BABIE : Dalam Bab Ini Akan Dtbahas Dan Dianafisas Mensernan Pergatirzn

U st bl -
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Tklan Tanf Sehalar Th Indonesta

- Datam Bab Ini Akan Dibahas Dan Dianaliza Tentang Perlindungan

Konsumen Pengpumna Jasa Telekomunmikass Selider atzs Idom Tanf
Mimah & Imdonesia serla Bemuk-Bemuk Tklan Tanf Jasa Sclaler

: Bab Ini Akas Membshas Tentang Bentuk Peagawasan Atas Tkian

Tadl{ Selular Di Indonesia Dan Pihak-Pihak Yang Maiskokan
Pengzwasen.

> Berisi Tentang Kesimpulan Daa Saran, Yang Monspakan Bab

I' i -I I I P
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BAB 1%
PENGATURAN IXLAN TARIF SELULER DI INDDNESIA

A. Ikxtan Schagat Media Inforreasi

Pertkisean merupakan media informas! sangat pentimg defam rengka
OIS alae pemasaman suatu prodvk. Media ini malaban dipandans sebagai
saEnz eipemiing dari sejumish media pemasaran vamg dikensi  daslam
podagmean Denggn demmksan, penklopan sangof erz! sekall hebueosnoyn
denorn dunea wsaha ksens mediz iklan mempakan jembstan peming smtara
pebalos psaby dan Lonsemen

Dalam Rancsngan Akademmik Undang-Undang Perlindungaa Konsismen
vang dikeiwarkan olch Deparemen Perdapangan dan Pesindosian derpan
Falasltas Hukum Umversitas ndonesa, dinyatakan babwa tikden menipaian wpava
sepitok dar pengwsaba unink mensgspmbarkan barang secara visnal alam awdio
denoan fokrs pepeniolan pada telcbihan banang denpan maksed voiek megmikat
para pembecs, pondeagar atau pemerbatinya” Dan pongeitian feaschel dapat
dinbai pahwa fkian mempakan saian saiu cara unfuk mengmicamastian sak
podulk baremp dan jz<a dalam kegiatan bispis.

Meneenst A, 7. Nasufion, bentuk informasi besizélan dongzr pongenaian
prodek | dapat dibedakan atas empat beotuk-®
a Labeletliet pada produk;

D Kemiaizn peminskatan perualzn dengan mengsunakan pampiet, brosur, teafiet,
sefcharan, dsh;

¢ Kegiatan bubongan kemasyamkatan melabr upacera peoppumimgzn pita,
peicpasan prodek chspor perdana, pengedezn penyeszben hadish dan

\

StiTnuaisasn

®NH. T, Stabaan, Hukan Komsamren: Perlindurgon Kooy dosy Tamzpnsey Jomnah
Prodk, (lakesta: Psrsn R, 2005), bal. 1286,

“Faulias fokem Usversites Indonesia denpan  Dipwiceen  Podmgies dan
Pﬁd@ﬁz:, KNpxeholy Afrdenaik §lmdass Ll btenyy Perlinboymer Xopesaperay, bl &5

A Z. Nasothon, o, cil, bal 4T,

18
Griversiias ndoness
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d Poiklanan siau cara-cara Jaip vaug memperkenalkan produk poda konsumen,
wemperiahankan dan meningkaikanaya

Dalam Tata Cama dan Tala Krama Penklaman menyatakasn balnva
penblanan meropakan sogin sareea pemasaran dan saama pencyamEEn vang
memegang prranan perting dalam pemibangonan

Dalam Undang-Undang Penviaran dikatakan bahwa iiizn adaish mfomsast
yamg bersifat komensial dan iayanan masyamakat fentang fersadianya jasa, barang,
dan gagasan yang dapat dinanfaziian olch khalayak dengan atan tanpa imtalan
kepada lembaga penyiamn vang hessanglortan.

Dare peagertizn yanp digyatkap dimtas dapat Jisimpuiian bobva tkian
Esmpakan SERG sarana urek meayaniaikan mformasi oich pelakn wsalia kepada
kopsioren.

Dalzn pargdangan fradisional informast hanyalnh sesmate vane didznetkan
oleh konsumen jika dia membutubkanmva® | hukan menjadi keltarusan basi palsku
is2ba untuk menyampaikan mformasi-informast vang dibafidhian oleh konsionen
Kemudizn pandangan fla menssiami perubahan semng denpan Desuheisya
pendanean Jeisseczfoire menni governmern! reguiEcd moriet pieor. Sebmeea
pelaty vsaba hares membenkan informasi yang penfing bagi koaspmes f2npa
perin diminia oleh konsumen seperti imformasi teniang Amalilas, kaodumoan
poduk, hampn, dan lan-Jain sesui dengmn pengnturan yang Siclaplzo olch
PomeCTinEie

Dengan demmikian, maka ikfan sebapal suatn saranz mformass Gens
memnberikan mformasi vang dibutehkan oleh konsumen, dan mftsmast tersehut
banes yujur dan bedanppime jawsb, kareea konsimen mermimloahian fkizo peiuk
menspdabun prodek yany aken & bomsumsinya Schinmppz hekikat skien aduiah

“Datara baojan pendatbran Toia Cara daa Taia Krana Pedkfersn Soysizkan fafwa
perikieangn gobers calal i sarene pemaceran dan S2ANA PEACrANCEN PDESEANE (NOMETSR [entiig
& Jalam peadoanen yane Shlsndan banesa Tndonesia. Schasgsi werena gencremese da2n
pemsseron perfidseen meropalyn hasien dori bebidypon medis boonrsiadd yene wimsd freod
Wmmmmm@mmm

7 frfisrawatices fexs inafitionatly fven viewed as somedhing which cmmssmeers cidwer buf o

Fand rocil, czxd if iz modt Fearve it e ondy solution vears {somohow) o give s dhent{ Howard Bk,

Richowd Crovwell, don Seven € Sefop, “The Efficient Regulafion of Connrmer InBoeesiopn™

el Hadbu Pepiinkmgm Kosasgen !, Eamnpulian oleh lossemizes Samsul, (Ralontz, Prosnrm
Hiepicher Pascasajana Falastias Hudurn Indoaeda), hal 157;
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selxigsi jang dan sanua pilisk yane mengunumiammys dan moeks botznggams
Jawab atas setzap akibat okomaya

Dan metepakan hak konsumen unfuk mendapatkan informast yans bemar.
Jika tkian moooat informasi yang tidak bepar, maka perbmatan #n memenhn
knteria kejphaton vang lavim dischbat fundomental misrepresenroiion. Bestek
kejahaion fessbeut ditanda adanya pemakaian percakapan vang jelas-jelas salah
dan pomyatsan yang menvesatican {(misfead). Selam fiu yang jupa harus
diperhatikan adalah informasi yang diberkan kepada masyarakai terscing jusa
berus diberikan secama sama kepada kensumen (tidak dislorimmatif).

Bendasorkan signal theory, teoni yepg mengtharptbza babwa infonmoes:
vang disampaizan kepada koisemen iu seperi sinval, keffia iHOwmsst vaog
disampaikan v banvak maia sinyzinya makin kuat, sementsra i jiia informasi
tin ditetop-ietepR olek pengpsaha maka simyalnya akan semakn sediket Demean
bansianyz informast yang disempatkan kepada kensumen, diznesap schaga
jamsnan babwa produk yenp dueformasiioan tersebuf adelah produk sEnp
berkualilas dan Jayak unluk digunakan oieh konsumen.

Jika Exp kankan demgen tkian fani selvler yenp diampaikan kepeda
masvarakat deggan smtensiias iklan vang sangat senng dimmacolkan di media
massa dapal dijadikan jsminan oleh masyarakal bahwz informasi yang
adalzh pefusaican vang lavak karena bisa menyampeikan ikizn dafam fevbassai
medira massa dengan Imiensitas yangs serng.

Bdan tanf seluler disampaikan kepada masyarakat dempan &mpkat snval
yang tingoi, kaene <crmg dilayzmokan dalam media massn, bark mede oclak
maupun media clekirontk. Namum yang porlu dilibed juep, apakah Hlan fenf
seinlex vang mergpakan informasi bagl masyarakal dapat memamin terponoiuma
tiak-hak kopsumen pengouna jasa scleler.

B, Peagaimran Bimis Jaea Telekomuniliac Seinter € Indomesin
Bidang telekompnikasi adalah suatn bidang yang bersifal tulak texhaias,

walzopun sefiap negara dinyatakan memilika kedanlatan otk mezzzir seadin
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lekeinunikasinys, tetapi untuk hal-hal teknis dm  pmcpjsmsip
., pemaniaatan teickomonikasi mengacn kepada International Telecommerication
Repulation schagai wumbrelle rufes™ Dan hwkum telekommnikasi meropakan
tukum vang bersifat transoasional”™ menimbulkan keterkaitan et antzra bakam
masionat  desean  sistern hpkem  infermasiomal  yang  mengetor  temipng
edekomunikas.

FPenpaturan yang texkat dengan ieickomumizasi surara m&rngsional,
tentumya akan mempengarubi pengaturan telckomimikasi nasional. Karnesia negara
lata menupakan bagian dari dunia internasional, dempan diiandatancam suatu
YXoaveas: mentmbulkan ketvednken pada konvensi tersebul Misalnye sojz peda
iangem | Jamsan 1998, tmakiat Generaf Agreemeni ou Trads in Services (GATS)
tersetnt  didokwpentaskan dafam spafu paskah bemamz Jadwal Kommitmeen
Tentane Telckommurikast Dasar (Schedwle of (ommitments on  Hosic
Telpeommications) dan ditctapian dalam Keputusan Mentenn Perbubunean
Nomer - KM 72 Tabim 1999 tentonp Ceotzk Biru Xebiizban Pemenntah tentang
Teldkomumikasi indonesia, yang isimya anlara lain:

2 Jasa teichomumidasi telap sambungan  lanpsimg  jamk janh  mesional
diselengzarakan secara ekskiosst oleh PT. Telkom sampai densan falmn 2005;

b Jasza telehomunikasi tetap supbungan Inlernasional disclenggamban secam
duopols oleh PT. Indosat dan PT. Saielinde sampa: depgzs twhus 2004;

¢ Jasa ielekomunikasi telap samismian tokal disclenggaraksn secara exsklusil
ofch PT_ Teikom sampai dengan mhun 2010;

d Jasa tetekomunikasi bergerak selular disclenggaralen secara kompetitf oleh
penyelenrear yang saleammya dapal dimdiki inveslor astes sammpen 35%,

Cetak bire kebijakan pemenpiah di bidang teickomumiast terschut
meniraboikan dampak bagl perkambangan telekommunikas: di indonesia, schingga

Budherisovwan, Pengmer Huwbe Telebownmibrd, (Jabarts PL. Refa Goefindy
Persada 2005). Bt ¥,

Fistilsh yane dimmaken olch Piitip C Jessup, vang meayataian bahwa ketertandzn
Ik teleboaumikad tidak Maoya kaemm boovergensl ajau batetatss sntara Sectesa Hadum
Totereasoesl dza Hukumn Nasioral szmeat ecit, (efapt dant stdem opersienal daa fexidemesik
ohjek yans dipersoalion telsh mesizdaban batas anter acpara (erdomedey) el bel 16

Ui 3tars bnck -
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akan memsculkas regulasi—epgulssi vang mewujudkan isi dan kefephiE=a yang
dimanekan daiam cetak bire recseint.

Pestimya perkembangan tcknologi felckomunikasi berbandime  Buras
dengan indostn telekomunikasi seinler dalam dua dekade terakhir, hak di Negam
majz aonpun di Megara berkembang ™ Di Indonesia, perbembongon industi
tclekomuniias] scluler juga sangat pesst Keadaan fersebat dinmjuddan demsan
semakin menmgiatnya jumiah penpgima jasa telekomumicas: seluler di Indonesia
dari tahun ke tahun tevus berperak naik dari ahun 2004 hingea 2006 beranjak dari
anpka 74, 51% hingea 81,15% pada tabun 2006. ™

Pespinya perkembaopan fersebot, membuinblban pepesturan dalom
kempska bisuis jasa telexommnikast selvnler schingea bisnis fasa ielekommniasi
seivkes berjaian deppan baik dap jusa dapat melindungi berbasai Kepentinean
vang texkat. Pengafiman fentang bisnis jasa felekomuonikas seluler berada dalama
iinghap welekomunkas). Di Indonesia bidang  telekomunikasi diatur  dalam
Undenp-Undanp Momor 36 Tahum 1999 tentenp Tolekomumbas Lahmmya
undang-umniang icyscbui dilaiarboiokangt oich olobalisasi dan peskembansan
wirningl kommikasi yang sancal pesdl vang menmebuikan perebaban ysmz
maendasar dalam peayelengraraan dan cara pandang terhadsp telehowmmmnikas
Pembahan yang mendasar dolam penyelenggaraan dan cara pandang terhadap
telekomumtkast tersebut tentumya perdu disikapt dengan penatean den pengatucan
kembali pengaturan felekomumikas: nasional. Selain i karena (eiskomuanikast
mempunyai arti yang strateggs bayl bangsa, dalam  kerampka  memperkuioun
persaien dan kesatuan bamesa, memperlancar kegiatan pemeymitah, mmenduiamg
iorcgdanya Gajran pemeralaan pombangimgan dan hasibhmodnya . sera stk
meningkatkan hubungan antar bangsa

Remmdian pemeninah jugs meneroitkan Peratoran Pemenntah Noempr 52
Talmn 20} tentane Penvelenggarzan Telekomunikast, vang mempaian persmtmran
pelaksana dani Undang-Usdang Nomor 36 Tahun 1999

“Sept Merina, “Tips Memilisz Provider Telepon Seluler™ Mgl Koorseawery (Edisi
SACCKTVINASY,

*Pada 1ainn 2003 penggnna telepon seinfer schanyak 18495231, RenmGan 2004
sehamyak 30336.607, tbon 2005 sehanyak 46.959.072, inhun 200663 803035 (Data Dijen
Posted)

- - feack -
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1. Pespgainran dalam Cetsh Bora Kebijakan PemerintGh dalam Bidang
Felekomunjloasi

Keprtnsan Menteri Perbubungan dan Telekommmikas: Nomor 72 Tabum
1999 tentany Cetak Birg Kebijakan Pemenintah teriang Telekommnikast Indonpsia
monipakan arah pengembangan felckomumikasi 4 Indomesia y2ng  wEid
digumaican sebaga pedoman dalam menctapakan pengatiman dan penyelenpearaan
telekomunikast nasional.

Pepeaturan Mentenn  tersebut  ditetapkan  dalam  mngha  nefismeasi
selekomumikast Indonesia, yang mebiput restruktenisas; kemanpks bulnem dom
indusini dan Eberalisasi linpkungan usaha d&i bidang ielckomunikass.

Latar belakans ditetapkanaya Celak Bim Kebijakan Pemerimah temang
Telckomumkasi ferschut adalah karena ielckomumikasi mempumyan ditmensi
elobal meskipan bobol fancoung awabnya berada di reany fingkop nasionsi. Hal
ini disebabkan oleh sifal telckommnilast e seadin yanr ipkercn denzan
janskauan jarak jauh schingea mempunyat implikas global, sedanskan wiged dan
benivk akbsmya scbagian besar direntukan ofeh lingkuneam dan kebijzkan
nasionz! secara makvo. Selain itu juga dilatarbelakangi oleh paxrubaban hinckingan
exommi global dan [aiu kemajuan teknologi tclckomunikasi dan infonmatika vang
berismrouns sanpat dinamis telah mendorony lahiomz Sngkonean wickoommikas
vang jauh berboda dengan keadaan yang ielah berlaku vang pada akinmya
menimibroikan realita bare pada penyelengparaan telekomunikast di setervh dunta.
Waged perobahan dan realita baro duo adalah:

a Bevalihnya fimps telekomumkasi dari usthitas menjadi komadih perdagangzn;

b Bergesemya fungst pasenntel  dan  memdlik, membeopom  dm
menvelengeamkan  felckomunikas) f mencntukan  kobiiakan,  aucsizster,

¢. Peninpkalzn peman swasta schacal investor prasarana den peavelcngpam jasa
felekompntkast,

d. Transformasi struktur pasar telekomumikasi daxi monopsh kepada porsamean,
dau;

T stas I -
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e Diakuiniya secara umum babwa di cra informasi, iekkommikas besparan
scoagat salah safn faktor penfing dan strafegis dafazm mermojans dan
mezinckatkan daya saing ekonomi suafu bangsa.

Tujuan pemenntah untuk melaksanelon refonmzs telokomunikng, antarn
lain

a Meoinpkatkan kinegja telckomunikasi dalam rangka mempesiapian ckonoms
Indonesia Tenghadap: clobalisast vang secara konkvet diwwgodkan dalom
Eesepakatan WTO, APEC, dan AFTA antuk menciggnkan pordagangan doaia
yang bebas,

b. Melal=anaken Lbemiisasi  wlckomumikasi  indepesia  scswa densan
kecenderumpan giobai vane meningkaikan strokiur monopeii dan beraiih ke
taiziian vang mendasar persamean;

¢. Meningkatkan wransparansi dan kejelasan proses pencatran  {regolasi)
schinspn Imvesior mempueyat kepasiian dalam membust rencens pepenaman
madainya;

d. Memiastistast fercipranya kesempatan kerja baru diseivruh wilayah Indomesta:

e. Membuka pejuang penvelenggara telekomunikas: nasional »=tuk menggatang
kesiaszma dalam skala plobalisasi; dan

L Mombuka Idsh bagyek kesempaton berusaba, fenmasek bag  wsebe
kecil mencngan, dan koperasi.

Reformasi dibidang telekomunikasi yang diwojudkan melalsl komponen-
komponen yang ditetapkan oleh pemeneiah melahn Cetok Biru Kebijakan
Pemenntzh tentang Telekomumlkas tersebut ditujulan wnik mengembalikan
kepercayaan kepada pomertotah dan menstabilkan ekonomi akibat krisis eXonomi
yang wxjads di indeoesia

Sclain dilatatbelakanei olch keinginan wntuk menpembalikan kepercavaaa
kepada pemerinish dan menstabilian chonomi akibal krisis, reformas: dibideng
lekomumkag jupa  dilatabelakanys  oleh  perkembencam boesepabatan
inerasional. Sebagal negara yang menandatangani World Trade Orgwrizdion
{(WTO) Adgreement on Basic Telecomunication, ndonesia tprot meliberaiisasi
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mdistn telekomwiikasi. Horkd Trade Orpanizaiion (?-’]‘ O) dgreeneni o Basic

felecomnmication wrsebut meliberalisasikan pasar gasa elekomunitass dasar,

schizpea merabah hwbuogan telekomwmikasi donta dam bilateral mengadi
multdateral. Karena telekomuntkasi masok dalam linghep jasa, maks jasa
telekomunikasi distor dalam Troftet Internasional (Gereral Agrezment on Trode
wnd Services {GATS) skut mewwudkan Jiberalisasi perdapansan jasa fennasik
jasa telekomunikasi ™

Cetak Bimn Kebijakan Pemeniafah tentang Telekomunikasi, mengandong
1ioa aspek pokok pembaharean

a. Mémcipakan perssingan ysag sehst, sehingga bentuk mocnopoli yamg
wmemahamiral hatus dhapaskan;

b. Membuka pefuans yang besar bagi semua pihak, baik pengusaha besar amu
mm kecil, dam juea untuk koperast ikut berpartisipass dalzm pemciongeaman
Jaminuean dan jasa telekomemikasy;

¢. Mengklrenskan peran pemetiniah sehagai pembual bebijakan, penpatonm,
Peagawasan, dan pengendalisn penvelenggaraan lefckomunikas,

Pada prinspnva dalam Cetak Biri Kebijakan Pemenniah teniang
Telekamumkasi, menginginkan perubsban  dalam  dans  felekompmgkas
Schingga dalam cotak biru terschut mcngkoniparastkasikan bijakan dalam bidang
lelekomumkasi yang beriaku saat 1u, dan ideainya dimasa mxxidddang, Adamm
perbandingan sepesti pada tabel dibawah ini:

Knopsam Keadaas Sast Ita (Sebedom | Keadass Moo Alos Dataas
1999)
FPerzturag Pernodasssa
a Undang Uindans Undarz Vindang Womor 3 ) Usdany Undeoe tentan
Talun 1929 renyang | Telebomonikass Bare
Telckomwraikasi
b. Kxtegoi Penyelcacesn | Peayelercoms telebmmmilzd | Paneieressm =
Telekommmkae dasar dan non dasar podiek fhmar dan
penyelenzpana =

2 podarksawan, op. cii, kal. 72;
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o o
c Resiriksn Pecensala | Badan in haros bekegasama | Kewapion kajesarea dantea
Swuasta sehagal | sengan Badan Pemerinfab ; penvelenspara EGadalon

Pegyelorzazra dalame  meayeleseparelon
teickomamikas dasar
Regmlasi
2. Btk Xemasamn Patunzgs, K5O, dan KM Didasadban stas proicdsaasm
uszhy
. Penyexiasn imvestast | Pada uonssya mencapa | Alken  mesmsiet  botehmp
Asing 35% seifiny  dengam  Kepemiiian
swasty zasonal dan Sepeas
Strakinr 1adusiri
Tekkommnikad
;Jm'l'dthnmﬁ‘l“emp
a Peoyeengerna Baday Pemerintsh dan Badan | Diselensgmmaine okt osali
Laie  wyasyr  beberjasama | swestz, BUMN, BUNMD &ic
denwan Badan Pemerintah kenperz
b. Pemyderexaocan Momapots  atm Duopeli | Kompetoed
: smnped walkitss Terteriu
Jasx Tefelinaragpiiaes Paysar
{ Barperzk
iga. Penyelengears Badsn Pemeniniah  yany ¢ Dscleorsnian ofeh wala
bokerfasema  dengan  badan | swasia, BUMN BUMD, dzn
Yain Xrmerass
b. Penyclengzaraan Kompesifif Kompes#if
Jasa Telekomnaikasi Noa | Badan Lainnya vang § Peran osafa menegesh dan
Dasar menyelenppackan  tanpa | Yecll  dalam  sidites
bekeasama depgan Badan | penyelempparasn  semukin
Pemerinish T
Ward Jasa Tdekomunikati | Dilciapkaa Pemeraiah Borscmzs pata baya dan
Enedmntars

Tabed 2. i Perbadingem Kebijobun Telebomyikad

* Sumber Dari Cerak Rins Kebiakan Pemerintah tentang, Teldkhomumiiasi
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Deagan demikoan, Ceisk DBiu  Kebijjekan Pemerimtah &udang
Telckommuikast tersebut dimaksedkan votok melindeogl kepenthingan kooswren
Jasa telckomnnikasi dalam hal kmalifas, pelayanan, karga, dzn memanpkndkan
konsymen vamk memilih. Karena dengan tedindunginva bak-hak koastomen,
moka 2kan menciptakan pasar yang lebth aktif dan dapat dipetrcayz olch
masyarakat Keadaan terschuipuin akan mencipiaian keuphmgan Dagi paiaku
usahba dan juga pemenntah. Namun uptuk mewnjudiGn ytu sema tdak dapat
dilepaskan dari persaingan schat yang harus diciptakan olel pelaku usaha dan
pemeriniah  sebagal pengambil kebijakan, dan pengawas dalam  bidang
telekomunikast

2. Peugatsran daiam Undaro-Undang Nomor 36 Tadmn 1999 temiang
Teekomunikasi

Dalars Undang-Undang Momor 36 Tahun 1999 tentenp Tolebomumihasi,
biseis jasa icickomunikasi dilakakan oich penyelenppara iclekomuaiiasi
yanadilaksiaakan berdasarksn zsas manfzat™, adil dan mevats™, kepastian
hukum™ | keamanan™, kemitraan™, etika®™, dan kepercayzan nads dini sendin™ -

“Penfrarkza Pasal ! Hund & UngangUndane Nemws 36 Tzima 1999 temsoy
Teklomombasl, Poayelenzgsns Tekkommnikaa adalah poscorzngan, Keperasi, Badsz Usaha
B Daeab (BUMD), Badas Usaba Mk Necaa (BURIN), todan wsaba swasia, instaes

”mmmmmmmmmmmmm
pelehonquunicnss  akan 1ebih bDerdaya zuca dan berhasil pums bod sebassl  infesbaddur
pembangaraa favama peoyelenceavazn pemertalon sasne peoduition saews perimdeamean,
masmsn sebaral Yomoditas edoonoot yas dapat Iebih meningkatian Yesgahtosmn muasyaskat
izbay Batin (Tevdapat datym Pergelasan Pasal 2 Pndanp-lindang Mopwmnrr R Tolzom 1599 cemineg
Polmdiazan Koowanen);

FAsas adil dan meata adalah beirea penyclenggwrasn teldhormmakas wmeniberiican
kevemaotn domy polekoan yang sarcs kepada senmrea pibek yano oommemchd syzezt dem Eansl
fasiya dipikonati G3eb masyarakat sevara adit dan reerata il

Facs Lepastiom bokem bo=t ol pembempmmen  teldktmmestes  Ebmsosmya
pyeirevaen (cherommmikasd inoes cGesarkan kepeda poraiva povavrdata-canirsnny yamne

TAszm  kcamangn  Zmskeefizs  agar  poayokemapzm  hdommoaiisst o selsle
weagerhaiikan fzkior kearmanan dalam perencanaan 16id ;

ﬁmmmm&mmmﬂ@mmﬂmm
dapat mengomhangkas kiim yaug hareaomzs, timba! balik, dan <Greqgt ddam posyelemesoan
teirkanu i fhid ;
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Tujian discionpgarakammya wlckomumikasi adalash wmiuk mendiling
pessaiuan dao kesatnan bancsa, meningkatkan kesciaticaan dan kemakwoman
rakyal sccara adil dan memia, mendukung kehidupen ckomomi don kegixtan
nemennthan, serta mepingkatkan tobongan antar bangsa dengan perimbangan
babwm pempelengpare telekommnibasi mempunyal art yang soetiogis bag
kehidupan besbangsa dan bommegara. Berdasaskan Undang Undang Dasar 1945,
menyaiakap bahwa bidang-hidapg kehidupan yang menguasai hayat hidup orang
banyak dikwasai oleh negara. Karena bidang telckomunikast merugzian bidang
yanp stratepis dan menpeasar hajat hidup orng banyak, maka dipedulan
penzetuan yany melinduns bat hidup masyarabal indorsser, namen jugs tidak
meiupakas perkembangan globalisasi ekonomi yang egadi Uniuk in, defam
Undanz-Undane Nomor 36 Tahum 1999 tentng Telekemuniiass tersehut
menyafakan behwa (elekomemikasi dikuesal oleh negyra dan pemlErzannya
dilaknkan cleh pemevintah *

Pembinaan  iclekomunikast diasabkon ek menimpkatban
penyrienggaan leickomumiasi yang melipufl penciapan kebifakan, pengahizan,
penzawasan, dan pengendalian. Daizm  penetapan kebijakan, peasateman,
penFawasan, dan pemgenddalian di bidang felekomsmikass dilaizian secam
menyelurub dan expady dengan memnethaitkan pemikian dzn pondanuzn yang
berkanbang dalam masyarakat sceta porhembangan global.

Berdasarkan Pasal 7 Undang-Undang Telckomumkas, dinyatzian bainwa
penyelengparaan felekomumikast  melippti peavelespoaraan  jamosan
telekomomkasi, peoyelenggaraan jasa ilelekoommikasi, &m pemyelcpgparzan
telekommmkasi khisss, Dalom pemyelensoaman felekomumkosi tersshnt dopat
dilasknkan olch pomyclenggara icichbmunikasi vang dapat difskokan oich bedan
hulkum yang didirikan oleh BUMN, BUMD, badan usele swasia, Xopsrasi,
perscorangan, insiansi pemenntah, dan badan hulum selzin pemvelenggera
Janngean telekommmikasi dan atan penyelengeara jasa telekomuwnkasi.

”égmm%ammmdmmm

dilandas oleh semangst profesiopdisme, kepuivran, kesusilaan, dao keterbedinsn f2id
 Asas keporcayzan pada dii sendivi, diaksapakan depsan memanfoeion secara
aisana] potens sumber daya nasional secaa efisicn saia pengoasaam tekmolog; Refdkoammiiasy,
schingoa dapal meninokatkan kemandirian dan mengorany ketenmantoneean sebegt soaty hagsa
dahmng:gtnd:pipumnganghballhi.
indenesiz (@) op. cit., Pasal 4 ayat (T);
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Bisnis jasa telckomimikasi seluler tdak akan dapmt dilopasiom dan
kegiatan penyelengparan janingan felekomunikasi dan juga peoyelenspacesa jasa
telckomnatkasi  Bendasarkan Pasal 9 UsdacpUndany  Telekommmbasi
poayelenpesra janngan telekomuntkast  dapat  menvelengeamban  sasa
telekomunikasi dan penyelengear: jasa telekomunikasi daget menyesa jaringan
felekomunikasi milik penyelengeara jarngan telekomumalesi. Dalam bissis jasa
telekomumbasi scluier di tanah air, peayelenggara jasa telekomuniiezs biasa juga
disehut denpan operator seluler. Operator seluler & Indonesia saat wn ads 11
operator, vaitn; Telloomn (Flew), Telkomsel (Simpati, Halo, As) Indosat {indosat,
Matrix, IM3}, Excelecomindo (XL}, Hetchison (3), Sipar Mas Telcom, Sempoerme
Tekcomannicalion, Bakie Telecom, Mobile8 (Frea)l, Swman Telecom (Swuwani)
dan Natvindo Telepon Selufer (Axas)

Dalxmn bisnis jasa telekomunikast terdapat beberapa pasal vans dapat
diidentifikast schaeal ketentuan ummn vang berdaku baosd  selemdh  jenis
penyeiengpma telckonmmikasi. Ketentnan tersebut adalah sehag berkat™
a Larangan prakick monopoil

Dalam Paszal 10 dinyalakan bahws dalam penyelenzzarasn telekommnikasi
diiarang melakvkan kegiatan vang dapat mengalsbatian {eradinva prakiek
moronall  dap  persgingsn  wsgha  fdak  sehat  dimwom  ponyvelsnooora
b. Hak dan kewajiban penvelenggara dan masyarakal.
Dalam Pasal 1723 dinyatakan bahwa bak dan kewapthan peayelengoar dan
pemehhzraan fslitas telekompmkast veng melintnst tzpah megere dan
bangunan milik porscoranpan Miclihat dan konlchks maka, aturan @i kbih
cendenng diujuian kepads sistem telekomiumiXxasi yang mengyunaian kabel.
c. Pepomoran.
Penomoran telekomunikasi terkat erat dengan call sign dan diatur dajam Pasal
23 don Pasal 24. Dinyatalzn bahwa dalem pesyelmmgoorman jarinsan
telekomunitasi dan jasa felekomunikas: diletapkac dam dipunakas sistem
penomoran yang diclapkra oleh meoferi. Permintzam peromoran obch

“Fudortksawan, op.cif_ hat 182;
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pemyclenggara janingan iclekomenikass dan  atas peoyclenggma  jasa
telckomnumikask dibenkan berdasarkan sistem penoororan yarg begiakn,
d Pengamanan telckomunikasi.

Hal terpenting tentang pengamanan telekomunkasi vang diator datvm Pasal
3843 adalzh tentang larangen Xepiztan penyadapon zips infprmasi yang
disafiurican wmelaln jaringan elekomunikasi dalam benfuk apa pum {Pasal 40).
Akan tetzm, pada Pasal 41 penyeicnggana jasa telckomumicrs justn dibernican
kewagiban untuk melakukan perclaman pemakaian fasiigas todebomnumkast.

3. Penpgaturan dalam Peraturan Pemerintah Nomor S2 Tahun F88D tenteznp
Feayelengearaan Taekomouisass

Peraturan Penenntah Nomor 52 Talum 2000 {entang Penvelengparzan
Telekomunikasi mengatwr habwa penyelenggaraan telekompasiasi dapal herapa
penyelenzearaan janingan telekomnnikac penyelenseamen g teickomuntkast
can penyelenggarzan felckomuniaast khusus Pouyelengpgraan bascing dapat
diiakekan ofich Badan Usaha Mittk Negam (BUMN), Badan Usaha Rithik Dzerah
{BUMD), bedan wsaha swasta, dan kopemast.

Pengelenasaraan jasingan iekomunitast menssakan hepiatan peayodiaan
gan  atau  pelayasan  janngen whkomumikass  yang memoppkmkan
ierseiciguanaiya  ielekomumnikasi,.  Dalam  owlaboksn  Legialan  dessciad
penyelengeara janngen telekommnikasi wajib membangen dan meemyedizkan
janngan telekomunikasi yane seseai dengan peraturan pernadans-undacoznn yang
berisba dan juga mengkutli ketentizn tekais dalam Rencana Dasar Telows.

Penyelenggaramn jaringan telekomuonkast terdin dam  penyelengemrazn
Jariogan tetap dan penvelengearaan jaringan bergerak Penvaongpaisan janingan
tefap terdivir atas pemyeienggaraan yanngan ieiap lokai, pesyelenggaram jarngan
tetap sambengan langsung jarak jash, peavelenggaraan faringan lelzp ssmbunzan
micreacional,  dan  penyelenpuaaan  janngan  ictap  tedelup.  Sedsnokan
penyelengparaan jarmgan bergerak terdini alas penyelengparman jarngsn benggerak
ferestrial, penyelenggaraan janngan bergerak seluier, dzn penvelengzamraan
Janngan bergerak satelit.
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tersedianya interkoneksi™. Pelaksanaan interkoneksi ofeh pemycienpeara jarfmean
telekornumkasi dibenkan alas dasar permintaan dan pemyelensrzia janmsan
telekomumileasi lainoya, dan dilaksanakom tanpa diskniminasi.

Semeptara i penyelenpparaam jasa telekomunikns adalah Lepiatan
penvediaan dan alau pelayatan jasa  iclekomunikasi yasg mespunskinkan
terscienggaranya telckomumilast. Kegiatan penyelengganaan pasa telekomeniasi
fersebat fuga dapat dilakukan oleh pemvelenggar jaringan telckomunikasi, cammn
veaka fercehnt harps saling terpissh dan wajib mendapaikan izin den mested
terkait.

Penyelenggmaan jasa telekomumikasi fendin aias perysicngparaan fasa
telepomi dasar, penyelengearaan jasa nilai tambah telepomi, dzp pemyelenpsarsan
jasa muftimedia. Dalam menialankas usaha perusahaan fasa tefekomisnkas wakib
meryedickan fasilitas telekomunibast yntuk menjamin healvias pelaysmee mea
ielekomunikasi yang baik dan mempedakukan pengpgem zsa (cizkomumkas
fanpa disknmnipasy Sclain ik penveienggara jasa telekomumkast yuga wanb umiuk
mencaiat atzo merekam secara nnci pemekaian jasa {elchomunikasi yang
digunatoan oleh penggima telekomumiasi dan waytb membenion catatan/relmmem
fevsehut jika diminta oleh peporima,

Sclain  kowajiban vang dischuthan diatas, pemyclkonggzsz  jamimgan
icickemunikast dan penyciengrara jasa telckomundkass yuga wanb mewerdaikan
pelavanan mmiversal™. Kewzjiban terscbut ditujukan agar sehouh witayah
Tndoncsia tersentuh oleh telekonmikasi, sehingea tidak terjadi diskviminass wml
daerab-daemah i Indonesia.

“Interboneks adalah keteshubingan antar javingan rellomeeslas doib relekommikasi
yany bebeda,

“xmzam pelayanan  umiversal  adalah  kewafbas yeop Sbchonkan Iepada
penelencoan jaringan tekekomonikasi dap 2120 jasa tddekomunikay ook memere®s akseohiiias
bap wilayah sian sehapsan nrasyarakst vang belum terjanghan olcd proydenvrnrman uinme dan
aime f25a behebormmnikas
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C. Pesgainras Tarif Jasa Selaler di lndosesia

Dalam bismis jasa felckomunikasi selnler, masalzk t1anf menymbkan
masalah kmsial vang bares diator oleh pemerintah, apar flim bempsaba dalam
bidang tersebut baitk, kepentingan pemerintoh dan keasmmen jupz fidak
telekomumkasi seluter jupa diatur dalam Cetak Biru Kebijakan Pemewirizh Dalam
Bidany Telekomunikasi, Undang-Undang Nomor 36 Talmm 1999 temtang
Telekomumilasi, dan Peraturzn Pemerintah Nomor 532 Tahwm 2000 teateng
Peayelensramar Telekomunikast welznpun pengatomenys hemea borstin? wmanm,
Selain fiv ketemivan feniang tarifiasa iclckomunikasi sefuler jusa diaiur dalam
Kepumsan Menteri Komukast dan informatka Nomos 9 Tais 2008 tentanes Tata
Cara Penctapan Tanf Jasa Telekommnkasn Yang Dhsalurkan Melabn Jasmmgan
Berzaak Ssiular

Undanp Usdang Nomer 3 Tahum 1989 tenteny  Telckomumikas™
didasarkan zlas Peratvran Pemermiah. Pada wakin flo ponenintali mencniukan
maksimum beberapa komponen fanfs seperii: pasang barp, sewa boiamen gan
biaya aktifasi Untok biaya persakaian jasa telekomunikasi tesap ditemiukan tanf
aktnainya, yang kemmdian diubah entuk menjadi taG{ maksimamn.

Khusizs jasa telepon berperak, pemenmtzh Hidsk terdale ket campor atau
wemenopoli bidang tersebui. Keadagn itw dapai dilikal dan keteaduan vang
memberiican  kebebasan  penyeiengeara teickomumitcast  berverak miuk
menertukan pembangunan intuk ckspansi janngan telepom bermempk seluler,
beody  juga  masalah pendaman  pembanoyman  indcasprekivr  yagiroan
tlekommunikasi berperak seluler. MNanum sepert elebomendiost tetap nwesiah
taxi€ jasa telekominikasi seluler ielap difentukan milzai msksimpmnya oleh
pemenniah.
dibarapkan masalah farif jasa telekomunikasi bergerak atavpm bdak Bergomt
ditentukan oleh mekaniane pasar dan berorientast pada bimya Xeadaon ferseint
teniuiya seiring denpan liberalisasi dan perasaingan betas vang dilzkukan dabam

“ Undang Untany Tekkomankas sehalun Sbalaknkzara Untang Usndany Nomer 36
Tabma 19575,
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bideng tclekomiunikasi. Selamn itu, dalam Cetak Biru Kclijakan Peamceintih
temang Telckomopwikast fersebnt, menginginkan terwupsdnoya  perfindonean
terthadap konsamen afas kemugian yang maongkin dideritamya akibet Kelabwan
peayvelengeara jasa telekommoikasi.

Keterdpan teetang tanf delam Undeng-Undangy Telekommnikosi dextor
Galam Pasal 27 dan Pasal 28. Usntik ketentuan tanf peovelenesaraan jarmean
danfaiae jazsa telekomumkasi dientukan tahwa susunap tanf diatr dalam
Povaturan Peamenintah. Besaran tenf penyelenggaraan jasmezm telekomuntiasi
danfatau  Jjasa  telckomuimikast  ditetzpkan  oleh penwelemppara  Janmpan
telckomunikast danatpy jase iclekomunikas: denpan berdasorkan formslz yeog
ditetapsan oteh pemcrintai

Berdasarian penjelasan Pasdl 77 Undangs-Undane  Telekomumikast
sosuman fagif jaringan danfatim jasa felekomunikasi melionti strokinr dam fonis
tzrif ditetapkan oleh pemeninizh. Berdasarkan stoditer dan fomis  Soroched
penyelengsxa janngan Slekemumikas danfates jasa telebomuniinsd dzpet
micnelapkan besaran tanf. Stookiur land ierdin aias biayva pasans bar {akivasi),
biaya berigngearan bulapan, iizya pengoppaan, dan basya iR zmnbehan
{feaiere). Semeniam ity untok jenis tarif yang diberdakvkan terdin da, faaf palsa
{okai 1anT palsa SLJJ, dan air lime nofok jasa sambungan ielepon bergemk

Dalems penjelasan Pasal 28 Undang-Undang Telekamumikest dimyatzian
takwa formula vang dilciapkan okch pemeriniah menupekan pola perhitsaan
ek menetapkan besaran tanf. Formula tanf terdin atas tanf awal den formula
tanf perubakan Dalan menctapkzn formula anf awal, yang barus dipeshatkan
adalah komporen ivava, sedanpkan uniuk mepeiapksn {oomela bessran Gnd
kesinambangan pembangonan telckomunikast

Ketentzan teniang tant telckomunikasi tersebut dilandast oleh kebakan
pokok untuk meapadikan Bof telebomumikasy yang beroniesian blays Dimana
pemerintah meneniukan susunsm Zmf mea elekomumikast dengan memperiatitan
basis biaya dan mekanisme paser. Xelenfuan tentzng tanf tedeakominmkas? wrsebut
ditmukan wiuk mehindungi kepestingan konsumen agar mairdspatican kualifas
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pelayanan yang batk, barga yang haus dibayar, dan mencipgakan pilikan-piliban
bagi konsumen,

Dan keteatean diatas juga dapat dilihal bahwa, sckalipem pemeninah
mencrapkan Gtheralisast dan Kopsep persainpan pemerinish masih owempziny
tonfang f2nf yang horps diberdakpkan oleh peryelengeara  trleXommerkasi
Schingea kepcniingan masyverakai lias terhadap felekomuntkas masih dapal
dipenui dengan harea yang wajar.

Kebijalkan tentang tanf diatas juga berlaku terhadap penyelenesarasn jasa
telekomimikas: sehiler, namun dalam jasa telekomumilas scluier dikenakan juga
hiaya air fine,

Penpatnran icmang tard dalam Undans-Unding Nomaor 36 Taiman 1599
teptzpg Telekomunikasi tersebut kemudian difaksamsbcan demgan Pexabioan
Pamnernintah  Nomor 52 Tahen 2000 tfentang Penyzlengeaman Jase
Telelmmunmbasi. Ketenhtan entans tanf penvelenpearaan tdekomumibast distur
dalam Pasal 34 sampar denpan Pasal 37 peratuman pemennmh toselus

Pasal 34 pomaiuran pomcnniah  letschyl mohyalakan Daliwa  dand
pemyeiengparaan leickommikasi lerdin zias tani pemeirmpgaran janinran
ielckomunikasi dan farif penvelengzaranan jasa telekommmikasi, sedanckan
sosonzn 16l penyelenpoaraan teickomunikasi terdin aas jenis dan strafor iznf
Kemzhan dalam Pasal 35 ayat (3}, menyatakan bahva jenis tzzif peayelenoraman
jasa elekomumikast vang disaturkan melalui janngan bergemk rdie alss Gnif ar
time, tavif jefagah, dan tanf jasa mufamedia

Sementara ttu struktur Grif penvelengearaan jasa telekesmumiiasi wrdin
atas baya zhitivast, biava beranggaman bulanan, biaya pepeprmaan, dan sy
fasilitas tambahan Dalom Pasal 37 pemtumn pemenintah teoschbut dimyzizkan
batwva janf penyelengearaan jasa telckomunixasi didasarkan pada formula vang
diictapkan oleh pemernniabh melalut kepotesan menten. Adapna peeatizpan
formuia perhitimgzn tanf adalab berdasardan biaya

Meski belum mendetail, pamm Peraturan Pempennish Nopwsr 32 Tabim
2000 tentang Penyelenggarsan Telekomuntkasi jugs memuat pengafhman
mengenal Biava Hak Penyelenpgaraan (BHP) iclekomumikas, sehaps benkut

- - ¥ack -
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a Sciiap penyelenggara jaringan wlekomunikasi dap atas penyckemgpara jasa
telekomumkas: berkewayiban untok membayar Biaya sk Penyelenoszraan
Telekommikasi *

b. Apabila eayelenpearaan jarngan atm penyelengeam Bwa felckomapikasi
tidek atap terdambat mewbayar, maka akan dikenakan sanksi seseor demgmn
kcieahan  pessiuran  poundengundangan yang bedakn® Sendsi vang
diraksud zdaiab sanksi yveang diatur dajam peratran ponedang-undamean
dibidang Pendapatan Negara Bulan Pajak dan Telekomunikasi

Melalzt Kepufusan Menfen Perhuboopan Nemor 26 Tabmn 2001 o,
Kepisusan Menten Peshubungan Nomor 29 Tabun 2004 menpimaikan jems il
penyelenguanaan janingan telekomanikasi atas:”

a. Tanf Sewa Jaringan;
Adalah tnf alas pengzumaan javingan vang dipunalan ofch pilak nosmrewa
atzy pemakal anngan,

b. Biayz Inteckonelks:;
Adalah tani vang dibavar oich 1 penyelenpggara janngan lelekomusniasy
kepada ponivelenggara jaringan lekopumikast lain yeng atas wsabouya
menvediakan akses dan menyalomkan irafik telekomonikasi.

Sedanpkan  mengenal  struktwr  tanif | pesyelecosamon  janimesm
a Biava akses;
b. Biava pemakaian:
¢. Biava konintmsi pelnyanan nepm,

Besaran tard juriagaca felckomunikasi diictaphan slkeh poagelonseam
jaringan iclekomwnikasi dengzan mengacs kepada formnian fanid  javimsan

7 Yradaarsesia, Pexaturan Penwerintzh Tentang Pervelengizraan Tebdkomurdkas, Perairan
Provpimteb MNosmar 32 Tehoan 2000, Passl 32 Ayar (1),
® fbad, Pasal 33;

* fiid, Penjriasan Pasal 33;

o Permbungss, Kepatmsan  Mentesi  Pofndommen Testang
Pesvelengparaan Jaingan Telckomunikad, Kepmen Perfmbanpan No. 27 Talem 2003, Pasef 21
Az {2}

P Jiid, Pasal 81 Avat (2);
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telekomunikssi yang ditctapkan olch Mentari Komumikasi dan fnfosmatika ™
Penyelcngparzan janngan ftelekomunikasi berkewajiban wmiok  esciaporkan
encana penciapan atan persbahan besaman tanif janinean felckomumkasi dafam
wakin 30 han kerja sehelom diberlaknkan dengan melengkam perincizn mensenat
cara perhitpnean dan data pendekmng yang digunakan dalam seenctariae bespran
dan atau persbahan besaran fanif dimaksud, untuk selanjuinya Dirckiorat Jesdral
Pos den Teiekomunikasi melakukan evaluass teriadap iapovzn rencema besaran
1ariT dan atzn penhahan besaran tanif dengan memperhatikan formuia tanf yang
ditetzplan oleh Menteri Komunikasi dan Informatika Apabila cvaluasi fereebut
diperoleh hasil tidak sesuai denpap perhitupgan formulz tanf yaze ditelapken clch
Menteri Komnaikasi dan Informaiika maka repcana pemclapan aias perehalan
fasi tidak diberiakulcan.”™
Melalem Kepmrtosan Menten Konmmikasi dan Infiamatika Nomor 21 Takan
2607 . Kepeziusan Menters Konumikasi dan Informatia Nomor 30 Tahen 2004
diuratkan jenss tanf penyelenpparzan jasa telekomunikess sehepes bemlast
a femis lavif penyclenggamaan jasa iclekomumikasi yang disaliwhan mmelalid
jaringm 1etap terdiri alas.
» soms tanf jasa teleponi dasar sambungan lokal, sambungan langsemyg jarak
jaub (SL1)), seroimezan langsung internasional (SLT);
e eais tard jasa nilai fambah teleponi;
® jenis tanf jasa muftimedia.
b Jfems tanif penvelenggaraan jasa telekomumiiasi vang disalwkan meelzlul
jarinean berperak terdin atas:”
e icais tarnf air-tnme,
adalah tani penggunaan jasa {eickomumkast melabn jamngan bereerak per
satuan waki
* jeads tarif jelajal,
adalah tarif yang dibebankan kepada pelangpan yang menggunakan jariagan
telekormumkasi bergerak diluar fempat asal pelangean tecasat

7 fBad, Pasai 82;

7 ad Pasal RA;

“epastusan Menteri Nomor Pedwdemezn 21 Tshun 201 Mo Kepmusse hlomet
Eoamrmlkss doa Infiematila Nomswr 3¢ Talnm 2004, Pasal 77 Ayzz {1}

* Jtdd, Pasal 77 Ayat (2)
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o jenis taxif jasa mullimedia

Sedanglan mengena stntkiur tanf penyelengparazn pass telekomumicast

melipudi sebagai berikor:™
&. Braya aktivasi;

Yang dimaksud dengan biava aktivasi adalah biava untuk mengaitifan dkses

vang dibavarkan olch pelangean jasa leickomunikasi kepada [enveiongpam
b. Riaya berianaganan bulanan
¢. Biava pengrongan
d Biaya fasilitas tambahan

Besaran 1ani wiepom dasar ditetapkan oleh peayeleeszana jasa scleponi
dasar dencan mengacs kepada formula tanf jasa telepoai dasar vane difetapkan
oleh Kegmimsan Menteri Komunikasi dan Informatika ™ Besarzn tanid jasa nilai
tambah lepom dan besarem t2nf jase teleponi wntuk welzporksn reorzne
pereizpan atzu perubehan besaman sl jasa telepont dasar dafam wakie 30 han
kema sebefem  dherdakuiom dengan  diengkapl penmwess  mpeensn  cara
pahitungan dan datz besaran tanf tersebut, vang selamjubnz Dircktoszt fendral
Pos dan Telekomaikasi meiakekan evahimsl denvan memperbetikan foomts tanf
yang ditelaphan oleh Keputosan Memied Komunikasi dam Informaika ™ Apsbiia
evalmasi erscbut diperoleh hasi @idak sesusi denvan pethitsugan fivmmia tanf
yang ditctapkan oleh Keputosan Menteri Komunikasi dan irfornafika Nomor,
maka rencana pesefapan atan perubaban besaran tanf fidak dibesiakuioan

Dalam Perahman Menieri Komunikass dan  Infemmpika  Nomor
08 Per™ KominfaD22006, dijabarkan pula mengenai jenis biaye interkomeksi
vang dapat fesdin dari:

a. Biaya onipinasi, ferdini dari lokal, jamk janh, imemasionsi berserak selwber,
atzn bereemk satelit
b. Biaya traosit, tesdirt dari biaya transit lokal, atan biaya transit jarak jand ™

™ [oid, Pasal TH;
Depatemen Komwnikasi dan Informatika, Perstras Momterd  Kowmsikas dan
Tabomzatidca Tentang Interkencksa, Perrea Kominfe Mo, (8/Per™ Kanim o827 2005, Pasel 72,
e -
5 Pasal 31
™ aid, Pasal i6;
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¢. Biaya tominasi, terdini dan lokal, jarak jauk, intenasiona, berpaak scfuler
atan bergerak satelit ™

Perhitungan biaya interkonekss dimaksud mengacu kepada kefenfiean
nwtode pengalokasian biaya dan laporan finansial kepada regulaior serta baky
pesxiuan dzn perznghkat hwak formufz pahitungan biaya inteskonekss yang zkan
ditetapkan dengan Keputusan Direkioral fendral Pos dan Telehammnikasi ™
Besaran biaya Dierkoneksi hacii perhmmgan terseinn merpakan biaya
mietkoneksi penyelengsaman telekomunikas: dan dapet discomatkan dengpn wlad
ekonomis. Nilai ckonomis ini mempzikan biava inforfoncksi yany disespaizan
dengan kapasitas permintaan dan jamman fafik yang dkomitmeniomn cleh
penveienppara ickekomuniXasi yany meminia layaman infeskopeksi Tala cam
penctapan nilat ekonomis tersebin harus dicantumian dalam Dokumen Perawemsn
Fterkonieksi.®

Bizya interkonelsi dibebookan oleh penyelengpem Gjuan pengotian
kepada penyelenpgars asal panpoilan yang mempumyal oppung janab afas
panggiian nierkoneksi. Apabila langpung jawab inicrkencksi dimiliks oleh
penvelengrara fyuan atau penvelenggara jasa felekomumikasi, maka bHiaya
mteskoneks: dibebankan oleh pemyelenggara asal pada peovelenceara fuiman
Tangemne jawab alas paneeiian inlerkoneksi melimdi laocopne jawab alas
kuzlitas pelavansn, proses Silfing fanf pungul penaghan pads penggums, dan
puiang fak tcriagih

Dalam Keputusan Menters Komukasi dan Infermatike MNomor 9 T2hun
2008 teniane Tala Cava Penctapan Tanf Jasa Telekomumkas Yang Dissfurkan
Metalni farinoan Berserak Seluiar dinmyataban babwa et tond penyelenswrsremn
jasa telekomunikasi yang disalorkan melaha jartagan berperak selolar dapet teadin
dan ™

* el Pacal 11;
% Wid Pasal 12;
Inforema Teatany Tata Cara Peactapen Tawif Jasa Telekomuodkasi, Kepmen Koosaf Wo. 9
Takum P8, Pasal 13;

T Bad Pacal 14;

ki Pl 2 Avat (i);
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a. Tanf jasa tclepom dasar;™

b. Tarif jeiajah,™ dan atan;

c. Tanif jasa muitimedia ¥

Sedanpgkan strakhir tanf tending dan biaya aktivasi, biaya berfangganan bulasan,
biaya pengounaan dan biaya fasilitas tambahan

Darni gambaran dialas dapat disimpulkan bahiwa penpaturzan farf jasa
telckomumkasy seluley saat i penghitungarnmya didasarkan oleh fommula yang
ditetapkam oleh pomerintah. Adapun formula vang diietapkan oleh pemcrizah
tersebit menupalan susupan tanf vang akap diterapkan olch opewzator seiuler.
Sesuner tanl tersebm terdin aias sirokior tanf dan jugs jenis taci

Berdasarkan  penjelasan  distes, dapat dilikai babiwa pemedimiah
mengintervens) bidsns tefekomuniiast di Indonesta, dalem hal mi temesuk
menentukan fanf seloler. Walaupen telah ferjadi perubabean dan mencrgzian
harpa makspmum memjadi didacarkan atas formula vanz besarmanya dapat
ditendian oieh pelaku usaha berdasadon ¥iaya dan keustunpan yanp mpin
diperoich.

lntervensi pemeninizh erhadap bidang 1clekomunikasi seluler khususaya
dalam hal tanf didasackan alas pertimbangan bahwa bidane telekomunikasi
mempakan bidang yang sangal simiecis, menguasat hajat hidup omng bamyak,
menyengkut kezmanan dan perishanan negzra, dan kepentingan pemenmitzh entuk
mewrgudkan persainzan usaia yang sehat.

Konsep Political Evonomic of iaw yang menggemakan perdekaian
ckoneani makro dan varabel-vaniabelnyva, vaitu kepentingan pefaku uszha,
konssrmen, permeriotab, dan juga masyakat Pemenotab mengadi pesimg, kamena
pemenntal yenp menentuksn poltk hukimn tkonomi negama ini, bepiiu jum

st Yosa Telopent Daser adalak barif atas pemgeues jasa teleproi daszr (Pasil 2 Ayat
(2) Kepotvsen Afenteri Komwkas dan Infoomabika Nomor 9 Tabun Z6E lestans Tata Cara
Pepetapon Tarif Fasa Telehemmnikask Yane Disalurkon Melahyd Jaringan Besgerak Sefialary,

ml‘a_-if.re!aja!; mevopakan tarf yang dibebankan kepada pensmpna yans mengosmeian
Jatowmzn bergeras, dluar empal asai pelsnwpan lecsdiol lacalat (Pasal 2 Ayal §3), Kepatwsan
e Komuicad dan infonmatiicas Womor 2 Talum XS tentanp Tata Cama Peretapan Tand Fasa
Telekomumikasi Yang Dissbirrian Melalui Jasingan Bergerak Selular);

* Fanif waltioeesia adelah il alzs pesgesmsan mulfimedia {Pzsal 2 mat (4), Delam
pesi 2 ayat (2} Kemruse Mentert Komukas dan InEwomtikz Nomor 2 Talum 2408005 texdsm: Tata
Cara Penetapen Tant Jasa Tedekormamkasi Vany Disahwian Melalui Jasinean Bogoak Selnftary;

Universitas indonesia
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dalan bidang iclekomunilas dan tormasuk juga politik hulasn peseriniah vang
terkaast dengan tanf jasa relckommpikasi sehoier di Indowesia

Dalam tcori govermment regulaied market place, intervensi gemrerimtab
sangat diperipkan watek mewnindian waifare siafed. Tntowensd terschadf fuga
ditpjokan patok melindong konsmmen dan prakick-prakieX pelaky psaks yang
dapai merugikan konsumen, karena konsimen memiliki poss vang femab gika
bertadapan dengan pelaku usaha, baik Jevpah dan sepl pengefshamn produk,
Simapcial, dan lamlam. Schimgea pemerintah dibitubkan sebapai pihak yang
meizladen pembinaan dan pengawasan atas pelaksanaan periindingan komvasmen
Keadean tensehut juen dibutehkan delam bidang ielekomuniiast selnler, Xomena
seGARin pesalova perkembpansan indusini telekomnnixasi seialer (baik jumlah
pengoima mamsm operatos yang bedecimping  dalam  menyedizken jasa
telekormmikast seluler), maka akan sangat bumb infervens den peanerminh, baik
unfk mencipiakan polink hukum bidang telekomunikzsl yang sesisat depean
kebutehar, untuk mencipiakan k¥ persampan yang schat dalam bedeng jasa
icikomuntkast sciuwler di Indonesia maupun ik mchndunsl  konswmnen
penggena jasa telckomunikast seinler.

D. Penpataran Hkbio Tarif fao Seluler 4i Indonesia

Dampak daxd sisiem perekonoinian kapialis liberal ielah merckonsimksi
kuiter masyarakat enfuk ot seria terdibat dalam lala lindas perdagansan bemang
dan jasa, kKimsusoya bagi mageranegara berkembang Budaya mssyambat
konsumbf adalah cermin dan konstruts) masyarakat bam (e sociviy) vang fidak
konsumtif meyupakan faben sclsdipus tantanpan bagi pefaku usehe  wmiuk
mengefospionast ansat beli tersebut dengan memasarkan schenyak-bengyainya
prednk barane dan atav jasa. Salah sain aldl yang scring dipakai dalzm bu baias
perdagansan terschu adalah kian (srome).™

Pada dasamnya koosumen tidak menpetahn scome jems produk barans dan
Jjasa schingen masyarakat sangat membutshkan informasi prodax barang dan jasa

¥Tadix 1 Sinmtupang, dpek Hohes Perdfanan, (Bambong: PT. Citmm Aditys Balti,
2034, kel i7
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apa saja yang ada di pasaran. Untuk menyampaikan mfonnass tersched digranzican
ikian, baik melatol media cetak mavpun media efektronik, tkian bagi peiake msaha
adolsh media yang sansst dibufehkan wouk memasarksn prodokaya dan
menatkkan mmlah penjualan Dengan kata lain iklan merspakan wsaba wmink
memencing dan membangkitkan minat {(animo) konsemen, onink membeli produk
barang aiai jasa yang diiklanian.

Jikian hznya dipandang sebagal alat yang digunakzn pelaku usabae agar
mendapat Leunfungan vang besar karena masvarakat sucsh ssemgenal dan
mewgeiabul produk yvang mercha tawarkan, sehingea masyarakat banyak vanp
menpramian produknya. Namer scharusaya klan jega dipendanz sehoaes: zigt
idormast vase (fak saje meapuniungRan piodusen, fefapi jose  ddak
memtaiayaian kensumen

Tidak bisa dipungkin babnva tklan merrpakan koufrak sosial pelaku wssha
desean koasumen dan pelaku wsaha dengan calon kossimen Kegtka masyaaakat
sudahk membedi preduk atan Iayanan jasa berdasarien fidan, konirek sudah epadh.
Maka mestilya pengusaha Uidak hanva mencari keunhungan, {ap juga wapbd
memberikan odokasi lewan iklan™ Unfuk italah maka setizp aspek ikian harus
diperhatikan.

Mengna Howand Beales, dkk setidaknya ada empat hal yane hanes diatur
dalam st repulast yany cfisien, berkenaan denpan pentingryva mformas: bam
kionsamen yang mengikal secara hukwn bagi peiake usaha vang iesiics dalamn
mfmpmdnirsimmiklan;“"

a. Consunzer Information in the Law
Babwa mformas bagi kensumen sekaligus meniadh kewsgibon hagt proviisen,
yang dilmdungt secarz hukum. Informast penting vang hevus dikemukelan
ofch produsen fersebut menvangiout {Entang farega, Xualiasimene ofck
samipimg, dan hal-hal Jain yang pain diketahu konswummen sebacay baltan
roekan ketika konsomen bemnizt kendak membeli srodek bemng sian jasa

F=YLKI hogatkan Operanor Soal likan”, Konm Tempo (8 April 2003},
*Taufik H Stmatuyang, op.cit., kal 10-12;
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b. Information Markeis and Moarket Faifures
Yaun suatn mformasi pasar vapg mengiklankan seatn produek basang dem jasa
secarm berfehiban, sehingea koasnmen mendapatkan informasi vang saiah
< Information Remedics
Pengendalian informasi dapat dikiasifikasikan pada 3 {Giea) kaicpori umum,
vt
» Removing resfrains on information
Yaite spatn wsaba-nsaha wpolnk  melakokan pemsntavan  sekaiipps
pengendalian secawra ferus-menerus terhadsp mbormasi-informass produk
baramg: Gan jasa yang difering konsutan
» Correcting misleading information
Yain spatn usaha-usaha ontok mengkiasifikastkan olaim (gnoatzn} vang
jiusitu tikan karena kesolohan produsen malainkss Jebih dischabian
kesaiahan perusaiaan perikianan, baik vang disengzia mausun bk
disengaia
» Fncouroging cddiional infornestion
Yaitu keceadersnpgan produsen memberikan informssi secara beslelzhan
yany (iéak sestar denyan kondiss dan kavakienstik prodek vang scienanya
d. Peficy Implication
Yarm suatu kondist dimana hak-hak Lonsumen, khususnya vatuk mendapatkam
miprmaci yany benar dant swnw produk barung dan jesa aban somebin
S
Dengan  demikian, informasi-mifermast yang  diperivkan  konsimen
sekaliges yang hares disampaikan produsen adaiah menyancimt femiang herem
{price), jumlah {guanfity), mus (guality), cara penggunazn, efek samping dan
keteranpomketeranpan  laimmya yung  dapat membanty  konsemen  dalmym
mapuiskan wtuk membeli atau tidak suattu produk barang dan jasa. Sckalipus
mitsmast-mformas tersebul juga membantu produsen untuk mencizpkan eniok
atay stangdar prodek yang ditawarkan kepeda konsumen.
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Meameut Phil Astid S Susanto, Tijuan langsung dav penikianan (awckal
ikian), adafah: ™'
a menank perhatian untuk barang atan jasa yang dijual {capfize affentiony,
b. memperahankan perhatian yang telah ada (Aodd atteniion),
¢. mermaka: afen menggunakan perhatian yang telah ada meipk meneeecralfan
calon kensumen untiuk berindak (make useftd Lusting impression).

Dari tguan iklan yang dikemukakan oleh ahli tersebat, maka disimpuiican
bahwa tupean iklan adalah membenlkan informasi tentang adsnya suatn produk
temasyaralnt apar masyarakat dapst mepokonsumsinga.

Selanptuya, berbicar ientasg ikian, maks akan ada plhaSpibek vaag
texiibat dalam kegiam usaha perikianan, yaib:

a. Perusahan penklanan (edveriing), yain penrsahaan vans mewpesl jasa
perikiznan bagt pooduk barang atai jasa

b. RMadiz penkiasan, yaits setiap mediz komurikasi masse, batk beness media
ociak {Surai Kabar, Majalzh, Tabioil) maupin media elekiromk {Tclevisi Gan
Ragdio), termasnk jupa media tzar mangan seperii pamiiel zizo spandok

¢. Pemasang iklan (penklanan), vaita setiap badan hufnm (permsabaan) dan
perprangan yang mengikiankan snatu prodok barang alan jasa

d Konsamen, yeitu setiap pemakat iklan dan peniknat produl barangy afzu jasa
yang ditklankai

e. Pemermiaf selaku pengawas boepaianmya aturan main (rafe of the gume) yans
batk dan ielas denecan bisis periklanan.

Pengaturan tentang tklan & Indoresia secarz kbusys belum ada, begitu
Juga hainva dengan pengatiaan ikian fanif selofer. Meskipun dernikian, beberapa
undanp—smdang mengatur perildanan didalamnya, sepers Umniéme {indang Nomor
32 Tahmn 2002 tentang Penyizran dan Undang-Undang Nomor 8 Talerm 1999
teniane Perlindimgan Konsumen Selain du pengaturan penklanen joes dislur

“Ipiii Astriid S Susanio, Kowwmikad Dolmm Teori dan Proirek, Col 1, (Bandong:
Bimopta, 1977), kat. 20;

- - nd -
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dalan Tata Krama dan Tata Casa Penkianan Indonesia (TKTCP]). Pengstugan
femang kian ferscinnt juga berlakn gatuk ikian tanf jasa seioky di Indosesia.

1. Peagatoran dalam Undang Undang Nomor 32 Tahun 202 {ealang

Praviarae

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2002 iebih menckankan ki melali
media siaran baik ity siaran ielevisi maupun siatan radio. Dalam gasal 1 angiz (6),
menyaiakan bahwa promosi adalah kepiatan pengenalan dan atan peoyvebarbsasan
informas: bamens donfatar jase untuk menenk mical beh fopsumen terhadap
bazas dan/ataa jasa vang akan dan sedang diperdagangkan
Dalam Pasal § angka (5} Undans-{ndang Penyiaran, menyztzizn babwa
Swaran iklan adalah siaran infonwasi yang bersifat komersial dan layaman
masyamakat featang fersedianya tasa, barang, dan gsagasan vamp  dapat
dimenfastikon oleh khelavak denpan atau fnpe imbalanm kepada lexsbaga
penyiaran yang bessangkulan.
Semeuiara flu siaran ikian divagi atas dea, yaitu: 7
3. Sizran iklan niaga adalah siaran iklan komersial yang disiaskag melaltui
penyiaran  radio alen ielgvisi  dengam hyuan memperkenaiian,
memasyarakatkan, dan/atas mermpromostkzn bamang ztas jase kepada kbelaynk
sasaran vk mempengaruli konsemen agar menggumakan prodek yamg
b. Sizran iklan layanan masvarakst adalah siaran iklan monkcmersial vang
disiarkan melaln penyiacn radio 2iaw ielevisi dengzan tujimn memperkenalian,
menasyemkatkan, dan/alan mempomesikan  gRpasan, cila-cda, anjmam,
danvalay pesan-pesan iainnya xepada mpasyarakaf ooink  wempengmmhl
khalzyak agar berbuat danfatan bertingkah iakm seswal depgan pesan &ian
terschut

Dan ketentiom diztas depat distmpulkan balva sizn kizn mengekan
Pagian dan penylaran yang haros toedok pada Undang-Undang Nomor 32 Tabon

edow=ga, Uadang Vlndang Textzag Peayizran, UU No. 32 Taiua 2002, Passl 2 aaska
6 {ceimyuinya dsehut denean Indomesia (Hf;
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20082 terschut Sclimppga substansi siaran ikian yang ditavampkan [anes sesias
densan ketenduan undang-undang tessebot.

Berdasarkan Pasal 35 tenfang isi siaran menyatakan balnwa isi staram heros
sesmal denpan asas, toyuan, fongse, dan amh siaran schagaiman dimaksed dakam
Pasal 2, Pasal 3, Pasal 4, dan Pasal 5. Dalam pasal 2 disyatakan babreca peryiacan
disclenpgarakan boydasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara
Repeblik indonesia Tabun 1945 dengan asas maniaat, adil ézm merata, kepasian
hulum, keamanan, keberagaman, kemitraan, etika, kemandinan, kebelasan, dan
tangpung tawab.

Dalzam Pasal 3 penyizren disclengparmbken desppn iguen  netuk
mempaikukuti inteprasi masional, efbinanya waink dan jali dini DADESA VaRE
beriman dan  berlatwa, mewcerdaskan kehidupan bemesa, memagmian
kesgjahieraan umum, dalam mngika membangim masyarziat yeng mandi,
demokratis, adil dan sejahlera, serfa memumbuhkan indusiri penviaran indonesia.

Paspl 4 mengatur fentang fanpsi peayinran yang terfesng delem ayat (1)
an (2}, yane micnyatakan bahiwa:

(i} Penyiaran sebasai kegiatan komunikasi massa mempunyas fimoss sebagai
media mformass, pendidikan, bibiaan vang sehat, kortrel dam perckat sosial.

{2) Dalam menjatankan fungsi schagaimana dimaksud dalam: ayat (1), penvizran
JugR memprnyal {unpsi ckonsmi dan kebudayaan

Sememiara o dalam Pasal 5 mengalor ienlang amah penyiaran, Daimwa

a menunjung tingel pelaksanaan Pancasita dan Undang-Undang Dasar Nezara
Republik Indonesia Tabun 1945;

b menjage dan meningkatkzn meoralitas dan nmilai-nilm szzama sewiz jati din
bangsa;

¢. memnvkatkan kuaiitas swnber daya manusia;

d. menjapa dan mempererat persatvan dan kesatuan banpsa;

¢. menimoekatkan kesadaran ketazian hukum dan disiplio nasiomal;

f mezuyahskan pecdapat wian sena mendorong peran skt masyerakat delam
pembangnnan wasional dan daerah seria melestarkan lingkeogan hidop;

s s Ind -
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g maxegah monopoli kepamilian dan mepdiukung persamean yamg, selat di

h mendoroag peningkafan kemampian perckopomian rakyal, mewnpedkan
pemerataan, dan memperkuat daya saing bangsa dalam era globalisasi;

L membenkan informasi yang berar, seimbang, dan bertangeang famwab;

j- mamajukan kebudayaan nasional.

Lebrh lanjut isi siavan diahe dalam pasal 36 Undang-Undang Nomaor 32

Tahun 2002 tentang Penyiaran, yaitw:

a Ist siaran wajth menpandung informast, pendidikzn, hfmmn, den manipol
wins pedmbeninkan intelekivalitas, waiak, moral, kemajean, Keloiatan baagsa,
menjasa perszivan dan kesareen seriz mengamalkan pfstpiial agama dom
tdava Indonesia.

b Isi sjaran danl fasa penviaran felevisi, yang disclensparalan ofeh Lembaua
Penyiaran Swasta dan Lembepz Penyiaran Publik, wajth memuat sekumang-
Sumzmgnya 60% (enam puluh per seratus) mala acasa vang bemasal dan dalam
negerl

c¢. Ist siaran wajib membernkan peilindungan dan pemberdavasn kepada kialayak
khwses, yaitu anak-anak dan femaja, dengan menyiarkan mala acara peda
wakiu yany tepat, dan lembazm penyizman wajth mepczntumban deniaiu
meayebutican klasifikasi kialavak sesuai dengan ist siaran.

d fss siaran wayib dijaga perabiasnya dan tidak bokeh  memgrtarmaian
kepentinean golongan tertentu.

e Ist szman didamng -

s borsifat fimah, menghassat, menycsatkan danfaton bohorz
» menonjoikan unser kekerasan, cabui, pegudian, penyaizh-gunzen parkodtka

dan obat terlarong; atan
» memperientangkan suke, agama, 1as, dan antargolonvan
f Iss siaran dilammg momporclokkan, m an, melocchkan danfsiau

mengabalkan mifar-nilai agama, mariabai manusiz indoerxsia, atag menesak
hetmmpean infemasional.
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Kemudian dalam Pasal 46 diatur tesitang siaran iklan sccara kebil khasus
Pasal rersebut meuyatakan bairwa:
{1} Siaran iklan ferdinn atas siaman iklan niaga dan sizman iz layeman
masyarakat.
{2} Sizran &lan wajib meraafl asas, tojuan, foapsi dam arah penyiatan
scbapaimana dimatksud dalam Pasal 2, Pasal 3, Pasal 4, dan Pasal 5.
{3) S:zzan rkizn maga dilzrang melakulcan:

3. promosi yang dibhubinglan dengan ajaran suat: agama, ideslog, prvbadi
dan‘atan kelompok, vang menyinggung perasaan danfatan mercndabican
marizhat agzma lain, ideclozt lain, pribadi ain, atew kelompok Tain;

b, pomosi minnan kerms atan sejenisiya dan bahan atad zai adail;

c. promosi rokok vang memperacakan wujud rokok;

d hal-hal vaag bertenfangan devgan kesosilaan masyammkaf dam clazmia
avama; dan/atau

2 ckspleitast anak di bawah 1muw 18 (delapan beles) Bhemn

{37 Malesi siaran iklan wvang disiavkan melalul lembaga penyisran  wagib
memennhi persyaratan yvang dikeluarkan oleh KPL

{5) Swaran iklan niaga yvang disiatkan menfadi tangguee jawabd lembagza
penytaran.

{6y Siaxan iklan miaga yang disiarkan pada mafa acas siazn vntedk ank-emb
wayh mengikull siandar siaran uniuk anak-anak.

{7) Lembaga Penyiaran wa)ib menyediakan waktn amok staan ikizn iayaman
masyarakat,

{3} Wakiy siaran klan aiaea urtuk Lembaoa Penvizran Swada pafine bonyak
2% {dua puluh per seratus}, sedampkan wntpk Lombems Pemyisran Pebitk
paling banyak 15% (lima belas per serafus) dan selurah wakiu stamn.

{9) Wakiu staran iklan iayanan masyarakat untok Lembage Penyiaran Swasta
paling sedikit 1096 (sepuduh per seratus) dan siaran ikian niaga sedasghan
untul 1 embaga Penyiaran Poblik paling sedilat 30% (tiga puluh per serabus)
dart stargn tklannya

{(i0)Wakiu siaran jembaga peoyiaran dilarang dibeli olelr siapa pun wniuk
kepentingan apa pun, kecualr wituk siaran ikian.
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{11} Matcsi siaran ikdan wajib mengganakan swnber days dalam negeai.

Denpan  demikian, maka seliap pelakm wsaha yane mensikisnkan
prodekava barus bedtikad baik, artinys mengenai isi, mufo, a5al, olman, sifat,
Komposisi manpon keaslion predek vang ditawarkan hares sesoat dengan yang
diskdandan Yepada konsumen.

2. Pesgaturan dalam Undapng Undang Nomor 8 Tatmm 1999 tfeuntaay
Perlindnngan Konsomen

Dalam Undang-Undang Nomor 8 Tehun 1950 fomiang Polindumpgan
Konsmmen mengpouakan kata promosi yang diudentikkan dengan ikian Dalam
Pasal 1 angim {§) dischutkan bahwa promos1 adalah kegiatan penpesmlan atan
peavebaran informast suate harang danfalan jasa uotuk menank minal beli
konsumen tethadap barang danfalan jasa yerg a2kan dam sedany diperdenpnokan
Pasal tersebut mengideniikkan promost dengan iklan vaitu kegiatan penpenatan
atau penyebaran informasi seatn Darang danfakas jasa unfuk menank minar beli
konsumen. Keadaan tersebhit seving kali ditafsiskan oleh pelizku usafa menzadi
semacam alal, dengan menghalalkan muatan mformasi apa saia, somaia-mata
undsk mengpueph konsumen membeh

Uniuk mencegah dijadikannva iklan hanya scbagai szl unluk menank
koasmmen ofeh peiakn usaba, maka dalam Pasal 9 diatar tepiang larasgan basi
pelakn usakia Pasal 9 tersebut menyatakan Pelako nsaha dilarans menawarkan,
mempromasikan, mengiklankan suafu harang daniatan jasa secars hidak bemar,
dan’atnu seolah-clah:

a banang terscbut telah memenuhi danvatau memiiika potsmgan harga, herpa
khusus, standar mutu tertenty, gava atau moded tertenty, kzraktesisgk woentu,
sexarah alan puna fertenty;

b. Barang jercciut dalam keadaan bk danfatan bary;

¢. barany danfatan jasa terschut felah mendapatkan danfsan meantika spousor,
persctujuan, perlengkapan terenin, kennfungan texientu, civi-cin kega, aian
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d. barang dan/atau jasa teschig dibuat oleh pousabaan yang mempasyai
Sponsor, persetujuan, atau afiiiasi;

barang dan/atan jasa tersebut tidak 1ersedia;

barang tersebut tidak mengandung cacat tersembuyi;

Barang tersebat merupakan kelengkapan dan barang tertenrs,

barang tersebut berasal dan dagrah ferlentis

secara fangsung atau tidak I-mpsimg merendahican barang danfatau jasa fam;
mengemiakan kata-kata yang beriebiban, seperti aman, tidak beriahaya tidak
mengandung resiko atan efek samping tanpa keterangan lenskap;

menawazrkan sesuata yang mergandung janji yang belnm pesti.

L

[

Peizke msaha vang mefakpkan pelanggaran terhadsp ayat (1) difamang
wielakukan perawatan, prownost, daa pengitlanan barang dan/atie asa Sesdmt
Kemudian dalam Pasal 10 dinyatzize bohwa pelaku usaba dalam menawerican
bammnp dan/atau jass yang dihgukan vatuk diperdagangkan dilarang menawariom,
mempronwsikan, mengikiankan, alau membaal pesnyataan yany lidak benar aiau
menvesatkan mengenal:

A harea ataw {50l ssatau barang danfatan jasa;

b. kegunaan suain barang dan/sian jasa;

©. kondisi, tangsungan, jaminan, bak atau ganh rug alas suatu barsang dasiafau
jase,

d tawaran potongan harga atau hediah menarik yeng ditawarken;

e. pahzva pengsunasn barang dan/alau jasa

Pengaturan iemang klon joga terdapal dalam Pasal 12 tentany ikiza vang
menawarkan, mompromosikan produk dengan tanf Khuses, dalavn wakta dan
jowmiah tertentn, Pasnl 13 tentany iklan produk barang dan jasz dempan
membenkan janji pemberian souvenir atau hadish secara gmafis, efap ketila
mroduk dibeli, jangi terscbot Gdak dipenuhi dengan dabih persediae sudalh habds,
Pasal 14 yang berkenaan deagan janii iklan dalam undizn yang tGdsk dirmmumiom
sccara patul mclaim moedia yang dikelabne konsumen sccara fuas dan Pasal 15
tentang perawzran barang secara paksa, baik secara fisik meupun pstkas seria
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Pasal 16 tentang produk melale pesanan yang tidak sesuay dengan kesopalkoatan
semmla atau atan wakiu pengiriman pesaran seperit yang dijangikan
Secara khnsus perbratan yang dilarang bapi pelakn wsaha dister datam

Pasal 17 ayat (1) dengan memproduksi iklan yang dapat:

a. mencelabyl konsnmen koalitas, tuontitas, bahan, kegonaaa dan hages bapngy
dan/atau tasif jasa seita kcicpatan wakiu penenimaan Darang dan'afas iasa;

b. menpeiabm yamimanigarans tethadap barang danjatau jasa;

c. memit mformast vanz kelimt, salah, ataun tidak tepat mengenai bamng
dan/aton yasa;

d. odek memuat snformas) mengenas restko pemakaian barang denfat wsa;

€. mengaspoitas xejadian danfatau seseorang fanpa SAZD vang DEfwenang atai
persciujean yang bersangkatan,

f. melangear etika dan/atau ketentizan peraturan perundang-undangan mengesal
perikianan,

Pengaturan ieniang {janggung jawad pelaku usaha dan kefoniszs (Slang
ikian daiam UndangUndang Perdindunpan Konsumen sanspt ere kastammva
dengan penjagaan atas hak-hak vang dimiliki oieh konsomen vang tertnang datam
Pasat 4 humd {c), yang menyatakan bahwa konsumen berhak atas infeanasi yang
bemar, jelas, dan gur mengenat kondisi dan jaminan bamany danfztau jase Selzin
it jirga tevkait dengan tangeung jawab yang hates diemban oleh peiaku usata

Kemudian daiam Pasal 20 Undang-Undang Perlmdengan Kensiomen juga
mengaiur teriang tameoung jawab pelaku usaha penklazan. Dimana pasal tersebut
mengalur langoung iawab pelaku scaba pertklanan atas klan yang dismdnksa dan
sepaia akibat yanp diimbutkan oleh kian tersebid. Schinppa pelzkue wseha
periklanan dapat duniniakan perfanggungjawabanmya.

3. Peapatoran dalam Tata Krama dan Tata Cara Periklanas Indoaesia
(TKTICFY)

Para sponsor dan penyusun Kode Etik Periklanan iedonesia memilih
tsiilah sendin yang mercka scbut sebagai Tata Krama dan Taia Cama Penkiznan
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Indonesia (TKTCPI). Secara wnum Tatz Krama dimaksusdican entiik menjags citta
bisais penkianan di mata masyarakai, sedangkan Tata Cara Penklanan besigman
untok menjaga persaingan anfar pengusaha periklanan agar berjalan dengan waiat
dan mencegah tegadinya persaingan curang dalam penyelengeamen bsmis
peviklaran Jadi tink beratioya adalah agar terdapat praktek wszha penkiaran yvang

Meskipumm TKTCPl bulenm merupalan produk updang-undang vang
mengikat secara luas (publik) tetapi sebagal self regulotion bagi para anggotanya,
kode etik mi memiliki arti yang peoting dalam rangka membenbon keselasan
aturan main {rde of the game). Sekalipns univk menjaga tindakan den perilaim
angpoianya apar {ciap menjunig ciika dalam bervsaha Sehinges persaizsan
bisnis ik mendapatian kevniungan yang sebesar-besamya meiaiwi penkianmm
tridak mennmbulkan penyesaton informasi, vang pada akhimya sangat mereenkan
loonsumen.

Dalam Tatz Krama dan Tasz Cara Indenesia dinyataian bahwa perkianan
bulan hanva scapai sarana pemasaran bagi pelakn usaba, namwn  juga saiapal
SRR PeRSTANSAD [MENEgans pefenan peuling di dalam pembangunan yang
dila¥sanzkan bangsa Indonesia. Sebagai sarana penemangan dan pemasaran,
perikizman merpakan bagian dan kehidopan media komunikasi vang vilal bagi
pergembengan dunia usaha serta harys berkangdi menunjang pembanmuman

Tata Krama dan Taia Cara Periklanan Indonesia (TKTCPT) menyebadian
babwa asas-asas umem perikianan harus memuat, antara fam:

a. Idan harus jwur, bertangoung jawab, dan fidak bertemtangzn dengan hukum
yang berlakuy;

» Jujur, yaita iklan tidak bolch menycsatkan, antama lain deagan moembcrikan

keterangan yang tidak Denar, mengelabu, dan memberikan jany vang

berlebihan.
» Barfanppung jawab dimama  iklan tidak boleh  menyalabosmakan
kepercayean dae menugkan omsyarakal,

= Tudak berenlangan dengan awkum, bahwa kian hanss mematein undang-
undang dun peraturan pemerintah yang berfaku.
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o Isi [kian adalah pemyalaan dan janji  mengemai  prodok  dapal
dipertanggmmgjawabkan kebenarannya.

+ Kesaksian konsumen harss  dilengkapt  dengan  perovalaan  texiulis
berdasarkan pengalaman yang scbenamya Mama dean alamat pemben
kesaksian harus dinyatakan dengan jelas dan scbenamya.

+ Pencantiman harga, yaitu bilamana harga suatu produk dicantumkan dajam
ikdan, maka harga harus jelas schingga konsumen mengetaliy barang apa
yang zkan diperoleh dengan harpa lersehof.

s Pabandingan barga, vaitu bila dilakakas suatu perbaiiingan harea atas 1
{safu) produk dengan produk fainnya, maka dasar perbandinezn ferseibut
havus sama dan jelas.

e Pemakaian kata “cuma-cama” atan seienisnya, yaitg kate “cpmz-owma” ztan
ssjenisnya bdak boleh dicantumkan dafam iklan, bila ternvata konsumen
arus membayar sejumlah uang di Juar biaya pengiriman yang sebenamya.
Biia braya penginiman ini akan dibebankan kepada konsumen, maka irarus
dicantumkan dengan jelas.

e Jamji penoembalian wang, vaifu bila sustu iklan menjanjilan peapambalian
Eang ganG g (warvanly) untuk pembelian suate produk vang feimyata
mengecewakan konsunen, maka:

- syarat-syzrat penpembelian uang fersebut farus jelas dan lemgkap
dicamiumkan, amam m batas-bhalas wsiko  kian, sewmsSenis
kerusakankekwranoap yans dijamin, dan jangka walde berlakemya
pengembaian Gang

- Peamkian wajib mensembalikan wmg konsumen sewsa geagan syaxai-
syarat yang tercanti.

» Fanji jaminap muty atan garansi, apabila suaty iklan menjamm mut sty
produk, maks dasar-dasar jaminannya haras dapat diperiznppungjawablan

o Rasa iakuifizkiyul, babiwa ikfan tidak boleh mempermaimikan raca faked dan
kepercayazn omang tshadap ikhywt wtmpa alesan  yang  dapet
diperiangeungiawabkan.

s Kekerasan, babava ihlzn fdak boleh meranpgsang afan membenmkan
indakan-tindakan kekerasan

. - ) -
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* Keselamatan, bahwa ikian tanpa alasan yang dapal dipertanggungjawabkan
tidak boleh menampilkan adegan berbahaya atan membenarkan pengabaian
segi-segl keselamatan terutama yang tidak ada hubungannva dengan pseduk
yzng dukiankan.

e Pedindongan hak-hak pribadi, bakiwa iklan tidak boleh menampilkan afzn
melibatkan seseorang fanpa ada persetujuan feriebih daiuly. Kelenhuan m
idak berlaku untuk pepampfan massal atau sebagai [atar belakang di mana
dapat diznggap merugikan.

e Amsk-ansk behwz dslam tklan yang ditnjukan 22y yang owmagkin
reclitaikan mak-anak iidak boleh menmpilkan dalam tentuk apa oo feal-
hal yang dianggap dapat memgganggn atau merosak jasnani dan rofani
mereka, mepgambil manfeat atas  kemudahpercayaan, iekwansan
pencalaman atau kepolosan haty merela

o Istilah fimiah dan statistik, yaitn ixlan fidak boleh menvalalizunakan isifiah-
istilah iimiah dan statistik unfuk menciptakan kesan yang beriebihan,

» Ketidakadaan produk, yaite iklan hanya boleh dipasang bi#a iclab ada
tepastion ienlang tersedianya produk yang ditklapkan di pasar.

b Eian tdak boleh menyinggure perasaan dan mercadahkan martabat negara,
trangsa, avans, adai budaya, hukwm. dan gofongan;

« Tidak boleh menyinggump asama/kepercayaan, vastu ikdan tidzk boleh
merendabkan danfatay mencemooh agama/kepercavaan.

- Iklan hares berselera baik dan pantas.
- IXlan haras menggunakan bahasa yang baik dan istitsh yang fepat.

e Tafa susila, adar, dan budava, yaitu ikian tidak boleh melanpyvar nomma-
notma tata susila, adat, dan badaya bangsa.

¢ Sulm dan golongan, yamh: iklan fidak boleh menvingpung atau
mempenentangkan suke’ecolongm

» Pahlawan‘mommen, yaitu Pahiawan dan monumen tidak beleh dipakal
aatuk iklan secara tidak layak

c. Tklan harps dijiwai olch asas persasnoan yang sehat.

Unie itas -
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o Penpeunzan kata-kata vyang berdebihan, yaitu ikian (idak  boleh
menggunakan kata-kata “ter™, “paling”, “nomor sam”, d=n sejenismya tampa
menjelaskan dalam bidang apa keunggulan itu.

» Perbandinean lanpsung, yarm iklan yang batk tidak boleh mepgadaban
pervandingan  langsang dengan produs-produk  saisganmya  Apabila
perbandingan semacam ini diperiukan, maka dasar perbendingan harus sama
dan jelas Konsumen tidak disesatian oleh perlindungan fersebut

e Merendahlan, yaitn iklan tidak boleh secara langsung afan tidzk {anpswng
mzerendahkan produk-produk Iain

e Peniruan, yaitu ikian tdak boich menmiru iklan fain sedewoskian rupa
sehinpea menimbulkan penyesatan. Hal i merupakan meyek dasang lopo,
komposist huruf dan gambar, stogan, posilioning, csre pessmnpitan, dan
Jingle.

Terkait dengan tata cara perikianan, sesual dengan yany diahur dajam Taia
Kramz dan Tata Cara Perikianan mengatur tentang hubungan antara unsur-imsur
vang berkepentingzan dalam penklanan. Dengan diaturnya iafa cara penkiznan
tersehyt dalam seaty bentuk seffrecuiation, meka akan memudabkan wmtuk
melilial siapa vang bertanggung jawab aias sustu kesalabon, Dalam tain cama
wersgbut  diater twbungan amava perusabaan  penkianas deapan  kousumen,
peapiklan, pemenintah, dan dengan media. Sclain ity dalam Bab 1V Tata Krama
dze Tata Cara Periklanan uga dibentuk suate Komisi Tata Krama Perikiusan
Indonesia yang berfongs: untok menampuny masalab-masalab yang timbe! dalam
pelalsanaan iaa koama penldanan dan memberikan saEn mEngenss peneiagEn
Tata Xrama Penikianan,

., Pesgatoran Perlindungan Kossumen atas Tkian Tarif Faia Sefsier
Semakin besamya pasar industti  iclekomnmitasi sgiiler di Indomcsia
menipnbolkan persaingan yang kelal amlar operator scimicr ummk memank

konswnen. Persampan tersebut tentumya akan disikapi olch operator seluer
dengan berasaha potak menarik minal masyarakai agar menggnnakan produknya
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Salah saiu cara yapg digumakan wntuk menank minat masyarakat adslab dengan
mengiklaakan produok jasa operafor sefuier pada media massa yang tewsedia atau
vang btasa kita sebut dengan iklan.

lan tarif jasa seluler fidak ditemukan dalam sata undangandans Ehsos
yanp mengator tentang klan farif jasa seluler Maka wotnk mespatabm:
bagaimana pengaturan iklan fanf jasa seluler di Indonesia akan mengacy pada dua
undang-yndang pokok vaitu pepgaturan bidang telekomumiasi, peayiaran,
periindungan konsumen, dan peraturan perundang-indangan tannva.

Ketiadaan satu peratman pervmdang-undangan yang mengatur {eatang
tklzn tand jass seluler lersebul tegadi Larena bisnis jasa sehaler aken lerkan!
denzan pensainian lenang bisns jasa schiler it scndin dak teskalt densan &lan
jasa sclufer yang disampatkan kepada masyarakat sesta ferical  demsan
perlindungan konsumen, sehingza memang akan banyak ferkait demean vadane-
tmdang lamnya.

Dalasn  Urndang-Undonp Pedindinpgan  Konsumen fendapat  hakhak
Lkonsirnen atas iklan ianf sejuler pada dasarnya sama denpan hak-hak Xonssmen
atas promosi yang dilainkan oich pelaku usaba, yang diatur dzlam pesai 4 kool
{c} vang menyatakan bathwa konsamen berhak atas informas: vang beaar, jelas
dan jmjur mengenai kondisi dan jaminan harang danfataw jzsa. Karena tkian
rmeupakan informasi yang disampaikan oleh pelake usaha kepada Lentumen,
dalam hal T operator selufer menginformasikan kepada pensgwa  jasa
rehekomumibast sefoler, makz pengguna jasa welekommikass seiufer beyimk ams
iklan vang benar, jelas, dan jujur mesigenai kondisi dan taminan jasa tevscbut

Namun, pengpuna jasa telckomumkasi seluler selpha konomeen tidak
hanya dilindunpn hakerya atas informast yang benar, jtlas, den jups s, mmmon
Juga akaun {erkaii dengan hak-hak lsinnva yang diatar daiam Undangtindang
Perlindungen Konsumen seperti hak wotuk mendapatkan advelast, perlinderszn,
dan upava penyelesaian sengketa perimdimean konsumen secara patut, hak wmtuk
mendapatkan pemmbinzan dan pendidikan konsumen, hak untul diperiakukan stan
dilayai secarz benar dao jujir seta fidak diskrimmaitf dan bBak untuk
mambspatican  kompensasi, gantl rugi, dan/alau pengganttan apsbifa bemang
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daniaisi jasa vane diterima Gdak sesuai dengan perjanjian atsu tidak scbasaimana
mestinya.

Hak ferscbut sangat terkai dengan hak ynlnk mendapatkan informasi vang
benar, ielas, dan myor mengenal kondisi dan jaminan barang dan/atan iasa, karena
kettka informasi vangy dibertkan oleh operator seluler melaloy tkian tersebnyt fidak
benar, ddak jelas. danfatau tidak jujur, maka akan menimbifkan perianyasa dan
juga kerupian bagi konsumen schingga kensumen berhak untuk didenpar pendapat
dan keluhannya terhadap jasa vang disediakan oleh operator sehiles, kemudian
jika ternya akhinya terdapat sengketa aniara konsumen dengan operator seluler,
maka konsumen berhok untek mendapatkan advekast, perlindunsae, den vpaya
pemyciesiian Senpgacia penindungai =oOSumen vang pail harema kedudnkan
konsumen tidak seimbang dengan operator seiuler. Daiam pefayanannya, aperator
selaler jugn hares memperlakokan keasomen secara benar dan for setia Bidak
diskriminatl, kettka seorans konsumen bertanya tentang ikizn yane disampailan
oleh operater seluler maka operator seluler harus mesyampeskan dengem benar,
iy, dan tidak diskominatif, begitu juga jika konsumen melaporkan kerogian
yvang ielah diderrianva atas ikian yang disampaikan oleh operator seiuier, maka
operator sehaler tetap berkewajiban antok melayani konsumen secara benar, ojor,
dar tidak diskriminatif.

ilan selain dijadikan sebagal sarana informasi prodek yany daawarkan
oleh operaior scluler jupa dapad djadikan sehagal sarana wHuk memperikan hak
konmmen unink mendapatkan perabinzan dan pendidikan, schingea ikian yang
disampatkan kepada konscmen harpsiah iklan vang benar, jelas, dan jufor dan
operator.

filan fanf jasa sehuler yanp disampaikan pada mmasyarakat jupa fous
sesuai dengan keifentnan dalam Tata Cara dan Taia Krama Periklanan. Dimana
ikian tanif jasa seinfer harus mepaati asas-asas umom perikianan yaim kian yang
disampaikan pada masyaralat harusiah skaln yang jujur, bestangeung jawab. dan
fidak bertentangan dengan hukum yang berdaky (dalam hal i Undanedindang
Penyiaran <zn Undang-Usndany Pelindungan Konswmen), iklan tidek boleh
menyingeung parassan dan/atau merndahkan martabat, agama, tata susila, adat,
dan poiongan, dan ikian harus dijiwal oleh asas persaingan yans sehat
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Dalamn hal iklan jasa seluler harus memasti asas iklan hans jujur,
bertangoung jawab, dan tidak bertentang dengan hukom senada dengan ketestman
dalam Undang-Undang Perlinduncan Konsumen, namnn digambabhkan dempan
asas iklan hams bertangpuing yawab dalam Tatz Krama dan Tata Cara Penklaman.
Asas tersebyt ditnyukan agar iklan yang disampaikan kepada masyarakat bokantah
ikian yang menvalahpunakan kepercayaan dan merugikan masyarakai Dalam hal
ikiap jasa telckomumias: seluler, asas bertanpoung jawab tersehit juoa barus
dijunjung tinges olch operator schiler.
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BABIH
PERLINDUNGAN TERHADAP KONSUMEN ATAS IKLAN TARIF JASA
TELEKOMUNIKASI SELULER YANG MERUGIKAN

#A. Sefarak Geralan Perlinduagas Konsumen

Revolum Indusini di Ingexis yang dimolal pada absd 18, kivanyva dapat
dizngreap sehasal awal dan oses permbahan pola kehidopas masyarakal vang
semulz mengakan masyzarakat agmns menjadi masyarakat industni. Beskembang
dap semakin majunya teknolosi Yemudian mendorong pila peaingkaian volume
mednksi barang dan jasa Perkembanpan int jupga merubeh bvnozn awiara
pesvedia produk dan pemakai produk yang semakin berjarak. Produk barang dan
Jasa vang dizganakan untnk mememvhi kebuluhan hidop mamssia sepakin lama
semakin “cangpeth”, schingen timbel kesenjangan ferhadap k=benamn infonmas!
dan dava angkap konsumen. Kondisi fersebut menempathan konsormmen datam
posis yang femah ™
ponekonomian dunia Perkembangan tersebut memunculkan varictas-vanetas bam,
berbagal maram dan juga desgan jumlah yang besar, Kareme porkembamgze
ierseind, maka pelakun usaha melakukan persbahian konsep pesnasaran. Oushien
dar Lowiy memandang hukam perlindungan konsumen {coasumer proteciion
lw) sebagai schuah fenomena modemn yang khas pada abad ke 20. MNammun
sebagamans ditegaskan dalam penmdang-undangzn, perlimdungan kocnmen jfu
sendini dimulai lebih awal.™

Munculnys ide tentang perlindungan konsumen adakah dart negara-regara
Darar Hal versebut difatar bejakangs olelh perubrahan konsep pemasana yang sidah

B fufina Rizal, “Mengakomodasiian Masalah Perindungzn Terdbadap Kommomen Defam
Kuibotnm Perdidikan Tmeet Hokom Indenesia,” oyl Halson dur Peaelamgmnss (No. 13
Tahee XXV Yormgri-foei 1998), hal 140;

*Abdal Halim Barkaialsh Hehoe Perlindingan Konswmen: Xujian Fewwitds dan
FPerkembaregan Pexsitirar, { FH Unlzmn Press, Banjanmasim, 2008}, kat. 10;
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semakin ms karema gejala globalisasi dan pasar bebas. Hal semads jupa
dikemnkakan ofch Prof. A. Zen Umar Purba, yang menyatakan bahwa:™

“Perlindungan konsumen schagar suatu komsep terpedu mesupakan hal
bare, yang porkembanpannys dimuiai dari negara-nepare maje Nognm
demikian saat sekarang kousep int sudah tersebar ke bagian duniz lain™.

Sistera perckonomian yang semakin kompleks fersehs, berdamgpak pada
parghaban koastreksi hukom dalam hubnngan antara prodesse dan konsomen,
Pendiobon konstruksi bukum diawali dengan perubehan pasadipma hubinpan
peodiisen dan konsumen, yeiti hobungan vang semila dibangun aias PEnSip
caveal empior” menjadi prinsip cavest venditor’”. Suatu prinsip huixmean yang
sexmda menckankan prada kesadaran konsienen sendiri umtuk melindungl ditinva
berabzh menjadi kesadaran produsen untuk melindungi konspmen ™

Masyarzkat Eropz, membas: perakar pedindupzen koasomenmz 2ias 2
talap program. Program periama dimula pada tahun 1973, vang memfokaskan
pada pengmmazn konirak stzpdar, ketenivan perkreditan, dap pengisafan vang
bersifat memaksa. perfindimgan terhadsp konsumen vanz mengalami kevugan
akibat menspunakan produk cacat, praktek iklan yang menyesatian serta masalah
jansnan produlc Program ket gerakan perlindungan konszmen Masyarakat
Eropa pada 1ahun 1931 vang misnckankan pada hak-hak dasa konsumesn, yang
kemmdian dilanjutkan dengan langkah-langkah Komisi Erope mengetezrkan tiga
keranska acmn pedindungan konsumen, yaitu pertans, prodek vang dipasarkan
di Masyarakat Eropa haruslah memenuln standar keschatan dan keselzmatin
konsumen Xedua, konsumen harus dapat mmentkmati keuntungzn dant pasar
bersama Masyarakat Eropa dan £efiga, bahwa kepentingan koznsumen laus sefalu

(1] -
F Covest Emptor yatu suatu doktrin yans menyatakan batma pembeli mensnosiung
resko stas kondis produk vane dibeliava. Denean kata lain babwa pembeli bares bate-tuti soar
tidalk dinsafican oleh peodulc yana dibelings atou biase fuga diseine s e Sager bewmare Tendspat
dalam Wmoseins Samsol, Perlindargan Xonsumeir Kemunghinan Pencigpan Tongganms Joeab
Madal, opcit, tal 4

¥ Caveat Venditor adalah dokirin yang menyatakan babova pibak peajual heres s hati,
karcea jika teqadi sasuatu yang tidak dikebendald dan produlmya tersebet, maka pemiuafiah yang
mgkw:hmﬁmdm&:ﬁkx&rmmﬁt

T,
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dipeshitimgkan dalam setiap kebijakan-kebijakan yang dikelimikan Masyarakat
Empa.”

terhadap perlicdangan konsemen. Historis perlindungan konspmen ini ditanda
dengan mueccnlnya gerakan-gerakan konsomen (comsumen morement) &1 akhir
sbad sembilan belas'™ Ameiika Serikat dalam awal gersian potindunpan
konsumen'™ ditandai dengan tujuan dan filosofi bahwa pengatran dimmaksudan
untsk  membenkan bantwan  atau  perlindungan teshadap konsiomen  yang
berpenshasilan rendah (low-income consumer), memperbaiki cara distribusi dan
Lualitas bampp dan jasa, meningkatkan pmlah persedian bameas dan jasz di pesar,
mesingkatian persaingan aniam produsen.

Pada mhim 1962 ]} F. Kennedy dalam pidatonyz & depan Kogges
Amenka Scnkat mengemukakan 4 hak konsumen vang kemudian memadi
inspirast bagi Perserikaton Banpsa-Banssa untuk mengelsrian Resolus: No.
397248 mengenal the Guidelines for Consumer FProteetion bapian T (Gemeral
Principles), anpka 3.7

Guidelines jor Consumer Profection iersebil beranssur-enpsuor zmalai
membuka mata pemerintzh berbagal negara tentang prakik-praktik ketidakadiian
yang dialami konsumen sebagai salah saln pelakn ekonomi yang secam empins
kebezpdoannya diakun, namun secazz yumndis, dalam penmyelesaian  sengheta
konsumicn sulit dilaksanakan, ™™

** fbid, bl 6;
2 Abekl Halim Barkatuiah, op. <ir., el 13;
”’wmmmammmmmhm
&aiaa?ezﬁnﬂmganﬂmm_adehhgﬁa!zn masyzarabat dap pementaiah e melendhznod
S mempenatanien depentingaa dan aimy halchak konsumen Temlapa! dalam AL Nassion,
ﬂumm_ dimy Huduw, op.cit, Bab30-31;
52 Mersenst Dozald P. Rethschiid dan David W Canoll dikastip dari Inoasstius Szomul,
ap ¢ bal 6
B gtk Yonsumes yane disampeikan oleh LF. Keansdy sdstah the might fo sgfoly,
it right to he Ogoreed, the right o choase, the right 1o be Aeand. Diatam Resohes PHB
ditmmokon 6 kepertinean konsymen, vaite: Perlindunean kensumen dan botexya-babaya terdadap
kesehatan dan keamanan, promoesi dan perimdungan dan kepentingan sosial ckonomi koxwsonen,
rersedizoya nfiwneest yang menvadai oo Eonoumen agar mercka mameom mosfakeiosng piliten gane
tepes sesua hebeadak dan kebutuban prihadi, pesdidikan konsonen, torsediacya upayz gsnil
kerpoien vang efelnif, kebebasap vmnk membentuk orvanisasi konsimen =tan orgeorsasl lEsaya
vy elevan dan memberikan kesempatan hepada orgamisas) tosdimd ook smemymarakan
Wﬂqmngdahmmmgambﬂkepmmnwngmmymgkmk&pmungnanﬂ&)Mhal 6-7;
Smanti Adi Nogreho, Proves Pampelession Sengketa Xormmomse: Ditirgom dari Hdkam
Aoare Seréx Kemwdala fmplemerttast, (fakaita: Kencara, 2008}, bal. 3;
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Menun resolusi tersebut, tardapat tiga agenda vang hanss ditindak lamuti
otch pereniniah masing-masing negara, yaita:

a Pemevintah bhams menctapkan perangkal mlam dan admmistzasi yang
memuagkinkan konsumen atan organisasi-organisast feskait laionva nodnk
mempereieh penyelesalan melatm prosedur-prosedur forrmal dan informa! yang
cegal, adil, murah, dan ferjangkau uptuk menamping, eniama kebutiihan-
kebutuban konsumen bezpenghasilan rendah.

b. Pamernintah harus mendorong semua pelaku usaha untuk menyclesaikan
sengkeia-sengkela konsumen dengan adil, murah dan informzl, termasuk jasa
Losenlias: daa prosedur penyelesatan secar informal yapx dapat membantu
Kosumen

c. Tersedianya mformasi penyelesaian ganii rugi dan prosedur penyelesaian
seneketa lamnya bas konssamen.

Naamz, schelam disahkanmya Resolusi PBB padn langzal 16 Apn! 1985
didirikaniah fafernational Organization of Consumer Union ((CU) pada talom
1980 oleh lim2 organisast konswmen masing-masing dan Amerika Serikal,
inpgris. Belanda, Belgia dan Australia vang berkeduduizn & Den Haag
{Beianda) Dalam Anggacan Darasnya 10CU berpegang pada prinsrp bekesa
unink kepentmpzm honsmmen, Gdek umtuk mencar kewmtimpan dan tdak
berpojiit, lidak menenma ikian pada seliap publikasinva dan mambin dalam
setizp kegiatannya

D1 Indonesia. perdinduncan konsomen mervpakan wajod dan amanat
UndangUndang Dasar 1945, Halk-bhak Lonsumen melalwi  undangamdang
merupakan bogian dari implementasi sebazss wujud dant negera kesejahicrazn,
farae Undang-Undang Dasar 1945 di samping scbapat konstituss politik jusa
dapat disebist scbagal konstitusi ckonomi, yaitu konstitusi vape mengandime ide
nepam kesefahleraan vang tembuh dan berkembang karena peasamh sosisalisme
acizk abed 19

5 A 7. Wasntion, Korsiowen dan Hudam, op.cit, bal 32;

“* womly Assiddigie, {idane{fadong Dasar 1943 Konstitiesi Negora Kescialoram
iy Rradliters Miver Depen, Pidato Pesgukulze Yabatzn Guru Besar Tetap Madyn Jakasta: Falultac
Hukum Univensiias Tndonesia, i998), hal. i-Z
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Masslah periindimpan konsunen baru mulal tordengar pada tabium 1970-
an. Perkerpbangan fersebwt ditandasi dengan lzhimya Yayasan Lembaga
Koasemen (YLK) bulan Mei 1973. Secara historis, pada awalnya YLK terschut
terdii mnbok mengimbangy kegiatan promosi dempgan pengawasan  2gar
masyarakat Sdak dimgikan dan kmalitasnya fejamin Keisginan fan desakan
masyarakal unhik melinducgi dirinya dan barang yang rencah mutimya memici
umink menmkirkan secara sunggub-sungguh usaba untuk merealisasitan citz<cita
tersebut. ™’
Sehelom herdakunya Undang-Undang Nomor 8 Tzhuz 1999 teniang
Pedindunpan Xonsumen, kzidah-imidah hukum vang mespabir hebusyon dan
masala-masaiah hukum aniam pelaku usaha, penyedia bamme dandatau
penyelengeara jasa denpan konswnennya tennuat dalam:™
a. Kiiab Undang-Undang Hukum Perdata, tentama dalam Buku Kedua, Ketiga,
dan Keempat,

b. ¥st=b Undang-Undapp Hulhun Dapgarp, Buku Kesaty, don Kedua dan;

¢. Berbagal peraluan perundancundangan lain yang mcmual kasdal-cadah
feiywn bersiial perdata (entang subjek-subjek hukom, indrmpan hodapn dan
masalzh anfara penyedia barang atan penyelenggara jasa terientn dan
Romwsnmen.

Sckalipun parfindungan konsumen ddindungi oleh pesalusan perundang-
undancan vang beriaka wmum, dalam prakteknya bamyak kelemahan yang
menjadi kendala wntwk penerapan perlindungan konsomen Kelemahan terschut

antara fain: "

a Masih asmpgnya stidah konsumen dalam peraturen penmdony-undengan yang
berizko omom. Hal im modah dipghami karena pada saat ondansundang
terschut dierbitkan dan diberdakvkan di Indonesia, fidek dikenal istilzh
copsumes afau consument (istilah Inpgris dan Belanda) Walaspim dalam
indkmg-yndang yang berdaku umum fersebut telah mengatnr ientang pembel),

¥ Abdnl Hakim Barkaillah, op. cit, hal: 16;

*® A Z. Nasution, Hukwm Perfindmngan Konswmen: Snotn Pengonor, (Bkarta: Diedil
Medin 2002}, hal. 38;

" 1bid, bl 43-52;
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penyewa, penitip barang, peminjamw, dan sebagainya yang dapat dikatakan
scbaszal konsomen, pamun dalam wndang-undang yang berfaku oo fersefbwt
lidok dinyatakan apakah mercka sebagai konsimen akbir atan konsumen
andars.

b Penerapan asas hpkum kebebasan berkenirzk, sistem tefboka dan hekem
peienskap, memberikan kebebasan kcpada seliap orang unfuk mengadaian
pesjanjian, termasuk perjanjian yang dipaksakan. Keadaan terscbut muncud,
karena kadudukan pama pihak yang tdak seimbang Dan konsumen adaiah
pibak yang lemah karena kedudukan ekonomi, tingkat pendidhkan, kemampaan
daya saingnya dan pengelohuan fentang produk atau jasz yapg ditawarkan
besada dibawah pelakn nsaha,

¢. Pesamya perkembangan iimu pengemahuan dan feimolesi menyebablian
ondzng-andang yang berlaku wwnzn diatas terfingeal jash. Perkembangan o
pengetahuan dan teknologi menyebabkan muncuinya berbzest prodek, praktek
uszha dan praktek bisnis, serta munculnya penkatan yany berasal dan Sstem
hukam besbeda vang tidak dikenal keltha undang-undang yang berlaku usem
tersebul diberlakukan di Indonesia

d. tickem acara vang dipergonakan dalam perkara komssmen pexiata fidak
membaniu konsamen dalam mencar keadilan. Berdasarkan Pasal 1865 Kiab
Undeng-Undang Hokum Perdata menentukan pembuktizz hek sescoranz atau
keselahan omang iain dibebankan pada pihak yang mengsiukan guiztan Boban
tersebut sulst winuk dipenuhi ofeb konsumen, karena keterbatasan pernafaman
terhadap pembuatan produk, sistem pemasaran yang digamakan. dan
pemahaman icniang produk dan iz<a latonya. Selain o bama dan vays poagses
peradtibm menjadi halanpen bagd konsumen untuk menuenia baboya melahn
peradilan.

¢. Berbedanya dasar filosofi yang dianut oleh Kitab Undang-Undang Hokem
Perdata dam Kitab Undang-Undang Hukem Dagang dengan  filosof
perindimpan konsumen  Filosofi yang dianut oleh Kiknb Undeng-Undang
Bukum Perdata dan Kitab Undang-Undang Hukum Dagang sebeeat undang-
undang vang berfaku umim a2dataly liberalisme (pemikiran politiknya adatah
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laissez faire). Sedangkan doktvim, falsafah Indonesia adalah kescpalienzan
rakyat, dan dengan perikehidupan yang seimbang, serasi, dan selaras "'

f Penyelesaian masalah perlindungan konsimen dengan hokomn peblik yans
tidak efektif, karepa putasan pengadilan dan/atan tindakan admimstratf Gdak
serta merta membenikan panti rog ats suam peryelesatan tortewtn bag
konsumen, schingea konsummen masih hanis menjalankan acara lasnnya Iebih
lamut. Selain rtu idzk dijalankarmya putusan vang berstiat admimsiratd karena
melindungy  kepentmgan industi yang baru berkembamg saat i, juga
meunakan suaty keterbatasan dan undanp-undang vang berlakn ssmum.
Kemundian, adanya Londisi peralihan pemiltkan suaty badan usabe heckale kali
tegadi ianpa pengawasan, meayetabkan konsumen seld umipk ceminia
penanggmzjawaban.

Kemeinan wntk melindungt konsumen dituangkan datam Ganis-Gars
Besar Haluan Nepara (GBHN) 1993 melals Ketetapan Majelis Permusyaweratan
Rakyai (MPR) Nomor IIIVIPR/1553, pada Bab TV, hurad F budir 4a, yara

~..pembansunan perdagangan dibujokan vatuk memperiancar aros barang
dan jasa dalam rangka meaunjang peningkalan produksi dan dava saing,
memngkatkan pendapsian produsen teruiama prodisen hesi! pertaman
rakyal dan pedagang, melindungi kepentingan kensumen...”

Namun kefentwan tersebut hanyalah fow i the book, karena tdak ielas
peraluran  pelak<anaaya yans memimiang uniuk mewsisdkan  perdiodesean
korsumen ! Kemudian pada t2hun 1990 diumdanpkanle® Undzng-Undang
Nomor 8 Tahon 1955 tenfang Perlindungan Konsemen. Undang-undanyg terssbut
ighir dalam masa transisi indonesia menuju negara yang demokratis. Dengan
adanya reformasi, mepuntut untuk diciptakan peraturan perundangundangan yang
Iehih demokratis dan juga menyangkut dengan kepenfingan masyarakat juas.

Y% Nasar Glosofi tersebut tidak hapya diamdt oleb Indosesia, mamus Slasofi wvsdnt
adalab filosof yang berlakn unjversal

™M v Shofie, Perlirddarpen Konumen dan Irciromesr-tminmses:  Holksmoya,
(Bamizne: FT. Adiiya Bakis, 2003), bai. 2;
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Undang-Undang Polindungan Konsunicn merupakan salab safu indang-undang
yang fahir dari bak tnisiabf Dewan Perwakilan Rakyat yang pada mmasa
schehmnya fidak pernah disnakan

Sebagzi undang-undang hasil inisiatif Dewan Perwakilan Rakyat, Undang-
Undang Perlindunpgan Koensumen muncuol juga atas dokunges dap kebaramian
pemennah imink mengeluarkan perafuran perundang-ucdangan yang beroticalas
kepada kepentingan konsumen.

Jadi dapat disimpulikan bahwa, dari awal perkembangan pesindumgan
konsumen tidak terlepas dari masalah pemasaran yang dilaknlan pelakn wsaba
kepada koncumen Dengan semakin banyaknya jenis-jenis bamng yeng mancul
dan diprodeksi secara massal, gkibat indusirialisasi menimbalkan Gpaya anink
memmperiuas pemasaran produk. Konsumen yang keberadagmnya sangat mdak
terbatas, demean strate yang bervaciasi mengharuskan prodosea sntok melakukan
kegiatan pemasaran dan distribusi pyoduk barang dan jasa dengan cam-cars yang
seefekef munpkin agar dapat mencapan konsumen yang sanyzi majemuk tersebat
Unink v semua cara pengekatan yang diupayakan seiungga  mumgim
menimbuikan berbagai dampak pada tindakan yang bersiiat negatii, bahian thdak
terpmji vang berawal dan ittkad burnk. Dampak burok yang lazim tegjadi. aciara
lain, memyancion lowmlilas alan medy barang, informasi vang tidak jelas hahkan
menyesatkan, pemalsuan, dan sebagainya '

Dalam ¢ra ekonomi global menglaruskan produsen unfuk nemikidan
beniuk pemasaran yang tepat Awalnya pewpasaran memfokuskan pada prosduk
vang lebih batk vang berdasarkam standar nilai internal. Pada dekade emam
pulehan, menoalihkan fokus pemasaran dan produk kepada pelangpzn, spaaman
masih felap poda labe, tetapi cara pencopaian menjady lebih fims yarly demmn
bantaan 4P vaita product, price, promotion, and place. Kemmdian kensep ke figa
sebaral konscp baru pemasaran dengan pembabaruan dant konscp pemasaran
menjadi konsep strategi.'”

Scizin fin deopan fokus propram wiama Masyarakal Erons pada talnm
1973 salah satunya tevhadap klan yeng menyesatkan dan mewrepikan honswaren,
menenjokkan batiwa dax awal perkembangannya masalab iklan meropekan

ll:fﬁd'

™ d hal 12




masalab yang sangat terkciit dengan periindimngan konsumen. Karena Eeiika
informasi yang disampatkan kepada kousumen fidak sesnai dengan apa yang
ditklankan maka akan banyak kerugian yang diderita oleh konsmnen. Dan dengan
fokus program terscbnt menurjnkian bahwa iklan sudab berkembang pada falmn
tersebt dan spdah diperhitungkan scbagai salah satn aspek yang pedo distor
dalam hulam perlindimgan konsumen. Di Indonesia, Undang-Undang Nomoer 3
Tahun 1999 wentmg Perdindungan Konsumen juga mengatur tentang hak-hak
konsuwnen untuk mendapat informasi yang benar, dan jujur dari pelaly wsaha
Peapaturan-pengarturan  tersebut memmjuldcan  bahwa, aspek  penkdaman
merepekan saleh sate aspek yanz penting untvk mewupedkar pedindoasen
feilkdap konsamen.

B. Beatak Iklan Tarxif Jasa Selnler vang Menyesatkan Masvarakat

Peranan pemasaran sanpat besar dafam memmpkatian pepjialan produk
barang dan jasa Apalags dalam ¢ma persaingan Debas, kia dilamiut wmxnk
memprodoksi barang dan jasa yapg kompeintif di pasaran nasiormal mapmn
intermasional Itw berarti pasa pengusaha/produsen ditumtut lebih bersifat kreatit
dalam meningkatkan penjualan produknya Dalam mewujedkan produk yang
Lompennl < pasaran tersebut, peran penklanan zkan semakin beser dan bemartt
dalaim memasarkan pouxiuk barang dan jasa Produk yang dibasitkan perusalaan
penikianan, berupa ikian, dikrapiom mampoe membenkzo kepuasan bagi
pengisaha pengikian (produsen, distabutor, supplier, retailer) sekaligss juza bagi
para konsumen (akhir) suaty produk baangfjasa yang ditklankan '

Dari sepit pemenshan kebutuhan barany dan jasa, ideabmya tklan dipandang
s¢hagal sarana mewojidkan mek-hek  konsumen, khoswsnya hak  anmfuk
mendapaikan inforrnasi dan hak unink memiliin kian sebagai kegiatan pemasaran
yang dilakukan oleh pelaku usaha ditwjukan untuk meningkatimn pemjualan
produk meraka  Permasslaban pmeid  apabila hal-bal yang  diiklankan
bextentangan dengan asas-asas wawn kade etk periklanan.

"Mihid, hal. 15i;
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Penuasalahan kemudian sering muncil, karena iklan vang disdornmasiian
kepada masyarakat fersebut terayata scring kali merupikan masyaakat fkian yang
meragikan ferschut dapat dikategorikan menjadi dua, yaitu:"*

a Pemakaian pemyataan vang secara iclasjelas salah {falee) Misalnva
wmeryehotkan adamya sesmatn vang sebenamya tidak ada, atzn meewrebmatan
fidak adanya sesuaii yang sehenamya ada dalam produk yang ditkianian;

b. Pornyaman-pernyataan yang menyesatiom (mislead). Mialnya menyaiakan
suatu produk secara berlebihan dengan menggunakan opim subjektif.

Menurut N. H_ T. Siabaan, keadaan sepert diatas dapes dikateken sebapai
tindakan krnunal dalam pola penyuguhan informasi bisnis yang tidak bepar yang
SeCara sengala aian sclidaknya disedarn dampeknya sangal mevesikan masyaakal
atay konsumen. Hal riu difakulan demi memperoleh keuntungan. Dan perbuztan
terschot lazim discbol dengan fraudulent misinterpretation.’"

Ikizn tenf scluler yaag berkembang dimasyarakatl szt int adalzh tklan
tanf scluler yang menyatakan pating murah dan paling hemat. Paia operator
seiufer menyetzkan bahwa produk merekaigh yang paling murah, peiing daui
kuchias jamnean dan berbagal kelebiban laimnya Namum, dalam ienvatzan di
masyarakat Juas secbagai pengoung jasa seluier merasa dibohongl dan dimatkan
olek skizn yang beredar tersebul. Peapgpumasn kata “paling”, “ter”, “nomor satw”,
dan scjenisnya iersebid melangsar kode ciik periklanan vang ierdapat dalasn Taia
Krama dan Tata Cara Periklanan Larangan penggunaan kataLata “paiing, “ter”,
“pomor safn”, dan kata-kata senada ditnjukan notok mencipiaian persainean yang
sehat

Dalam beberapn media kita dapat melibl perang herpa yveng secam
iransparan dan terang-ierangan melemparkan sindiran dalam pengemasan i&lan
yang ditamgpiikan, sampai-sampa) ada yang menawarkan SMS graiis, percakapan
gralis, jasa pelayvanan internet, bahian akses 3G jura semakin meningkat Semua
itu untuk memaniakan konsumen '

‘SN HT. Sishaan, op. oit,, bal 12%;
4 mid hal 127
I]‘Is I-]i - ‘P— -!;
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Selain itu iklan tanf seluler vang berkembang di masyarakat scoing tediliat
perang ikian antara ikian taf sefuier yang satu dengan yang iain Schingga sering
ferjadi saline memojokkan anfara iklan farif satu operator denezn opermtor
lainnya. Keadaan i juga melangyar asas winum yang ingin diterapkan oleh Tata
Krama dan Tata Cara Periklanan yang ingin mewnjudkan persaingan yang schoy

Pelapgeaian Jain yang sesing terjadi dalam iklan =nf sciiler adaiah
ketidakjelasan mformast yang disampatkan kepada konsumen. Dimznz dari tanf
yang duklankan temyata terdapat syarat dan ketentuan yang berlaku Tdan éanf
seluler yany beredar ada yang tidak menyehutkan atau mencantumkan syarat dan
ketentean yanpg berzkn tersebut kepada konsumen daz zda juea yang
menyelriksn alag mepcatininsan Svaici dan keleniian vang berlako icischud,
pamun dengzan tulisan yang sangat kecti dan informasi yang disamsekan kesang
jelas atau kemang menyelomh, schingea konsumen sening kafi dimetkan kxena
ketidakiclasan syarat dan ketenhian yang berdaku

Substans iklan el seluler yang jupa menyesatzn konssemen adalab
{erkaii dengan adanva bonus vang difanjikan oleh operalor seluler. Bomas iad bisa
beropa iambaban jumiah puisa, game gratis, sms grats, elpor gralis, dan
sebagainya.

Perang Gwif diantza 10 opemtor tegadi setelah memerintah mefalui
Menten Komuntkasi dan Informasi mengeluarkan Peraturan Menter: Komuasikast
dan Informasi {Permen Komindo) No. 9/PER/M. KOMINTG/42008 enlang Tala
Cara Penctapan Tanf Jasa Telekomuvnikasi yang Disalurkan Melabol jannean
Bergerak Scluler yang diterbitkan dan mulai berlaku pada tangoal 7 Apnil 2008.
Peraturan ini dikeluarkan oleh pemerintah kavena adanya desakan pobhik vang
mengatzkan gk seluler di Indonesia termasek yang termahal di duniz serta sedah
sejak tatiun 1998 pemerintah iidak merevisi aarif."** Schingea gara operator sefuler
mgin mengeambarkan pada konsunien dan pemerintah babwa mercka wlah
menaali peratwan menlen tersehit melatui tklan-iklan di mediz masss.

Utk s dapat kits lita fdan tanf yang beredar dinasyaeket:
a2 Simpatt menyatakan babrwa tanf Simpati Pe De denpan MNgobro! Scpunya

Seharian Rp. 0,5/dettk gak ada baias.

V¥ “Tarif Seluler Tunm, Konssmen Kecews, Industri Mati,” 26 Mzl 2008
< falip=www dkelitinet Tarif Sefuter Turun, Konomen Kecevn, Iindusiri 33aii mid =
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Dari iklan vang diinformasikan tersebint tidak disampaikan secara raci kepada
masyarakat foas. Pada kenyataanoya Tarif Simapati Pe De terayata hanya
berlakn pada pukat 00.00-05.59 Rp. 0,5/detik perfama sampai sepoasaya gak
ada batas, kemudian pekul 06.00-11.59 Rp. 15/detik unfek 20 detik pestama,
selanjutnya 0,5/detik sampai sepuasnya, pakul 12.00-17.59 Rp. 15/datik oatuk
60 detik pesiama, selanjuinya Rp. 0,5/detik sampai pias."

. AS, menyarakan tanf neipon kemanapun dan kapan pun keseiuruh operator Rp.

20/detik. Dan tanf sms Rp. 88.

. Meotart, dengan tanif saktinya menyatakan bahwa tanf bedalo Rp S/denic

Dalam gidzn yang ditnformasikan pasa masyaratat, klae tenf Memaa Sakt
tdak mencaninmkan secam jeias wakin pemberlakuan Tanf Memare Sakii
yaitu Rp.S/detik beriake pukul 23.00-17.00 dan Rp. 20idenk beriake pukul
17.80-23 00

3, menginformasikan bahswa nelpon kemanapun, kapanpan Rp. 6,01/deiik.
Datarz iklan yang dunformasikan peda masyarakat A3 sdak menvampaikan
syarat dan ketentuan vang berdaku secara jelas dan sinci. Tanf IM3 Rp.
0.8 /detik berlaka setelah 90 detik, alan seieiah 1,5 menit percakapan. Schelum
%0 getik kesesama operator berlaku Rp 15/detik dan ke perzouna operator iain
Rp. 25/deik.

. XL, memyatakan babwa Tanf semawmu Rp. 1000 mmuk selpon bexkeali-kali

kesesama X1.
Delam ikianmya Xi. fidak memnyampatkan secara jelas wakin beriakunya tanf
sernanmo Xi. Tarf XL Semaunma Rp. 1000 pokul 00.00-17.00 WiB Sms Rp.

Qfems kesesama X1, Rp99 ke opemfor lainmya pada pukal G0.00-12.00
WiR %

Esia, denean tanif sesama Esia Rp. 1000/4am, SMS Rp. 1/xarskier.

2. Fren, tarif Rp. 97 detik seianjutya ngobrof sampe dower.
. Flexi, menginformasikan Paling Hemat pake flexi Rp. 49fmeanit, SMS Rp. 250

ke semur operalor.

3% +Tasif Setuler,” 11 Oktober 2008 <http:fseputartp. wordpress com/ 2R 70 tisati-

=
535 soasif Mz X1 11 Otober 2008

~<httpfiwwa asenpuisa info/mod phptmod=—publisher&op=viewarticlefzid=iK7>;
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J. Axis, dengan ikian Nelpoa Rp. i/neipon kesesama Axis, SMS Rp. Fsms

70

Dari hasi! penphitungan Bisnis Indonesia, tarif jasa telckomumiicasi seluler

sebagai berikut
Tanif Percakapan Sesama Operator (Dalana Rupiah)

Menit X1.Bebas | Simpati PeDe | IM3 Fsia
i &G0 1.500 900 30
2 1.200 1530 1,350 100
3 1800 §.560 1.350 150
4 1.800 1.590 1.350 204
5 1. 800 1.620 1350 250
& 1.800 1.650 1.350 300
7 1.300 1.680 1.350 350
8 1.800 1.710 1.350 44
9 i R0D 1.740 1.350 450
9 1.200 1770 1.350 560

Tabel 3.4, Terif Pacakapan Seuma Operaior Sumber dori Bisris Indioexia Tanggok 3 tdaret

200%

Pengeaaan Tari Dengan Standar 3 Menit {Dsiam Rugpiah)

Kartu SIM Sesama Operator Antar Operator
bientan 4500 4.50D
Simpati 1.560 4,508

| i3 1.350 2.250

I XL 1.200 3004
3 495 3.5

. Esia E6S 2.640

i Flexs 147 2.400

! Fren 114 2.160

Tabel 3. 2. Pergennan Tovif Dengan Siowke 5 Menit Sumber Dari Bisis ndoresin Tomgeend 27

Roret 20G5F

Dan tabel diatas dapat dilibat babowa tanf vang dikenakan kepada
konsomen penggona jasa telekomunikasi selvler tidaklah seperti fani vang
difidanlon lmrena didalamnya adz Letentuan dap syarat berlaku. Ketenhizan dan
svarat berlake teisebut menimbulkan Gagkatan (baik dalam waktu beslaku
maupan dari hriungaa deiik yang digunakan) dalam {anf jasa telckomwskast
selufer yang dnldaniam.

¥ Symher dari Mobile 8 dan berdasarian data operstor per 12 Mavet ZHE.
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Berdasarkan basil swrvey fnformation and Comnmmication Technology

(ICT)y Warch terhadap 4.388 responden pengakses DetikNet, 4237% mwemlai

perang iklan tarif mumah operator seluler ferindikasi membodohi poblik

Sementara im 30, 43% responden menyebutkan iklan cokup memberikan sugest

bagm mereka dalam memilith karto seloler Tronisnya, scbamysk 435, 62% atau

mayanias responden mengaku perang tanf justru menuninkan kualitss lavanan
operator.™

Dari data pengaduan vang wmasuk ke YLKJ schanvak 28 pengaduan
konsumen terhadap telekomunidmsi seluler pada tahun 2006, kemupdian falwn

2007 pengaduan konsumen terbadap telekomunikasi seloler schaoyak 23

pengaiuan - Pengaduan teischit bam pengaduan komsumen ke YLXI, mamun

masih banyak pengaduan-pengadezn yang disampaikan konssemen kepada media
massa yang iidak disampaikan kepada VLKL

Dari daia diatas, dapat disimpulkan bahwa iklan fanf selwler yomg
berkembang dimasyaralat adalah:

a Rian yang menyatakan paling muwah dan paling hemat alaa 1kian dengan kala-
Misalnva saja. X1. menyatakan balova tanf X1. yang paling muoch dengaa @af
Rp. 660fam, ikian IM3 vang menyatakan bahwa tarifoya paling mueah yaitm
Rp. 0000000000 1/detik jugs merupskan iklan yung membohongt
masyarakat, dan tkian-iklan operator fainnya yang serupa.

b. ikian yany menyatkan kualitas fayanan yamg terbaik denpan jarmpan ada

dimana-mana dan fdak putus-putes;
Misaluya X1, yang menyalakaa bahwa dengan 1arif Rp. 600f5am tanpa prdus-
pulis, namun dalam keoyaleawmya pengguma XL sermg menpgeiuh barema
setiap 20 menit sekali samboogan terpuios, dan pengwmna harss kembali
membayar kettka akan mengimtangi kembati.

c. &an yang tidak menyampaikan informasi secara jelas (adanva syarat dan
Letentiem beriaku);

2 Tulus Abadi, * Waspadai “Prang” Idan Tanf Seluler™ ffedia Konyumen (Bifist
WBADOIV2008):
2 Data Pengaduan Komsumen Vayasan Lembaga Konsumen Indomesia;
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Misalnya iklan Tree yang tidak menyatakan bahwa tanif sms Rp. 99/sms,
pann pengeuna dikenakan fanf Rp. 150/sms. Keadaan fersebut tegad: karena
tarif terschbut adalah tan{ schelum pajak, dan pihak Tree fidak
mengiaformasikannya pada masyarakat.

d Tklan yang menjanjikan adanya bonas;
Afisainya bonus yang dijamikan oleh Flexd atas setiap pembelian pesdana Flexd,
namun ada pengguna yang fdak mendapatkan bonus yang dyjamiican bak
berupa bonus sms ataupin ring back fone.

e. fdan yang memojokkan operator yang lainnya.
Elai seperti ini banyak tegad: misaluya densan membandingkan sam opezior
dengan operafor yaag lain, namun tidak mepegunakan waEmn yane jelas. Dan
jusza dalam tklan tersebef ditandal dengan menampilkan warma, loge, atan
slogzn yang digmmakan oleh operator lam. Sementara itz yang terkart dencan
tklan tidak hanya masalah isinya saja, namun wama, logo, slogan, dan s2gala
sesizafy yang menyangkut denpon ikian fersebut menupekan bagian da 3dan
yang tidak dapal icrpisabkan.

Bendasarkan iklan tarif seholer diatas, terdapat pelanggaran tevhadap hak-
a2k konsumen yang dilakukan oleh operator seluler. Pasali 4 Undang-Uindang
Pedindimgzn Konsumen menyatzkan bahwa, hak-hak kenswren adalel:

a Hak aias kenyamanan, kcamanan dan keselamatan dalam wengonsams) barang
dznfatau jasa;

b. Hak untuk memilik barang dan/atau jasa serta mendapatkan barang danfztau
jasa tersebint seseat deagan nalat tukar dan kondist jaminan yang difanyikan;

<. Hzk atas informasi yang benar, jelas, dan jujur mengenat kondisi dan jamzaan
barang dan/aian jasa;

d Hak woink didengar pendapat dan keluhannya atas barasg dan/ztan jasa yang
digumnakan;

c. thak umnk mendapatkan advokast, perdindungan, dan wpaya penyelesaian
sengheta perlindungan komsumen secara patut;

f Hak uoiuk mendapatkan pembinaan dan pendidikan konsumen,
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g Hak untuk diperfakukan atas dilayani secama benar dan jujw sexta tidak

b Hak unfuk mendapatkan kompensasi. ganti rugi, dan/atan pengeantian aysbila
barang daw/atan iasa yang diterima tidak sesval dengan pegianyizn atan fidak
sehagpimana mestinya,

3. Hak-hak yang diafr dalam kefentuan peraturan perundang-sundangan.

Dari pasal 4 Undang-Undang Perlindungan Konsumen diatas, pelanggzran
hak-lmk konsumen peongguna jasa seluler atas ikdan tarif seluler secara vuodis
dapal dibagi dalam 4 hak;

a Hak unisk memilih barang dan/aiau jasa seria mendapaikan bariag dan/ztan
jasa rerselng sesual dengan Jaminan yang dijanjikan
Dalam iklan tanf scloler vang beredar di masyarakat, para operater seiuler
szialu menyatakan bahwa prodeknva adalah yang ferbeik dempan kualitas
j=xingan yapg terbalk dan sdak putus-putis sebagas jaminan kepada onsemen,
narmun sering kali Xarena kelerbaiasan spoce jaringan yang dmmiliks oleh paiaku
usaha jaminan yang mereka berikan fidak terpenubi.

b. Hak wnick memperoleh pelavanan dan informasi vang benar. jeias dan gmjor
mengenad kondisi dan faminan jasa vang ditawarkan.
Hlen tanf scluler yang beredar di masyarakat saat im tidsk memberzkan
infiemas: vang jeias fenfang produk yang diklankan, Misalnya saja adanva
sarat ¢an ketenhion yang berfaku yang diterapkan oich epoyater seluler, tapi
savarat dan ketentuan vang berlaku tersebut tidak dibu=t secama ielas dzlam
ikizn gian batkan tidak disampakan dalam ikian, schimgea kovsamen yany
menggurskan produk memk derpnkan oleh ketidak jelasen mformasi tersebut
Conioh lainnya adalah adanya lzyanan push SMS confent provider aian
operaior yang tidak dikeisinn oleh konsumen bahwa layansn teschut
merupakan layanan berlanggapsan dan dikenakan farf premivm Scmentara,
untuk menghentikan layanan fersebut fidak diinformasikan secare jelas cam
penghentizn berlangganan.

c. Hak unfuk didengar pendapai dan keluhannya atas barang danvstiu jass yang
digemealcan.
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Keluhan yang samng mimcul dan konsumnen atas kevusian yang macka
raszkan adalah wangnya perbatian para pelaku usaba jasa tefckommmekasi
terbzdap keluban vans dirasakan oleh konsumen Walsupun peda dasaraya
sefian perpsahaan jasa telekomunikasi setuler saat ini sndath memiliks convianer
service, ramun tetap saja konsamen sering diabaken oleh pelfalony wsaha
{contoh: Akeluban atas pemolongan pulsa yang fidak semestinya, namim Hdak
dikembalikzn oleh operator seiufer).

d. Hak konswmen untuk diperiakukan atas dilayam secara benar, jujur dan tidak
diskriminatif.
Musalnya saja perbedaan tanf yang dikenakan berbeda terhadap masing -masng
daesah, sepeiii pendsapan (@il bemat yang dipromosixan oleh Simpaii. Atau
paregilan yang suin dilaknkan iethadap sesama penggupz saain (enis prodok,
mamum kebka dilakulan pangzilan lam terhadap pengema sredulk operator lain
parpeijan fersebul ferpembhi. Hal fersebnl mempakan pelayanan yang fidak
juper, karese tdak sesuei depeen ape yang disampatkan pada masyamakst alas
kowcksi yang mudah dan tidak puius-puius,

Dalam Undang-Undang Penviaran, tidak terdapat ketestuan lanzsimeg vang
menestier fentang Bak-hak konsumen dalam bidang penvizmn, namuan dalam
Extenian-kelentuon  yany mewajibkan dan melamang  pelake  ponkizamn
memuncnikan hak bagi masyaraked luas yany seiumuhnya merupakan Sonsummen.
Dalam pasal 36 ayat (3) humf a2 Undang-Undang Penyiaran dinyatakan batwa, isi
siaran dilarang bersifat fitnah, menghasut menyesatkan dan/atan berbohong Daari
Letenhan tersebut terdapat ketenfuem bahwa isi siaran difarang membohong)
masyarakzt, kefenfuvan terscbut sama dengan Undanp-Undang  Perimdingsn
Konswnen Selain ity dalam ayai (6) vasal tersebut, menvaiskan bafreva isi saran
dslarange merendahlan mariabat manusia, dan jupga dalam paszf 46 ayat (3) huf
d. Schingpa masvarakat berhak watek menyaksikan iklan yanz idak merendzikan
mariziai manusta, naoum dalam kizo tanf seluler yang berodar di masysrskat
masih dtemuken signn ddon yang merendabkon derajal manwsm dezpan
menikahi binzfang sebagal tarphan aias kehidak percayaannya fernadap tanf morah
yang dibenkan oleh operator seluler.
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Masalah terkait dengan ildan tanf seluler yang baredar dimasvarakat
npuncy| salah satenya karena betom adanya Undang-Undang tentang Peakizman
Belum adanya Undang-Undang 1fentans Periklanan tevsebm  setidakmya
menimbutkan dea masalah. Pertamo, setiap tegadi penilafm penlanan yang
diraszkan oleh konsmmen dapat mempebabkan kersgian peda pihekuya, bems
dicari dulu pada keienfuan cabang hitkum mana perbuatan tessebiat dapat diagidkan,
apar ¥eyugan yang dialaminya dapat “diobati”. Bagian terbesar dan konsumen
tdak akan mampu, atau tdak mempunyal waktu unuk menjalankan opaya
demikian itw. Kedua, kewenangan admipistratif instansi pemeriniah teriambat atan
sama sekali tidak “tungn tangan™ vntak mengatasi pertlekus penklagen peasnsaha
yang kempdian secara Nyaia menimbaikan keropian pada Sonsnmen Beirbasai
informasi (ikian) yang menyesaiikan dan telah terjadi i Indonesia. '™

Dengan ditnfarmasikannya tanf romah oleh operator selnlar fesschut
mentmoudkan berbagai macam masalah, seperti menwunnya kualitas jarinean
akibat semalkan banyak masyarakat yang tertank denpan iklzn yanp disamparken
Le masvarakal wilnk mengewnakan produk lersebul, namim {sdak dikuli depgan
perizasan atan perambahan kapasiias jaringan.

. Keonirak Operztor Seluler dengan Konsumen

Perlindungan  hukwn  basi  konswnen diwujudkan dalam  besiuk
penghargaan hak-hak dad Lonsamen, kewajiban pelakn osaba, pelaransan
percantoman klincola baka tertentn. perwojudan tansgung fawab pelako wsaka,
seria upaya penveleszian sengheta perlindungan konsumen

Dglam bismis telekomuntkasi seluler, pengomz jasa seluler depat
menppunakan kartu prabayar atau pascabayar. Jika pengpuna mengemrikan Dariu
P32 bayar, maka peiangpan tdak periu membuat perjamizo dengan opevator
selaler cukup dengan membelt kart perdana di tempat-lempat yang disedizkan,
seperii grapa, Jika pelangean membeli karu perdana tersebud, didabannya omdah
tensedia SIM Cand yenp dibutuhkan oleh penppuna jasa telekomunakasi scinler,
seswidah o pengouna jas ielekomunikasi seluler akan dapat memanfasikan

"™ A Z. Nawsfion, gp.cit, bal_ 33;
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fasilitas yang ada dengan melakukan registrasi terlebih dabule Jika konsumen

menggnnakan kartu pascabayat, maka akan ada peganjian berlangzanan yang

diharss ditandaiancani teriebih daimbn. Peganjian fecsebutl berisi tentzng hak dan
kewaitban pam pihak, dan pengatermn lainova yang diboat secam sfandar oleh
operator seluler.

Fasilitas pascabayar, hanya dimiliki olch 3 operator GEM (Giohal Spsiem
of Adohile) & indonesta yartu Kartu Haio (Telkomsel), Matrix (indosat), dan X1
Explor (PT. Excelcomindo). Dalam pasal 5.2, Perjanjian Serlangganan Jasa
Telebomunikasi Seluler GSM Telkomsel, pelanpgan mempunyal hak sebagai
berzkut:

a. Meppgunakan lavanan dasar, lavanan iambahan dan lavanaep administesiil
sesval dengan ketenfuan peranjian ing,

b. Mengnjukan permintaan secara ferilis kepada Telkomsel wafnk mezubah
maepun menambah layanan tambahan sesual dengan kemampean fasilitas
telekomumbkasi yang diopemsikan cleh Telkomsel, pendehan mana henya
dapal diberikan berdasarkan perimbangan snuilak dan Telomsel.

¢. Mengapkan layaran administeatif secara tertulis kepada Teikomsel,

Semeniama ik, kewaiiban konsumen adalah:

a Membayar biaye ponggunazn layanan dasar danfatan imyamsm tambabsn
dan/atay layanan adminisiratif kepada Telkomsel pada wakia dan dengan casa
sehagaimana dimaksed Pasal 7 yang ada dalam peganjian tesebut

b. Pelangzan bertanegung jawab atas segala konsekuensi yanz imbel schmbomean
dengam pengmmaan Iayaman tanbahan danfaian layanan adminisiraiif tezseout
padaayat 532 bdan 52.¢

¢. Pelanggan menjamin baliwa scgala data dalam seluruh dokuemen tertulis seperti
Tetepe tidak terbaias pada formudir perpefionan layanan tambaizn damwizau
layanan administratif, surat peruyvataan, surat kuasa, dsn lam-lain yang
dibonkan pelangzan atau koasanya kepada Telkomsel adebah borar, selumgpa
segala hal yang timbul sehnbunpan dengan pemberian datz-data peda dokaznen
tertolis iersebut menjadi fangsung jawab pemun dad pelangssan,
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d. Meaggunskan sendin kastu halo sesuai dengan ketentuan-kcicnties pajanian
il dan karenanya pelangpan difarang unfuk memindahtangackan peaogngsaan
dan atan penppunaan kartu halo kepada pihak lain kecmali agabila telah
mentpatkan persejuan tecnlis terdebih dahuln dan Telkemsel, persetangan
mana #dak menghapuskan kewajiban pelanggan untok fotap bertaneoong
jawab alas segala Tesiko yasg inbul sebagai akibal pomindabhiznpesman

-

tersedil

Dajam Penaonan Berlangsanan Jasa Telekomunikasi GSM Indosay, hak
pelznppan meliputs:
a Menspunakan Jasa Layanan Seluler GSM sesuai dengan kcientuan perjasjian
b. Mengajukan kepada indosat secara tertulis untuk mensimh layanan/faciitas
fambahan sepanjang sesuai denvan kemampuan fasilnas felekomenikas: yang
dioperasikan Indosat. Perubahar tersehnnt berlaku efekird terhilupe sgjak san?
dissiu)onya permnitzan ersebut oich mdosal

Dan kewajiban pelangzan adalah:

a. Membayar biaya aktifasi sesuai deean prosram pemasann vaoe berlaku pada
sz mengajukan aplikasi bedanpranan Jasa Layanan Seluler GSM Indosay;

b. Mesnbayar Diaya penggunaan jasa seluier GSM kepada Indosal scsuai desisan
pengeunaannya dan ketenantant yang beriako;

c. Menggonakan SIM Card untsk keperluan sendiri sesmai dengan ketenivan
perjanyian im, uniuk sefiap pengalihan (mufasi) hak pengvunssm SIM Card
kepnda phak ketigm dapat dilzkukan setclah mendapat persetupmn mxdosat
denpan mrengikull kefentuan vang berjaku di Indosat;

d Pelangoan berkewagiban unuk memberiian gant ruei kepada imdosat amas
setiap ganppuan, kerusakan, alsupun kemugian dalam bemiok zpapun zias
fastlilas telekomunikasi yang dionerasikan eleh Indosal yang dischabkaa olch
pelanppan Mas peaggunsan S Card yang tidak seswad dengsm ketesstann
peganjian ind
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¢ Pelanggan wajib melaporkan kelslangan SIM Cand afau  pemidisan
berdanppanan Jasa Layaman Seluier GSM ke bagian [ayapan Pelanspan
ledosal Afas laporan tersebul indosat akan menozaftifkan SIM Card
pelangpan yang bersangkatan;

f Sampai dempan waktn penonzknifan tersebat {mengacn pada point diatas)
pelanpgan fotap berangguns jawab atas biaya-biaya vang immoul dari
perpalcaian jasa lavanan GSM indosat;

g Sebiap penubahan alamat atan perubahan rekening bank/Azrtu kradit termasuk
tanpeal bemkhimya kartn kredit, wajib sepera diberitabusan secara tectulis
kepada Indosat.

Bepiin jupa daiam Perjamian Berlangganan jasa GSM PT. Eacelcomundo
Pratama, walaupim tidak menyatakan hak dan kewajiban konsumen dalam pasal
terientn namun kelentuan lersebul ferimang dalam bagian-bagian dalam penanjian
tersehal

Uniuk melihat keseimbangzan antara hak dan kewajitben konswmen dengan
operztor seluder imtuk ttu periu difikar jugz hak dan kewzjiban opemtor seluier
tegsebut.

Dan pasal mengenai hak dan kewajiban konsumen diatas, perlindisgan
koowmeen yang diberiken melzlu penjelasaan hak-hak komsumnen tevsebut gada
dasamya merupakan amanai dan Undang-Undang Perlisfungan  Konswnan,
narnun jika kita cemmati dalam hak-hak yang diberikan kepada konszmen medalni
pefjajian bedansganan diatas ferdapat ketidakseimbangan anfarm hak dan
kewagiban konsumen Hak Teikomsel, yaifu:

& Menerima pembayaran atas layanan dasar dan/atau Jayanzn tambehsn dan/ztav
havaran admnisirehf sesua keicptuan Pasal 7 Perjanjiur Berlangpanan Fasa
Seluler GSM Teikomse], dan

b. Memeriksa perangkat telekomuaikasi dari wakiu ke wakina.

Sementara du kewatibae Telkomsel hanya menyediakan layarom dasar dan
layanan tambahan seswal denpan kemempuan fasilitas felekompmikast yang
dioperasikannya dengan kefeninan batiwa fidak dapai disediakannya lavanan
dasar danfatan iayanan tambahan terscbut karena sebab apapun aatuk dapat
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digunakan oleh pelanpgan akan merupakan ianpggiungan dan resiko polangean
in sendin dan karepanya Peianggan melepaskan Tefkomsel dan seoala
Tonfuian apagun.

Hzk dan kewzjiban Indosat, adatah:

a. Meperinia alan menrolak pennoionan vang diajukan oleh pelangean;

D. Menerma pembayaran sesual deagan program pemasaran yang bedakn, atas
pengajzan aplikas:s berlangparan Jasa Layanan Seloler GSM Indosat vang
diainkan calon pelangean atxe wakiloya dan biaya-biaya tersetwet Gdak depat
dizk lembali denpas alasan apapun apabila ponmokenen  aplifias
beilangpapannya diolak aiEi pelangean beificnti untiukx bedanpganan jasa
Layanan Scinler GS Indosat;

c. Sewaktu-wakiu menmjau kembali Jasa Layanan Scluler GSM veng diberiian
beseria tanl-an vang bersanginsan;

d. Mchkpkan pempiusan GPRS secam septhak tanpe pembernialeman teriebih
dahulu kepada pelangean apabida GPRS dimaksud digumakan unick keperivan
yang bersifat umsen;

e. Melakukan pemblokiran sepibak zpabifa pemakaian pelanggan sudah melebain
seimiah miial {erfentu yans diteiznkan oleh Tndosat selama proses verifikas
bl selosal dilakakan

Sedangizan kewajiban indosat adalah menyediakan Jasa Layaran scioler
G8M sesuai dengan fasilitas telekomnnikast yang dioperasikanaya.

Untk Perjanyian Berlangwanan Jasa Scluler GSM Excelmomindo seperti
yapg Jdmnyatzkzn  digtas behwa kelentuan tentang hak dan  kewapban
Exceicomindo tidak dinyatakan dalam pasal terientu, totaps dilvanpkan cafam
seifap bagian dani perjanjian berianesanan tersebui yang pada dasarmya isi hak dan
Exwajiban Excelcomindo hampir sama dengan hak dan kewajian Telkomse! dan
Indosal.

Dan kewajiban pelanggan yumg tertuang dalom Pegangian Bertangmaman
Jasa Seluler distas, pelanggan berkewajiban unhnk membayar sessai demsan
penggunaanaya dan taaf yang beriaku. Kiaosula tersebut akan terkait demsan
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biaya-biaya vang havus dibayar ofch pelanggan kepada operstor selider terschiit.
Biaya-biaya tersebuf antara iain biaya pasang sambungan, biaya tmlanan, dan
biaya pemakaian (melipul air fime, roaming (Jelajah) puisa tokal, palsa
imerlokal, dan polsa intermasional).

Terkait denpan besarmya tanf yang dikenakan fidak dicaptsmkan &sfam
perjanjian, karena {arif yang dikepakan operator dapat berubab-ubaly dan
pelanggan harus tunduk pada tanf yanpg ditentukan operator tersebut Di
smasyarakat perubahan tanf yang diberiakulan biasanva dimformasiian melalu
iidan, begitu Jupa ketika operator texsebut memberlakukan tarif promo.

Kelemahar lain dalam Perjanjian Berlangeanan Jase Sehuler menpandungy
pembainsan dan penchapusan ianegung jawab aias kemgian vang didetita oieh
koasumen. Yailu, jika operator selufer telah meiaksanakan kewzjiban menurut
peTjanpan secara wagar, maka operator tidak bertanggung jawab zias frsiutzn,
biaya-biaya, kerueakan, kerugian atan tanppung jawab atss kemssakan atau
Yerpian atan hilangnya harta benda karena atau schubunpan genpan fayanar sang
diperiian. Dan opesador Juanya akan berlangsung jawad zias kerogian lanzamg
vang disebabkan oleh kepapalan memberikan iayanan sebesyr rizTata
pengeanzan pelaneean selama 3 (tiga) bulan terakhir.

Keadnan tim ientonya tidak adil bapgr pelanggan, karena selain hehan
tangguny jawab operator sehder dialthkan kepadanya, juga teqzadi pembatasen dan
penghapusan anggung jawab atas kevusian vang didertia oleh konsemeen. Datam
Pasal 8 ayat (i) houf a UndaneUndang Perdindungan Kopsumen mernryatsian
bahwa pelabu ussha dilarang wmtuk membuat danfatza peraniian  yang
menyatakan peagaliban tanspme jawab pelaky usaba Akibat bukem yang taabul
akibet adanya Slawsita baku yang menpanding peagahihon tangmmy fawab pelsku
usaha adalah batal demi hokom sebagaimana yang dinyatakan daiam Pasal {3
ayat {3) Undang-Undang Periindongan Konsamen.

Klausula lain vang memugikan pelanggan adalah klassula yang menyvalzkan
ketvndukan pelanguan terhadap sefiap dan seluruh peruhohan, bxmbahan dan
pembaharvan yang dilaksanzkan oleh operator seluler tersebut. Xetenfzm tersebut
bertemtanpan dengan Pasal 18 avat (1) bwuf g Undang-Undang Perlindigrgan
Konstmen, yang menyatakan jarangan peiaku usaha mencantumbcan kiassuia
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baku berupa ponyatzan tundukoya konsumen kepada peraturan vang banpa
amran baro, tambahan, ianjutan davfaan pengubaban lanjutan yang dibweat sepabak
cleh pelakn nsaha dalam masa konsumen memanfaatkan jasa yang dibelinya. Dan
akihat bukum yang timbul denpan adanya kiansola bakn yang melangpar Pasal 18
ayat {1) Undang-Undang Perlindanean Konsumen tersebut adalah batal demi
hukum, sehingea konsumen ietap dapat menpgugat haknya yang dinigikan atas
penibahan, amiaban dan pembabaruan yang dilaksanakan olch operator sejuler.

Masalah beban pemnbuktian dalam Perjanjian Berlangganan fasa Scluler,
yang menyatakan hahwa “Biaya-biaya vang terhutang oleh pelanggan kepada
operator sehuler akan dihitung berdasarkan catatan, data yane dibup! dan dimilk:
olch opermior selaler ¢an perhituingan iersebal mengikal pelaapean sepenntiva,
kecezil dapat dibukhikan sefwliknya oieh pefanggan™,

Hal uxi berarti apabila terdapat kesalahan penghitemezn, maka berdasarkan
klausida tersebut pelampoan harys membukiikan hal tersebit. Ketentusan tersshat
gdsk mehndungi pelanggan, karema akan sanpat subit bap pelaopean enpuk
mcnbukikan kesaiahan penghniumgzan tersebut.

Semeniara itn umiok peiangean vang mengpgunakan kana prabeyar, denzan
membel: kartn perdana, menggupakannya dan meregistrast nomor ersebut bemarti
felah mengadakan peganjian dengan operalor seluler terseimt walmpun fidak
dengan adanya schuah pegjanjian tertulis. Dan terkait dengss tanf yang berizku,
sepexli yang feriuang dalam kariu perdana vang dibeh oleh pelangzzan terssbut.
Jika kemnudian terjadi pergamiian tanf, maka pelangoan menssrzinanya fewat sidan
yang disampaikan pada masyarakat.

D. Pibzk-Pihzk yang Bertzeggusg Jawab terbadap Tkilas Tasif Seloler

Membahas norma ek, huion dan tangeung jawabd dajam penkfaman,
bakanlah hal yang mudah deogan dasar dea petimbangan. Pertamz, kegisian
periklanmn  melibatkan banyak pelaky ckonomi, dalan hal i pengusaha
peagklan {(produsen, distibuior, supplier, retader), pesgusabe  periklanan,
organisasi profesi periklanan {(Persatuan Pervsahaan Periklagan indonesiay dan
madia pentkianan Di samping itn, juga meltbatkan konsumen sclakn peperima
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infosmasi yaug disajikan melalu iklan, dan pemerintab. Kedsa, tempat pesiktanan
sendin dalam pembidasgan hukem di Indonesta lebih bamyak dikefompokkan
dalam bidang hwlorm administrasi zegara, khususnya kelompok hnkunen pers. Oleh
karesa tidak adanya Undang-Undaeg Penklanan , maka acean siookat andang-
vndang yang bisa digpnakan adalah Undang-Undang Nomor 11 Tahon 1966
tenizng Kefeninap-Ketentuan Pokok Pers sebapaimana ielab diubah dan ditawmbah
denpgan Undang Undang Nomor 4 Tahun 1967 dan Undang Undane Nomar 21
Tahun 1982 {discht Undang-Undang Pokok Pers). '~

Pada penjelasan pasal 1 anzka (2) undang-undang tersebut menvataian,
bahye-

“Perikianan merupakan vsaba jasa vang di sate pibok menshubamekan
proxdisen barang dan jasa dengan konsumen di ain pilkak menghubunglan
pencelus gagasan dengan penerima gagasan.”

Yaog sering dipentingkan melalui prakiek penklansn, yaite owipsama
benusa sefitng effectmya. Arunya meeialu iklan diharapkan zdanya peningiaran
peajuaian woduk bayang dan Yasa Meskipuss 1dealnva iklap #u diszzcang untuk
menyaiikan mfommast wnur dan berdangpunye jawab, kreativitas yans disagikan
dirancany sedemikian rupa wntuk “mencmbak” sisi psikologis konsumen, bakan
rasiciya. Dajam  keadaan demikian, iklan didak Jasi  schapai  samana
menjual/mempromosikan “nilar (vaiuwe)” produk barangfjasa, melrinkan tebih
ditekankan pada kegonpan sckundemya beropa hampan  peestise. dan
kekhawatiran Lonsumen dalam kehidupannya schari-harj, '

Karena iklan dikemas dalam berbagmn wujud menank, seperts poster, flm,
atau ke {(finple), maka karva tersebut Juga mengandung wmsur seni. Hal mglah
yang terkadang membuat sulit meniiay karena ada perbedaan sudot pangiang astara
clika dan estetika Hanva saja kendali estetika dapt dijadikan alasan, tidak bewarti
kreativilas pelaku nsaha periklanan skan ditoleransi 1anpa batas '

= Yuaif Stofie, Perlimungun Komsumen dan Inserremen-Insereseen Helummyw, apir.,
ksl 148;
"™ Bid tal 149;
7 Shednts, Sikum Perfirsdingan Konsumen Indonese, Cet. 3, (akatta, PT. Gasisdo,
2005), ial. 140;
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Dalam pasal 17 ayvat (1) Undaig-Undang Perlmdimpas Konsimen
dikatakan babwa pelaku usaha penkianan dilarang untuk memprwinkst ikian
yang-

a. Mengelabm konsomen mengenat knalitas, kvaotitas, tedan, keponaan, dan
horen barang danfatan tanf jasa serta ketepatan wakin penenimoan bamng
danfaiau jasa;

b. Mengelabuw jammpan/garans: teybadap barang dan/atau jasa;

¢. Memuat mformast yang kelimy, salah, atau tidak tepat mengemai bayang
dan/atau jasa;

d. Tidak memuzt nformas: mengena resiko pemakaian baranpfatan jasa;

¢. Mengeksploitasi kojadian daniaisii sesegrang tanpa izin yang berwenang atau

f. Melanggar ebka dan/atau kelentuan peraturan undang-imdany mensenal
penklanan

Dan dalam Pasal 17 ayal {2) dinyatakan bahwa pelain usaha peakisman
ditarang meianjuikan peredaran ikizan yang iciah melanppar ketentuan diatas. Dari
Pasat 17 avat (2) terscbut juga dapat didihat bahwa tangeong jawab wmiok
melindnngt konsamen dari iklan yang menyesatkan herada pads pelakn wsaha
periklanan sehinges pelake asaha pepiklanan tidak boleh melanjutkan perodaman
ikian yang felah meianggar ketentuan Pasal 17 ayat (1)

Dalam Pasai 20 Undang-Undang Perlindunpgan Keosumen mensamr
bahwa pelaku usaha periklanan bertanggung jawab atas iklan yang diprodukss dan
eegala gkibal yaog diunbuikan colch dklan tersebwl, Pasal lecschot Banmya
membeathan tanppung jawab kepada pelaky usaha perildzmem jika klm yaog
Qiproduksinya menimbaikan akibxat yang burnk bagi konsumen

Dalam UndansUndang Perlindungan Konsumen tidsk dinyxizkan secara
ielas siapa pelaku usaha periklanan vang dimaksud Memimit Numadijto
raengatakan bahwa ildan sehapai media promost yang mepgmambarkan produk
seczae audio visunl atoe melahs media cetak yang diproduks dan diperdagangkan
ofch pemesan iklan. Oleh karena ikdan merupakan media postif bagl konswmen
untuk memperofch mformasi yany dapat membedakan dengan produk jain, maka
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harys ada upaya wituk mencegah hal-hal yang dapat menimbelian ckses negatif
berupa informasi yang tidak bepar atan menyesatkan. Hakikat ikian meropakan
janji dan pifiak pelakn usaha pemesan iklan Hal ini mengadikan iklan datam
herbagai bentaknya mengtkat pibak pemesan iklan dengan segata akitatnya
Tertkamya pelaly usaha terhadap iklan yang diisformastian kepoda
¥onsimnen diafur dalam Pasal 9 Undang-Undang Peslindingan XKonsignen yang
menyatakzm bahwa pelaku usaha dijaranp memperdagangkan, mempromosikan,
mengikiankan suatu barang danfatan jasa secara tidak benar. Kemiadian
ditegaskan juga dalam Pasal 12 Undang-Undang Perlindungan Konsumaen, yaity:

“Pelaku usaha dilarang menawaxan, mempiomosikas atau mengixiankan
suaty barang danfatau jasa dengap harga atau tanf kbusiss dalam wakts dan
jumlah fordcnin, jika polakn usaha terschbut tidak bormsbend wmmk
melsksanakannya sesuat dengan waktn dan punlab vang diawarkan,
dipromosikan, atau ditklanican.”

Dengan demukian Undong-Undang Perlindupgan Konsumen membagi
tanggaung jawab ferhadap kesalzion yapp dilalukan dalam menpginformacian
iklaz kepada masyarakat.

Unink mefibat pihsk vans berampguns fawab ierhadsp ikian yang
dunformasitian pada masyarakat dapst diiiiat dare masaiah dalam skian terselnr.
Masalah iklan dapat snomcul dalars kal:

2 Informasi produk vang disatikan melalai tklan tidak sesrsi dengpn kemvstzan
sehenamya;

b Menyangkut kreativiias perusahaan peniianas dan atau media periXianan yang
bertentangan denpgan asas-asas etk perikianan.

Iika iklan yvzng disampaikan kepada konsumen adelzh iklan yang édak
sesusi antara snformasi produk denpan kenyataan scbenamya, karena menyazghkut
dengan produk yang dihasilkan oleh pengusaha/perusahaan pensiklan, miaka
tmpzng fawab terhadap 1klan yang dimnformasikan pada masyaralcyt menjadi
tangsong jawab pemasang klan Dan jika yang terjadi adalzsh pelaczwaran kode
¢tk atac iklan yang dilayangkan di masyarmkat, maka tangepng jawab tersebmul

"= Ahmadi Bibu dan Sutamman Yodo, op.cit, hal, 151-152;
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bisa dimmiakan tangsung jawab kepada parusahaan pengikdan seris perusskaan
penkianan danfatan media perkiasan.
Terkait denpan kreafivitas prakiisi perikianan hendakmya memperhstikan
Inga asas-asas nomnm kode etk penklanan sehagai berikut:
a. klan hams jujur, berfangrung jaweb dan Sdak bertentangzn dengan keteniman
hukamm vang berlaku;
b. ian wdak boleh menymggung perasaan dan atau merendabicen martabat,
agama, 1ata susila, adat, budaya, suku dan golongan;
¢. ikdan hams dijivwai oleb asas persaingan vanp sehat

Selfregrdation IR wemang Eewensngan masvarakal piofesi penkbzaon
sendiri uniwk mefakuian tindakan afas berbagal prakick peskianam yeng
bettentanean dengan kode etik.

Di tengah-tengah kekosongan Undanp-Undang Pesikjanam, akan iehth
terhonmat kimanya bila kaidahfnorma itu ditegaldon melalin orpanisasi mofesi
perikianan, Organisasi profesi Sebih {ahin, apakah suain iXlan menspakan
kreattviias kompetiif alaw scare beiaka Dihavapkan produk kizn vang dibkzsikan
peash mupatan kreativitas vang menjunjong finegi asas-asas nownn kede ehk
periklanan. Kreativiias ikian yang kompetitif, lidak laia krealivilas yang
berorientast konsumesisme.

Dan segt pemenuhan kebufukan barang dan jasa konsismen, idealnva ikian
dipandany scbasai sarana mewsedian hak-Irak konsumen, kirussusnya hak wrtuk
mendapatkan mformasi dan hak ontek memihbh. Dikatzkzn pula penkiaman
{advertising) menpakan baglan dari kegialan pemasamn {moriefing). Danl
kepgiatan pemasaran produk, konsimen memperoleh mitmmas: mengessi memiaat
barang alan jasa bagl xonswmen scria keanfungannya divendingkan prodok-
produk scjenis lainnya Dari sisi perusahaan pengiklan, terdapat kepentinsan
peningkatan kuantitas pembeli barang atan jasa konsimnen acpa memperscaikan
pembehian teysehut bersifat konsumif atau Hdak.

Karena iklan mengpmkan hasil kenga kolektf yang melibamtkan bamyak
pihak, schinges merupakan tanggung jawab bersama. Ikdan Gidak sXkan pesnah

T Ihid, 55l 150,
13 Iied bl 151;
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sampas pads masyarakst tanpe wedia, umok iiu media barus selektif dalam
memilih kian yang akaa dionuat stan ditayangkan. Media mempunyai bak wotok
meclakokan cek dan ricck, mepulih dan memilah Apar sesmai demgan grofil
khalavakmya hahkan kalauw perln menolak pemuatan suatn iklan yang diangeap tak
sesuzi dengan kode etik. Partasiah kalon media disebut sehagat sariagan teealhir
{ife last filier) dani scbuah iXian. ¥alan disini tidak @rdetelsi. terjadiiah
pelanggaran Karena ity pengikian, bmro ikdan, dan media secara bersama-szma
maupn serin-seadivi tkut memikul tanggung jawab terjadinya pelanggaan otika
petiklanan
Setiap pelaku usaha mempunyal npoung jaweb menurst perez dan

bobol kefestibatan masing-masing dan penyebaran pesan-pesan iklan, yaite ™
2 Tanppung jawab pengikian

+ Membertkan informasi dan ketcrangan vang benar dan leogksp mesgenai

produk yang dibenkan kepada perusahagn penldanan.
¢ Toamasuk ikut memberi wah, batssan dan masukan pada pesan ikdan,
schingea iidak tegadi janji yane beriebiban atas kemampysan wyara prodek

b Tangpung jawab perusabsean periklanan

Ketstapan uonsnr persuasi vace dimaksadkan dalam pesan ian, mefzin

pemiliban &an pemitihan infommasi yanp diberiken pengikdzn, maupun dafam

tpaya menggall dan mendayagunakan akivitas.
¢ Taneoung jawab media penkianan

Kesepakatan antara pesan iklan yvang disiarkan dengan nilai-nilai sasial budaya

éan profil khalayak sasarannya

D1 megama majy, langeung jawab darl segala akibal periklanan ada jpeda
pengikian Dhia alasan wiama yang melatarbelakangi ketentuzn tersebed adalar’
a. Pengiklan/produsen adalah pihok yvang membiayai {mmenspesson) pesan

periklanan Dalam kasos periklanan pun pihak vang membiayal dianezap
memitikt mohif puling tinged terhadap suate perbuatan;

B fEad b} 118;

YChristhophoms Banrn, Perbimimprm Konsumen Dolam Froktek 5lan Provhik
Kormersiad, {Yesis Magister Universitss Imdonesis, Jakarta, 2005), kal. 113

S r5id, bl 120,
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b. Peagiklan juga diangsap merupakan alidi, atau pikak yang paling memakami
emtang smatu prodok/aian jasa yang mercka pasarkan. Schinges tangpung
jJawab ferbesar atas akibat periklanan dari produkfasa ferscbwt swdah
sepantasova berada di pundak mwereka

Dengan ccmikian, maka terkait dengan klan vang disampaiian kepada
masyarakat muniak menjads tanggung jawab pelaku usaha Sebiap paciaku uwsaia
harus bertanggungiawab atss produk yang dibasilkan atan dipendagangian.
Tanggung jasvab pelalon usaha ini dinamakan dengan tanpoing gugat poxduk
schapgat  tegemahan dafi  kate  productlsy)  lichiliy”, “product fen)
aarprakelijideid”, aian “produzenten-haffung”. Tansgung gueat produx ind
smbui dilcancaakan kerugian yang dialami konsumen sebagat akibat dan “produk
vang cacat”, bisa dikarenakan kekomangcermatan dalam meempredoks:, tedak
sesiai denpan yany diperianjikandaminan, atau kesalahan ¢ame difafukan oich
peleky usaba Denpan demilcan tangpung gupat prodek o bisa dikerenakom
pelaku usaha mgkar janji aiau melakukan perbuatan melawan Sk

E. Efeltifitas Tata Krama dan Tata Cara Perildanan

Pada wahum 1972 dikenal simtu konscp bam dalem dimia penikiapan yang
disebul dengan self repulution. Pada Kongres fndermsionai  Adveriising
Association di Teheran whon 1974, self reguiation mencapsl momenim yang
baik untuk menyebar ke selurnh denia Pada dasamya konsep self negndaticsn ini
mencakup hal penting, yaitw: '
z2. Melindung: konsumen secara efektif dan iklan yang menyesatkan {mislemding

ixdvertizenrenty,

b. Meimdimgs produsen secara efeknf dan persaingan curang,

B Rachmadi Usman, Hwkess Ekovommi dalan Dinwriks, (Takara: Dissbatan, 2002),
hal. 277;

Veger Muisa, “Pedindwgar Konwsomen Takadap Ffomas Bl Yooy
Menprunikan”, {Tesis Magister Universifas fndonesta, Jakarta, 2006), tal. 26;
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konsumicn totap worasa tdak puas, maka konsumen dapet moninta baoisan
kepada Lembaga Konsumen Swadaya Masyarakat (LPKSM) umtek meminta
barfezan hoknm afau bisa lanpwune menyelesaikan masaishuya ke Badan
Penvelesaian Konsamen (BPSK).
Selain it komsumen juga dapat mendatangt Seb Dirckiprat {sebdit)
Pelayanan Peppadian @& Dircktorat Pedindungan Xonsumen, Deparicimen
Perdagangan. Sebagaimana dijelaskan dalam website resmmya, konsumen vang
2kan mengadukan masalahnya bisa melalui fasilitas sebagai berikut: >
a Melalui telepon
¥onsumen dapat mengaduken masalabnya melalu telepon kepada Dirckeiorat
Petindungan Konsumen Dan selanjiinya Direkiorat Perandungan K onsimeen
akan menangani segaia pengaduan konsumen yang sepeimbmya mewmpadi
tmzgung fawabnya

b Pafang langsung
Konsumes bisa membawa pormaszlabannya lanpsung ke subdit pelasaman
pengaduan di Diekioral Pedindungan Konsumen dengan iesiehih Gabuln
mengisi jormulir dan menoumaikan kronoiogis sinckal permaseiaban yang
dikadapi

¢. Media massa
Pomyzadizn melatys media massa, khosesnya surat pembacz bisa drtenma oich
Subdii Pelayanan Pengaduan Direkiorzl Perlindungan Konsumen. Surat
pembaca o harms memiiiki idcafitas, masalah yang deymkan mengandsng
gejolak sosial apa yang diiakukan berdampak pada keamanan femvamanan,
dan kesclamatan Lonsumen, suraf pembaca fersebuf dikwmpadian dakam
bentuk kiiping scbagai datz awal yang skurat, dan perlu mengundang kedua
belah pihek baik konsunen naupun pelaku usaha.

d. Intermet
Peazaduan lewat inlermet faga diperbolelikan. Pengaduan melalyi imtemctakan
ditindakianiidt  dengan  carr  mengklasifikasikan  apa  penvmsaisheomyg,
dilakukan peapececkan identitas agar jelas siapa yanp mengaduksn atan biss
Jaga langsong ditanggapi melatui intemet.

Y Yappy Susssto, Hak-He Kocrenmen Jika Dirugikan, (Jakanz: Vis Mediz 2008),
. 5759,
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¢ Bentuk Fengaduan
Kopsimmen isa mengadukan haknya ke Subdit Pelavaman Pempaduan di
direkiorat Perfindimpgan Konsumen, baik dalam bentuk pengaduan tenimlis
maupun peagaduan secara fisan.

Dalam bidang ielekominikas seluler, biasanya kenigian yang dialami oich
Lonsumen bukanlah jumiah yeng besar selungga sangat hdak ofekad jka
konsumen mengadukan kepada Badan Penyelesaian Sengkela Konsienen kel
yika pugatan vane diajukan terschut dilakvkan oleh sekelompok masyamaiat
karepa bizyz dan juza wekiv yeng dibztubkan unink menyelesaikae peasedean
kotsamen iersebui Schingen kebemdaan comswmer seivice MEASIAS-DFSaE
operator sefufer sangatiah penting vmtek menindaklamuti dan mesyelesadian
kemegan vang dialami oleh konsumen.

Selain denpan keberadaan constgner service Masinz-masiog penisafsaan
jasa elekomunikasi seluler tersebut pada dasamyz penyeleszian seagketz yanp
daped dilempah olch konsumen dapat dibagi menjadi dua, yasta ™™
a. Penyelesaian sengketa secam damay,

b. Penvelesaian melatui lembaga atan instansi yang berwenang.

Denpan demikaan, penyelesasan senpketa yang timbud antams konswmen
dengan pelaka usaha jasa ielekosmmikasi seluler yang diselesaskan melalui
consumier Service masingmasing perasahzan merupakan mpaya penycleszian
seagheln secara damai. Namun jika cara terscbut konsumen masih wmemsa
dirugkan, maka konsumen dapat menempuh cara yang kedua, yaiiu dengan
menyelesatken melaha lembegz afsu instansi yang berwenznz, dalam kal oz ez
ke Subdit Pelayanan Pengaduan di direktorat Pedindungar Konsamen, BPSK,
ataupun Pengadijan,

P A Z Nasubion, op.cit, hal. 252
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BAD IV
PENGAWASAN TERHADAPF IKLAN TARIF JASA SELULER D1
INDONESIA

A. Pikak-Pikzk yang Mengawas: Iklan Tarif Jasa Selpler di Indonesiz dan
Bewtuk Peagawasannva

Pembenaran ckonosnt secara positif terhadap penklamn yang berakihat
rada kecendenmpan tingkat kemakmuran dan standar bidup suatu nepara, fida
sepezrhnys begalan mulus. Banyak pihel tesutama kalaerae prakiictintel=Atual
pRlLIdikan mengangsap instiusi dan kegiatan perikiapan sebapai sesexiu vang
tidak bermoral, parasit, mengsagingican niiai-nilai yang sesengoubnys gdak benar
dan rmempengarah; orang mmtok membell barang-barang vang sebemamyva fidak
morekz hufulkzan atzu yene Hdak teganckau hareanya Wamum, kalzaean
Ropknuk perkianan cepderimp membusl Saate Xesalabem besar yamp amat
fundamiental, merchka menyalahka afainva (yakni penklanany, bukan pembuginva
{vakm omng-0r2Rg yang membnai dan  memanfaatiam  klan) Kamena
sesungenhnva Gdak ada vane salah depgan iklannya {sebagai smotu. isstitost, tkian.
sepernnnys bersifal nelral; ia bisa positil alzupun nepalif bergantung dan orang-
orgng  yang menyeotubnyz) elap pem pembuat ikiaslsh yamg  seong
menyalatigunakan iklan, baik secara sengaja maupun tidak semssgja. ™

Penpawasan teriadap penkianan meialin perangkat hekoo noymati€ dziam
rangkz perwujudan  petdindungan  konswmen menupainn media defam
mengabomodast kepontingan kouswmen datam melindungt diry da dilaw zian
informast yany dapel merupikan kopsumen Karaktenstik-kamiiensik stams dan
pengamwasan hokom, melalol penciapan berbagal undangendang dan zimran
texcenmin dani:

a Pasal hukom. ataw peraturan. fertulis yang menyatakan secama tegas babwa
pomasang iklan beras @nduk pada afas mengutamekan  EopenBingsn
masyarakat, desgan sank< dendd atoe karungan pesjant pha  feshukih
mciakukan pelanggaran;

" Yk 5L Simampang, o cit., bl 29,
42 M
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b Peraturan hukun dibarapian dépat mengungkapkan bal-ezl ilégal yang semuia
tersembryi;

& Makna dari paling tidak scbagian, pasal dari vadang wndang sanga bergamtung
pada interpwetes pengadilan dan bara efekttf sampai timtsl Easos solid vmtak
dyjadikan preseden.

Berdasarian  ketentuan dajam pasal 30 ayat {i} Undeng Undeng
Pedindungan  Konsumen  dimyatskan  bahwa  penpawasan  ioghadap
penyelenpearsan petindungan koasumen serta pencfapan pemsfuran genmdang-
undonyrnsgs  discleogparakan ofeh pemerintah, masyarckal, oz lembas
pertigdunean Konsumen swadava masvarakai Dengan demikiza ada 3 pitiak vaug
dapar mengawas penyelengeaaan pedindungzan kopsumen, yaihy
a Pemeriniah;

b NMacyarzlat, dan;
¢ Izeobapga Perlindunyan Konsursen Swadaya vargkt {1 PSR

Selain mengacn pada Undang-Undang Periindungan Konsumen, kedemman
temians pembinsan  dan pengawasan penyelenggaman perlinduncan Konssmen
Jupn diziur dolam Pemturan Pemenniah Nomor 58 Talwn 2801 oatang
Pemtbimizan dan Pengawasan Penyelengminaan Perlindungan Xonsimoen

Tenggan divenikannya keweaangan uniuk melakokan pengawasan echadap
pelslcanasn. penyelengparaan. pesimdingan  konsumen, swmika  pemesimah,
masvarakat dan juca Lembaps Perlmdimean Konsumen Swadayva Masavarzkat
{LPESM} juga heons melabakan peagawasan dalam hal porkliaran | delzm el i
Jus fermasuk ikian tanf jasa scluler yang dimformasikan pade masyarakal

Selain ketiga pihak diatas, fentunya  dalam melakpkan pengawasan
terhadap ikian juga dilakukan oleh Komisi Tata Krama Penkianan indonesia yang
dibentuk besdasarkay Tata Krama dan Tata Cama Periklanan



. Pemenriatah

Adanya keterlibatan pemerintah dalam pembinzan pevvtiengearaan
perlindvnpan kowsumen berdasarkan ketentuan pasal tersebut, didasardmn pada
kepeatingae yang diamatkag oleh Pembukaag Undanpg-Undang Dasar 1943 bafiva
kchadian oepara antera iR ealok mepsejablermkan mkyamyva’s  Selain
dianxatkan oich Usdang-Undaog Dasar 1945, pembinsan vang difskmkan oich
pemenntah  jpea  meropekon amanat dan UndanoUndonp Perbindwzamn
Koasamen.

Berdasarkan  (eon  goversmaent  repuloled movked place,  pomsn
pomeniniah sangai dibiitinken unink melakukan fimgsi kontol aias pesnesspan
petitnduncan konsumen dan menjaca ikiim bemusaha

Dalam pasal 29 ayat {1) ilndang-Undang Pedindunpan Konswnen
menyalakan  bhehwa  pemennish  bertanggung  jawab  alas pembimean
peayclengparaan perindunzze komsminen yang mewmzens dipemolchoye hak
LonsHmST é&ﬁ pelaku usata serta didaksanakannya kewajidan Lonswnen dan
peiaku ssaba

Sehubungan dencan ketemtuan Pasal 29 Undang-Undane Perlindimzan
Konsuemen terschut, dalam Pemelzsan Umwm Undang-Undeng Perlindensan
Konsumen meneriukan, {akior viama yany menjad kelemeizn konswmen yaitu
tmpked kesadaran akan haknya masih tendah, vang wlama dischablkan oieb
pendidikan yang masiit rendah. Oleh karena 1w, Undang-Undang Periinderean
Koommen dimakswdkan menjadi landasan hukpm yang kuat bzei pemenntal dan
lombags Podindumgan Konswoen Swadayva Masyarakad {1LPKEM) amink
melzkukan pooberdayaan  Lonsumen melzlal pembmezzzm dan pendidikan
kozsemen. ™

Bendasaricn Penjeiasan Umium Undang-Undang Perdzpdanpan Konseemen
terschut, mals adamya tapppeap jawzb  pemenimzR  atas  pernirmman
penyclongeaman  podlindungan koaswmen  tidak  kin dinmbondkang  satuk
meierdayakan konsumnen mempemoleh hakoya Ada kekhawaiian, pelaks usabn
dengan  prinsip ckonominya, menjadikan konsumen menderita kersgian

A Almadi Minu dan Swramaa Yodo, oo, hal 180;
mw
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karemanya. Panberdayaan konsumcn fersebut, sesual asas keadilan dan
kescimbangan, fidak boieh mergkan kepentingan pelakn wealea, Hal i
dinyaiakan jupa dalam Penjclasan Umvm Undane-Undanpg Perlindnamoan
Kogsumen hahwa, pirant hukam vang melindungs konsnmen tidak dimmakemiian

mernttkan vsahn para pelaky usahe tetapi sebaliknya melaled perlindursan
konsumen foaschut dapai mendosong iklim berusaha yang schat, dan jahovmva
perusahaan yang tangeuh dalam menghadapr persaingan melaiii penyediaan
harang danfatay jasa yang berkuatitas '+

Jadi denpan demikian peran pemenntah dalam melblakan pembamaan
techadep peayelenzonman pedindunean kensumen tdak haoye digiukan zeluk
melindungl kepeaiinean KonSumen Seiala, MUL [uga vnlnk melindaagt peiaky
wsaha dan persaincan Pembinzan oleh pemennfah aws pesyefenggarzan
perimdemen konsmmen lersehaf dilaksanzkan oleh memen dan zan mewzn
teknis torkaie "*

Pembinaan pesyelensmmann periindungan konsumen melipus spaya”™
a Tarciplanya iXiim usaha dan tumbohnyva hubungan yang schal asiara pelaku

usaha deppan konsumen:
b Berkembangnya lembags pertindongan konsumen swadava masyarakat;
¢ Meningkainya kuelilas samber daya manusia serla meningkalmea kegialan
peochban dan pengembanyezn & Bidany perlindunpun konsumen,

Adapun upaya-upaya tersebut secara tekmis diatur dakam Pasal 4, Pasal 3,
dan Pasal 6 Peraturan Pemerintah Nomor 52 Tahun 200} tentang Pembinzan dan
Pengawzsan Penyelengearaan Pedmdungan Koasmmen. Dalzm Pacal 4 pergturman
Femennial fersebul dimyztakan balwa upaya umtuk mencipisisn tkiam useha dan
menpmbongan GUpuNgan vang sehat anfaa pelaku usaha dan konsumen.
Pemetintah hares meiakukan:

a. pesyusunan kebijakan di bidang peslindungan konsumen;
b. pemasysmabatan persturan penmdsng-undangan dan informasi yang horksian
dengan perimdungan konsumen;

“s_ Indonesiala), Menjelasen alincake 7,
M Thid, Pasal 20 ayat (21,
", Pasal 29 ayat (3,
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¢. pamngkaian paranan BPKN dan BPSK melalul peningkatan kualitas swhnber
daya manawsia dan lembagca;

d penmgkatan pemahaman dan kesadaran pelakon usaha dan konsumen terbadap
hak dan kewaiiban masing-masing;

¢ peanpkatan  penberdayaan  kenswmen  melahnl  perslidikan,  pelasibon,

Sosermmpi lan;

venciian terhadap barang danfatau jasa beredwr 3ya2ng  menvangkut

perlindunpean konsumen:

2 penmgkatan kosalitas barang dan/atau jasa;

b pentoghelan Lesadaman sikap pupzr dan angpeng jawab pelake wmaha Zelam
mempioduasi, meaawarkan, mempromosikan, mengikeamkan, <in menjal
barang dan‘atau jasa; dan;

ity

:Il

t. pemnekatan pemberdayzan uwszha kecll dan menengak: dalam memenzhi
stadar st produksi barang danfatae jasa seriz ponczntman label dan
Slasula beka

Semeplara fw upaya miiek  mengembangkan Lembaga Perlindimean

Konspmen Swadayva Masyarakat hares dilakukan:

2. pemasyaraksian peraturan perondang-undangan don informast vang berkaitan
dengun pezimdungan konstonen;

b. pembinaan dan peningkatan sumber daya manusta pengetota LPKSM metaln
pendidifcan, peiatinan, dan keterampiian;

c. meninglatikan kegiatan penelitian dan pengembengan di bidanp perindimpan
konsumen yang dunzksudkan watet menmgkatkan sumber deya mamusia.

Dalam upsya oniok meningkatkan koaliias sumber daya mawusia seria
meninpkatkan kegiatan penciitian dan pengembangan di bidang perdindonsan
konsumen, pemenintah harus melakukan:

8 pemingkatyn kualitss aparat poavidik pogawal nogen sipl & tedang
pedmdungzn konsumen;

b. penimplatan kualitas icnaga penciiti dan penguji barang danfatau jssy;

¢ pengembangan dan pemberdayaan jembaga pengujian muin barang; dan
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d penclitian dan pensembangan tchknologi pengujian dan standar mutu borang
danfatay jasa scria penerapanmya

Fungsi dap peran pemeniniah untuk melalokan pembinaan dalam hidanp
& Pemernntal beriangeung jawab aias pembinaan penyelenggaman periklagan
b. Pembinaan pooyeiengpacaan periklanan dimaksed untuk:
» MMeledunp? konsumen dari dampak nepatif vang disebzbiza penyiaraz itdan
yang tidak baik dan tidak benas;
= MMensenmbangkan peitkianan yang berbudaya, jujur, 6an bertanszangjawab;
» Aengembanglan profesionalisme bapt para pelaku usahe perikianan;
» Terciptanya 1klim usaha yang sehat dibidang penkianan.
¢. Dewan Pers dan Komist Perildasose Indoneste huut membanty Pemenniah
daiam mongempangkan penidanas vang baik, efisicn, dan efekarl

Dalam perietasan Perafumn Pemeripiah terschit permbizsan terbadap
pelzky vsats deo pensawasan erhadzp bamng danfalan tasa yveang bevnedar dt peear
nizk semefamata ditujukan aniwk mehin i kepenfingan kenspmen fizpl
sekalisos benmaniaat bagi pelaku usaha dalam vpaya meninghalkan daya saing
barang daniziau jasa di pasar giobal. Disampimg itu, diharapian pula fumbutmya
hubunpan woata yaug sehat antava pelaku usaha dengan komsumen, yang pada
gilirannya dapat menciptakan iklum usaha yang kendusif

Selaint sebaga: memiliki tugas pombinean terhadap penpelengoprean
pediuxdungan konsumen, pemernnmiah juga memiliki tugas sebagair pengawas
werirzdap penyciengparzan periindvasan konsumen Ketentzzn tersefvof ferdapat
dalam pasal 30 ayat (1) UndangUndang Perlinduongan Korsumer menyatakan
bakws pesgeemsae terhadsp penvelengeaman perlindasges koosmmen smta
ttrapan kefenhism peraturan  penudang-undengaonya  dsclenpeemakan oieh
pemeniniafy, masyarakat, dan Jjembaga perlindumgan konsumen swadaya
measyarakat
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isi pasal tersebut memberikan tugas kepada pemernntah untek melakukan
pengawasan terbadap penyeiengozaan periindungan kovsumen seria pencraspan
ketentenn peratorap perandangamdanpannya.

Bentuk pengawasan yang ditzkukan gleh pemerintah diatie dzlam passl §
ayat {1} Perainran Pemeenngah Momor S8 Tohon 2001 tentang Pembinsan dan
Penpawasan Penvelenpparaan Pedindungan Konsumen yvang menyaiakan Bahwa
pengawasan oleh pemevintah diiakuiam terhadap pelaku usaba dalzm memenuhy
stapdar muty produksy barang/atau jasa, pencantuman label dan Kausula fa¥m,
serta pelavanan pumna jual bavang danfatau Jasa. Dan dalam ayat (2) pasal tersebut
megyalakan bahwa pengawasen sehagaimana dimaksud dalan: aya (33 dilzkedan
dafamn proses prodnksi, penawaran, promosi, pengikianan &in peRiciian Deraag
can/atas jasa.

Jach bentuk penganasan yang dilakukan oleh pemaermiah  adalab
menyanckut standsr muts produkss barang dan/atau jasa, peneznbtienen 3hel dan
Slasula toky soria pelayenen puone jual borang danfatan e yamp dilzhukan
Galam proses produksi, penawaran, promosi, pengiklanan Gan pesjunian Sasmng
dan/aiay jasa.

Schagaimany foges pemenntsh  ontok melakmkan  pembimzan
menyeicnggaraan pedindongzan kopsamen dalam bidang peckianan, maka
pomenniah jugs mempunyzt tugss untuk melskukan pengawasan dalam Bzdang
penikiznan, aar tindakan-tindakan vang ditakukan dalam bidang penikianas Gdak
merugikan konsumen.

Namun terkait dengan pembinaan dan pengawasan pemerintzk dalame hal
tanf jaga bak dan scgi ponctapawn ataupun iklan yang damforamciian kepmda

Pasat-pasal yang mengater tentang {ugas pembinaan dan pengawasan dari
peineriniah dalam pedindungan konsumen didasarkan pada asas keseimbanrgan
kepentingan, ssas pemgawasan publik, dan asas campur tangan negara terhadap
Yogintan ckonomi Y

hikz kita Gthat sast mn, ikian tanfl scluer yuny dmformasiun Lepada
masyarzict, sudsh sampal pada titik membingungkan masyaraxsat selizizga sanpat

T Ahmeadi Min dan Sefarman Yodo, op ciz, hal. 159;
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pemenotah sedah selayaknya untuk menyusen kebijakan vang terkast demgan
iklan tarif selnler. Karena dengan menvusun kebijakan yang terkait denpan tklan
st seluler dapat melindungs konsumen penggnna jasa sehuler atas tlan troif asa
scinler vane menyesatkan Schinpea dengan kebhjakan vang diaeebil ofch
pamesingah dapai menciplakan standar bagi iklan @il seluler vanp dinformasikan
kepada masyarakai

Keteshbatan pemenntah  dalam  hal pembmaan  dan  pemgawasan
penyelenpparan periindungan Yonsumen, dalam hal ini juga termasuk Hwmpsi
pemennizh membing dan mepgawast wnlonmaest yang disempatkan pelake waha
meiabui iklan kepada masvarakai merapokan perwujudan dark asas geseimbeosan
kepentingan dan ferama asas CAHPUr [Angan negare ferhadap  kegwaran
E%.ME.EI;?

Tiszas pemerninmh dalam melakukan pembinaan dam pongawasan dan
aspek 1klan @nf jasa telekomumkas sefuler akan mebbathan fembera atau baden
vang dibemiuk Oich pemcrinlah sesdind, yaile Badan Repulasi Tolelkomisokas
{BRTT) dar jura Komisi Penyiaran indonesia {KPI).

a. Badan Bepnlasi dan Telekgmunikasi Indonesia (BRTI)

Dalam hal ponbinaan dan pengawasan terhadap iklez tanf jasa salaler
ying beredar ¢t masyarakal, fidak dagmi dilepaskan dan peagawasan pewnerimiah
terhadap tarif jasa seluler vang diterapkan oieh opeyztor sefwier Ustuk
menialenkan  tueas penpawasan zfas  penyelenppamman telekomunibas  di
Isdonesia, pomseniniah melalor Kepuiucan Mentert Perhubunsge Nommor 31 Tatum
03 {entang Penctapan Badan Resplasi Telekomunikas: fndonssia {BRTY)
dibenfukiah Badan Regulzs: Teickomunikasi indonesia {BRT1) scrauai Dudan
regniasi mandin yang datharapkar dapat melindungi kepertiagan pybik Jalam

M7 Asas bescimbanman kepenticean dan tertama asas campur tangan nevars teckadan
Yeotsten ckononn datam sacgh Indarn elumoan, pelsh diperdibatiza vupstnya oldh Penseringal
Pm&mpm@ﬂﬁw&omhm&b#nemmmamp

kepentingan wmom schingga pacalioma Fberal yans menyerahkan kepada Lepestioman ndividu-
mdividy sendwi muk wwenguns kebufulactelduban dan kepentimganoyn, dwdhah owdatui
borbagal paatican & bdasg hiloom asminicdios wegam terdapat delem Admedi Mo dan
Suterman Yodoop cit, fal 190;
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ksl ind konsumen telekomunikass dan juea mendukung seria medindians Komgetisi
bisnis telekomunikasy Badan Regulast Telekomumnikasi indomesia (BRTY) tersebut
dihentk pada fangpal 11 pli 2003 yang diharapkan dapal mencitakan iklim
bemsahz yaag schat dan kondusif dazlam bidang telekomuntkass.

Adapun  vist BRTI adalah untnk menjanin zdanye Yramsperansi
independensi dan prinsip keadiian dafam penvelenggaraan idicomuniiasi mepju
peningkatan kesejahteraan masyarakat " Sedangkan misinya adalah:-

2. Menciptakan pasar penyelengeara elekomunikasi di Indonesia berdasarkan
persaingan yang sehat, berlanjul, dan setara;
. Menciptokan kiim uszha yagy kondusil serla mepcegai feqadisya peakick
pessaingan usaha tidok schat;
¢. Mewujudkan prasarana dan pefayanan telekomunikasi yaszz handai bagi epaya
gemngkatan kemakmuran ralovat dan daya saine ekornom: rasiesal dalam cra
masvarakat informast, dan;
& Melndengn Repentmgmn konsumen dalamn bal jasa tefelomumkas yangp

=2

Giigrima, harga yang hares dibayar.

Berdasaskan ketentuan diatas terithat balwa mjnan dan diberstokava BRTI
adalzh untek melindung konsumen dalam hal jasa lelekomunikasi yang diterima
dan hurya yany harus dibayar.

Dhidatam Kepuwivsan Menten Pethubungan Nowor 31 Takun 2663 jo
Perapuran Menten Komiuiicas) dan Infomatika Nesmor
24 Per™ Kominfo!1 12005 didefinisikasn BRTI adalah Diger Pos dap
Tolhomunikast dan Komite Regmlasi Telckomunikasi Komite Resslasi
Tolchomunikast menupekan sekelompok crang yang momeouii syast yag
dueiapkan dengan fugas Dersama-sama  Direktorat Jendral Pos dan
Teickomunikasi menjalankan #@eas BRTL  Angpgota Komile Repgzlast
Telekomumbkasi {BRT1) berjumlah ganiil sekwrang-furangnya 5 orang dan
schanyal-banyaknys 7 orang, dengan 2 orang diantaranya dasd #nsur proncrinish.

Adzpun maksud dibentuknyz badsn im adalzh unhk leds®: megjamin
adanva transparansi, independensi, dan prinsip keaditan dafam penyvelenpesraan

¥ Sardan Repnias Telickomunikasi indonesia (BRYY), 8 Desember 2008
<hitpfrowww intiorud;
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jarngan telekomunikasi dan pemyelenggaraan jasa telckomumikasi baik dafam

fongsi pengaturan, pengawasan, dan pengendalian penyclenggaraan jarngan

telekemmnikasi dan penyelensparaan jasa telekomunikasi > Sedangkan tojuanmya
zdalzh untuk meningkatkan kinegis pelayanan dalam pemyslengearzan jansgan
1elekomunikasi dan penyelengsaraan jasa telekomunikas.

Yungs) dan wewenang BRI berdasarkan Kepuiusan Meateri Perhubimzan
Nomor 31 Tahue 2003 (sebagaimama feiah diubab denpgan Peratwan Mewten
Kosmmikas) dan Informatika No. 23/P/M. Kominfo/) 1/2005), adalah:

a Pepgatuman, meliputi penyusunan dan penetapan ketenfuan penyelenggaman
jarinpap lelekomunikase dan penyelenprarann jasa telekomentkas: yang aelara
izin melipaniic
e Perizinan penyeiengearazn janngan tefekomumikasi dem penyelenpezrzan

iasa teiekomunikast;

| ]

Standar kivevia operast,

Standar kualitas layanan;

Biaya interkoneksi;
» Standar alaf dan pengakat felekomunibasi.
b. Pengavwssan  ferhadap  peoyelesggaman  jaringan  tekekommaikast  dan
penyeienggaraan jasa elekoumkasy, yang anaiara lain veebipuir:
*» Kinerja operasi;
* Persatogan nsabu,
» Penppunaas aial dan perangkal ielckomumikasi.
¢. Pengendalian terhadap penyelenggarzan  janngan  feickomummkasi  dan
penvelengearaan jasa telekomunikast antara lain
» Pepyelosaian porsclisihan anfara penyclenggara janingan icickemumkasd dan
penyelenggaman jasa telekomunikasi;
* Pengadaan alai dan pevangiai izlekomuniicast;
» Pencrapan standar kualitas layanan.

" Depariemen Komunikas dan Iformatika, Peraturan Meneri Kovounikas dan
Informmaita Nomor 25808 Kominfol I 1720405, Fasaf 2;
2 rrid, Pasal 3;
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Dalam pelaksanaan tupas-tugas terschut diatas, anpgota BRTI bebas dari
segala kepentipean dan pufusapmya semafa-mata unfok kepentincan publik.
Kepotusan BRTIL ditwanpkan dalom Keprtusan Direldorat lendral dan hams
melanaskan hacil pelaksanaan togasnya kepada Mentess Komumikasi dan
Enfoymatika setiap tiga bular atom settap sant apabila memoang Sibnivhkan

Funpsi dan wewenang BRTI dalam Keputusan Menteri Perbubsmean
Nomaor 67 Tahun 2003 adalah:

a. Fungst pengaturan
¢ Menvusun dan menctapkan Yetentuan tentang penizinao janingan 4an jasa
tcickomunikas: yang dikompelistkan sesual denpgan Kebijakan Mewerd
Perhubungan;
e Meayusun dan menetapkan ketentuan tentang standar Kineriz eperasonal
Tengeiman janingan dan jasa telekomunikasi.
e Monyusan dan meneiapkan kelentuan tentang biaya inferkoneksi;
o Menyusem dan meneiapkan kefentma icniang stamdardisasy aiat dan
erangkat felekomunikast
b. Fumosi penmawasan
s Mengawas Xinerja operasional penyelenggaraan jamngam danm  jasa
icickemunikass yang dikompelisikan;

Menpawasi persaingan tsahn penyelenogarann jaringan telekommaikasi dan
velenggaraan jasa telckomimikasi vang dikompetisikan;

Mengawasi penggunazn alat dan perangkat penyelenpgarzzn janngan
lelekomunikast  dan  penvelengparaan  jasa  ielehomumkasi  yang
dikpmpensikan,
¢. Fonest pensendalian

« Miemiasiiias penyclesaian perselisitmn;

» RMemanfao penerapan siandar knzlitas layanan.

Berdasarkan Keputusan Menteri Perhubungan Nemer 67 Tahun 2003
tersehnt dapat dilihat bahwa BRTT berwenang unhik menywseun dan menetapian
Yetentuan teniang bizya mferkonekst Dengaa demikian maka BRTI bacas melthat
apakah operalor sefuler datam hal ind felah menerapkan tand jasa seloler seswat
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dengan yang ditentukan, dan juga apakah biaya vang teiaphan ofel: operator
selnler yang disetajoi oleh BRTT tersebut sesuar dengan apa yang dikiankan pada
masyarakal

Wlag vasg diinformasikan kepada masyarakat atas iklan tanf seluler
ie1sebuol sangal berkaitan denpan persainpan yang akan feicipin ardarz opeiaior
salitier dan juga menyaogkut hak-hak konsumen untuk mesdapatican harea vang
Tayak.

5. Komisi Peayiaras Indanesiz (KPT)

Komisis Peoviaran Indonesia (XP1), merupakan lembaga negama yang
ndependen. Komisi Penyiaran indonesia (KPT), berfungst vrink mewadahai serta
mewakill kepentingan masyarakat alan penyiaran. Dalam menjalankzn fungsmva
terwebnt Komisi Penyiaran Indoncesia (KPI), berwenang unfok melakukan:™
2 menelpkan slander proprim sizran;

b. wenyusun peraiuran dan meneiapkan pedoman peniaku penviaran;

¢. mengawasi pelaksanaan peratuman dan pedoman peniaku pemylaran serta
stzndar grogram siaran;

d.  wmembenkan sanksi techedap pelanggaran persturan dan pedomen poiaku
penyiaran seria standar program siaran;

€. wmelakukan koordinasi dan/siam kerjasama dengan pemcrindali, iesshaga
penyiaran, dan masyarakat.

Berdasarkan Pasal 8 ayai (3 Undang-Undang Penyiaran, adaiah:
2 menjamin masyarzkat uynluk mempeoieh informasit vamg layak dan Denar
sesual dengan hak asasi aaousia;
b ikt mewbantn pengatman infiastruktur bidang penviaran;
€. ikt membangun ikl persaingan yang sehat anfarlembasa pemnyiaran dan
d. reemclizara tatarman infonmas: pasional yany adif, meraia, dan sennbang;

*= Indonesia (), op. cii, Pasal. 8 ayat (1);
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¢. manampimg, mepeliti, dan menindaklanjuti aduan, saug-gahan, serta Ktk
dan apresiasi masyarakat ferhadap penye-ienggaraan penyraran; dan

£ menynsen perencanaan pengembancan sumber daya mannsia vano meniamin
ofestonalitas di bidang penyiaran.

-——Darnl pasal diatas, dapat difihat hahwa salah sate tmgas dan Komisis
Penytaran Indonesia adalah entuk menjamin informasi yang diperoleh masvarakat
memnaban nfomast yang layak dan benar sesuai dengan hak asasi mawgsia
Denpan amanat fersebut, maka Komisi Penyiaran Indoncsia dapat mesgawasi
iklan tarif jasa seluler yang diinformasikan kepada masyasakai meiajui svedia
penviarman. Karena dengan terflindungmya masyarakat dani kilar vang menyesaian
berarti melinduny masyarakat dayd informasi yang tidak lavak dan besar. Ketidak
Iayakan iklan {emmebui berups iklan vang melangoar Pedoman Peniakm Pemviaman
dan Sizndar Program Siarzn, semeniara ifv iklan yang tidak beoar zdalsh &ian
yang membedoht masyarakai.

Komist Penyiaran Indonesia menjadi sangat penting nntuk melzkekan
penpawasan terbadzp iklan @anf jasz scluler, karena lembasz sieran menigaian
kumes bagt mformast yang didapat oleh masyarakat, Jika lesmbagcz sizran terszhi
memamii Pedoman Penlaka Pempiaran dan Siandar Proziam Sismn seria
peraiuran-peraluvan {erkail, maka ssformase yang sampai poada masyarakal lidak
akan mungkin informasi yang tidak layak dan tidak bemar Sehingpa fomgsi
confrol Xomisi Penviaran lndonesia sangat penting univk mewojedian hak-hak
konsumen atas informasi yang layak dan benpar.

Dari gambaran lenlang poranan pemenntah diatas sots keterkzitzmaya
dengan pemenniah dafam peran permpenniah uniuk mencntukan formaia tand
menjadi pihak yang mengawasi dan mendapatkan iaporan berkala 2%as tanf yang
dipumakae olch operator seluler, seharusnya pemerintah adzizh tombak veng
paline  ampuh  wetel mewnjudkas  perlindungan  ierhedsp pemcoima  jasa
tickomunikasi scioler. Dengan adanya kowcenangan vanz dibenikap olch
peraturan penmdangundangan akan memadikan pemennian lebih ditash olch
operator setwler.
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2. Miasvarahat

Dalam pasal 30 Undang-Undang Perdindungan Xopsimen juga
menvamanatkan masyarafat  uniik  melakukan  peppawasan  tedwmdap
penyelenporeaan  perlindungas  kessmmen Dalam ayat (3} pesal weschbut
memvatakan bahwa peneawasan vang dilakokan oleh masvarmks dilakmkan
erizacap barang dan/atan jasa yang beredar dimasyarakar,

Pasal 9 Peratran Pemerintzh Nomor 58 Tahun 2001 tertane Pemlbsraan
dan Pengawasan Peayelenggarsan Perlindungan Konsnmes mengntur babon
pengeawasan yang yang dizkuken oleh masyerokat difakukem Senpam cama
penciitan, pengugian, dan aau movel Aspek pengawasam icrsebut mefipub
pemealan  informasi lemang restko penpgunaan barang jika  dihans&an
ponasangan label, pengkianan, dan laindaim yang disyanatkan bendacarian
ketemfuan perafomsn pennGanswndanpan dan kebiasaan dalam pmkiek donia
wseh

Dengan kewsnangan yang dibenkan oieh undang-undang dan peraiuran
pemeriotah fersebut, maka masyarakar berwenang sniuk melzkukan pengawasan
terhadap ikdan yane dilmformasikan. Dan hasil pengawasan masvarakat tersebut
dapat discharieackan kepmda masyarakat dan dapat  dicampeikan  kepada
pemenaiai

Namun keberadaan masyaraxal scbagal pengawas lerhadap 1klan yang
dunformasikan oleh pelakua usaha kepada khalayk ramai, tidekiah begitn efeknf
hal ini dikarcopkan pepdidikan masyarakat masth rendsh dan kemampman
masyarakai untuk mclakukan peaggian torhadap iklan yang Ginformasikan juza
sangat kerbatas.

Seluresnya vang febili peduli atas hak-hak konsumen adafal masyarakat
senddiny, karena setiap anggota masyarakat adalah konsumen Dengan terciptanya
masyarakat vang terdidik der terbina denean batk terkan denpar hal-hakmya
schagai honsumen, wmaks hek-hak konsumen akan icgjamim BegZu juga hsk
masyarakal uniuk mendapathan informast yang beoar dan jujur, jika masyzmkal
telah menyadan hak-hakoya sebagat konsumen atas infonmast yang disampaikan
oich pelakn vsahs baik dalam bemtnk iklan mavpun promosi, meka peranan
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masyarakat sehagai pengawas penyelenggaraan perlindungan konswwnen depsan
sendinnya akan begalan deagan efekiif, karena masyarakat sadar akan hakoya
sebooa; konsomen.

3. Lezmbapa Perlindunpan Kossomen Swadaya Masyarakst {3 PREEN)

Dalam Undaog-Undang Periindungan Xonsumen dmyaizian bahwa
Lembtaca Perlindungan Konsumen Swadaya Masyarmakat adalab J=nbaca non
remerimiah yang terdafiar dan dinkan oleh pemenntah yany mempinyai kegiatan
menangani  pedindungen kepsumen ' Pemerinlsh  meapskei  lembes:z
peaiinduagan koasumen swadaya masyarokal yang memenuhi syaimi
Undome-Undang Periindungan Konsumen menyatakze bahws Lembaga
Pelindungan Konswren Swadaya Masyarakot memiliki Tesempotan wnfuk
rerperan 2kBF datam mewuiwdklan perlindungan konsumen. Dalam pasal 44
Undanp-Undang Polmdumpan Konsmmen dinyatakan fenfanpg upges Lembuon
Pestmimegan Konsumen Swadava Masyarakat, yaitu
a2 Menycharizaskan mdormasi dziam rangka meningkatkan kesaderan atas hak
dan kewaiiban dan kehati-hatian konsumen dalam mesckonsmmsi barang
dan/atan 1asa;

5. Membenikan nasehai kepada konsumen yang memeriukammyz;

¢. Bekerjasana dengan inslansi tevkarl dalam upaya mewmgudkan periindiumean
Yonsumen;

d Membanin tonsymen dalam memperrangkan haknya fermasek menpesima
kcluhan atayw pengaduan konsncs;

¢ Melakukar pengawasan berssma pomenntah dan omsysrakst  tehedap
pelaksarzn perdindungan konsimen.

Pengstoran  lebth lanjut tenteng Lembara Perindwnoen Konsmmen
Swadayz Masyambal diatur dalam Peraturan Pomenintab Moszor 59 Tatum 2801
tentacy Lombapga Perlindungan Keosumen Swedaya Masyarakai Passl 4
Peraturan Pemernintad fersebui menyatakan babhwa Penyebaran wifenmasi yang

™ Indonesia (a), ap. cit, Pasai 1 angka 7;
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dilakulcan oleh Lembaga Perlindimgan Konsumen Swadaya Masyarakat, meliputi
penyebartoasan  berbagai  penseiabuan mengenal  perindoneae  konsmmen
lermasok.  perafwran  perundangamdangan  yang  berkaifan demgan  masalab
perlindunean konsamen. Selain ifu Lembaga Pedindungan Konsumen Swadaya
Masyayakat jupa meraponyzs ogas untnk membernkan rasihet kepada konsmmen
vang memariukan, Deik secama jisan maiipun tlisan agar konsumen dapat
meiaksanaikan hak dan kewaiibammva '

Dalasm membantn konsumen wntuk memperjuangkan halmya, Lesthaga
Perlindumpgan Konsumen Swadava Masyaralat dapat melaloidan advokasi atau
pembendayran Lonsumen ager mampu memperjuangkan hekaya sevare mandiri,
Baik secam peromngan manpen Kelompok.

Pengawasan yang difakuian oleh iembaga Perdindsmgan Komsemmen
swadava Masyarakat dilakwkar afas borang danfatan jasa vang beredar & pasar
dengzn cama penclitian, pengutian dan’atau suvei.

Dalzzn  melaksanzkan fvspsnya, Lembaps Peobinfmpan Koosmmen
Swadaya WMasyarakal dapai Deherjasama dengan  slansi-insiansi  leskaii.
Kerjasama tersebul melipati  pertzkaran  infommasi mengenai  perlindemsan
tonsnmen, pencawasan atas bamng danfatap jasa yang beredar, dan penvulishan
seria pendidikan konsamen. Selain dapal bekerjasama densan instansi-insiansi
terkast Lembayz  Polindengen  Kopsumen Swadayz  Masyasakat  dapat
bekegjasama dengan lembaga [ainaya, baik yang bersifai nasional Tespun
imesmasional.”™  Dan  dalam  mejaksanakan  tusasnya  tersebsr  embaga
Perhmdimgan Konsumen Swadaya Masyarakat harus melapesian  kepada
pemcrintah '

Lembaga Perhindungan Konsumen Swadaya bMasyzzkat milah yamyg
sangat diharapkan wofuk dapai melakokan pedindungan yang Iebih efekiid
terhadap ikian yang dilnformasikan kepada masyarakat.

*** Iodoresia, Perahman Pemevintah Tentang Lembags Pefendongs: Komarmen
Swadara Masvarakat | PP No, 59 Talam 2001, Pasal §;

€ fBed Pasal 8;

S5 fuid Pasal 9 avat (1)

VX fBid, Pasal O ayat (2}
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4. Kouisi Tata Krama Periklanan iudonesia

Berdasarkan Tata Krama dan Tata Cara Periklanan disfor femtang Kemisi
Tatz Kemmz Periklacan Indonesia. Dalam Bab 1V Tata Xeama das Tatz Carn
Penkianar dinyalakan bahwa Komis: Tata Keama Peyiklanar yang bertases wank
MEDAmMPpENE Mmasaiah-masaian vang fmbul dajan pelaksanaan Tata Krama
Penidanan. Seiain bertugas menampung masalab-masalah vang tonbul dalam
pelalsanaan Tata Krama Perildanan, kosmist tersebut juga berhupas uniuk mesnhen
savan menpenal pencrapan Tata Krama Penlkdanan.

Komist Talp Krama Periidanen Indonesta merupaken sely kembagn yang
mciaknkan pengawasan ierbadap iklan yang Iahir dani seff repudaion. Schaesai
schiezh fembaga yang iabir dan self reguforion diharapkan dapat ¥ebih efckif
wnink menangoolanm tklan yane tidak sespm dengan Tata Krama dan Tata Cam
Pesntkianan, karena aleean tersebut Gibuat sendia oleh Asestasi Pesiklanan. Dan
Cengan fupas menarmpung dan mosebern saran mengena ponirapan falz Kama
dan Taia Cama Perikianan dapal mencipiakan ikian yang saniun dan infomsatit
bapr masyarakal seria dapal mencipiakan kesadaran Asosiasi Pernikiaman

Nammna jika dilthat iklan vano disampaikar kepada masyarakat sazt ini,
bamyak sckali vang menyatahi Tata Krama dan Tata Cara Perskianan. Hal tersebut
bisa tomjad karena tuges dan Komiss Tata Krame Penkiznen lndonesiz hanya
setagal peaapung masatah dan membernkan saran, Sehimsga, komis: feischut
menadi kurang berfungsi.

B, Anglies terhadap Painsso Pepgadilan Negeri Medsw Nemor
PGSR MDY tenizng PI. Excelcominde Fmtama Melswan
Jhon Parlya H. Sinaga

1. Kasos Posisi

PT. Excelcommdo adalah schbuak penmsahaan yang borgerek dibndang jasa

telekomonikasi GSM vang berdini sejak tahun 1598 dan berkamtor pusat di Jakasta
Selatan serta mempunyat perwakilan discbazalan besar wilayzh indonesia dengan
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podiik uiama lavanan komimikasi GSM prabayar (bebas dan jempol} dan pasca
bayar (Xplor). Pada tanggal 30 Maret 2006 perusahaan ferschot mendistribusikan
temtang Propram Tanf Ngird Malam (Program Tarif Ngirit X! Bebas) umtnk
pelangoan yasg berlaks tangeal 1 april sampat dengan 30 Jons 2006

Pada tanpeal 31 Marel 2006, pernsahman tersebul mengefabmt befnva
broswr vang telah didistrivusikan fersebut tejah terjadi kesalahan osiak dimpana
seharusnya program fersebut berlaku mulai 6 April 2606, namym brosur yang teiah
dydistrsbustkan tersebust barss dapat ditarik oleh perusahaan teveebut peda tangyal 2
April 2006 karena teckendala hari libur.

Babwa Jhon Padyn Simaga lah membel produk perssahiaer forsebut pada
tanggat 1 Apnl 2008, karena melitai brosur teniang Tanf Neiri Malam XL bebas
terseburt dengan pomor 08197205834, Dan jhon Parlyn Sinasa merasa bahwa carnif
ngtr:t malam tevsehut tidak sesual denoan keterangan yarg ada pads brosar vang
direrclebnya. Kemudian dia melzporkan pada perusahaan terselwe Dan pada
wnppat 2 Apnl 2006 pelaku uselm merespons dan menyelesmban heluban yaop
dialaini oieh pelangean pada iangsal 2 aprii 2060 malam dengan mengadakan
periemman beriempat dikamor penggueat. Dalam pertemuan wrsebad perusaasn
tersebot menyampatkan permohosan maaf dan membenkan penzwaran kena
sama pemasangan iklan di perusabaan lersebul, namun tergmen! wemunla agar
penyclesioan masalah i disclesztkan melaln mekamisme penyelesaian yany
bettaku di Badan Peavelesaian Seagketa Konsumen (BPSK)) kofa Meaan

Penggugat dan tergugat teiah benviang kali memesyawarabkan entuk
menyelesaikan keluhan pelanegan tersebut, begitu juga dalamm proses Feorizg di
Lantgr BPSK Kotz Medan,

Pada tangeal 3 Apul 2000 dan 1Y Apnl 2000 dsmana pada xéap
kesempatan ymEsyawarall ierseouf, pengeugal telap menyampalkan permohonan
maai serta menielaskan kesalaban pencetakan/penulisan fenpeal berdakmnya
program tanf neint malam yang bukan merupakan kesengaiaan pesgougst dan
schapal bontuk pordamaisn atas adams kesalahan torschut, dongan menawarksn
kompensas: pemasangan ikian dipomsahazn XU ditambzh dengep shkad bmk
untuk membavar tagihan Xplor 6819616010 milik Jhon Parlvn unfuk penggunasn
buian januari, februari, dan manct Z006.
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Nomun, Jhon Pariyn fctap tidak menenima tawaran perdankaian tessebut
dan mengadokan pada Badan Penyeiesaian Sengketa Komsamen {BPSK) kota
Medan tangpal 16 April 2006. Kemudian BPSK memsnppi! torpupat dan
peaggagat untok acars koasiliasi yaog dilanjutkan Jengan shitrase dalam nomor
perkara Mo. 7Pen/BPSK2006/Mdn. Tangeal 1 juri 2006 BPSK seemuinskan
bahwa:

Pihak PT. Excelcomindo berkeberatan atas keputusan BPSK tersehart,
demudian menpajukan kebermton ke Penpadilan Negen Medap deapan absan
tmhwa BPSK lelah salah delam menerapkan hukum danfaize menempkan hidkem
tidak schagsimana mesfilva seila momuiuskan persara aelebiki dax aian
melanpaui batas kewenangammya. Kesalahan pencrapan hukesn tersebst, menarut
pelake vsaba dikarerakan BPSK Medan menyatakan bahwa adanya Eezagian vang
dideritz konsumen akibat porbustan pelaku usaha menurut kevakinas Majelis dan
resa keadilan adalab sebeser Rp. 4.004.000,- {empat jula rigszh) Sk tepel dan
Udak sesual atan tidak bemar socara hukum daw jelas Wajelis BPSK 4eiah
melampaw ¥cwepangan yang diberikan oleh Undang-Undang, karena puzsan
tersebwt berfentanganftidak sespai dengan ketentuan Pasal 15 ayst 2 Undano-
Uindang Perlindungan Konsamen dan tidak sespai dengan Kepuiosan Menleri
Penipdustnian dan Perdaganman Nomor 350 Tahun 2001 teastany Pelaksanasn
Tugas dan Wewcnang BPSK dalam pasal 12 ayat (2) huuf a dan & Sclain itu
alasan dan PT. Excelcommdo adalah kerugian yang schemamya diderita eleh
konsumen dalam sieat pengadussmnya adalah sebesar Rp. 9954 - (sembnlan nibu
Limz peluh cmost nupiah), somentam Majelis menghukum pelaku ssabla wstuk
membayar ganh nygl sehesar Rp. 4.000.000,- (empat yuta supiah), Sorientangan
dengan pasal 19 ayat {2) Undang-Undang Perlindungan Konssmen dan pasal i2
ayat (2) torof 2 dan b Surat Kepminsan Meateri Penndustrian dan Perdagansan
Nomer 350 Tahun 2001 teptang Pelaksanaan Tugas dan Wewvenang 8PSK. Dan
portimbangan Majclis BPSK Gdak logis afas kosctaraan milai korsgian yang
didesitz dengzn gant rugl yang hurus dibayarkan oleh pelaks esaha

Kebaratan pefaku usaha jugs dikarenakan adanya keperiusan BPSK vang
menyatakan bahwa pelaku usaha telah melakukan perbustan melawan hukum,
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pamis majelis BPSK tidak pemmah membuktikan bahwa pelaku usaba telah

melakukan perbuatan melawan lokom, dan keputusan terselvot hanya didasarkan

pada pensalomn dan penafsimn pasal-pasal secara apa adanya vang tevinlis dalam
wpdang-undang
Karer2 i pelake usaba memohon kepada Majelis Hakine Pengadilon

Negeri Medan uniitc

a Mepenma dan mengabuiican pugatannya secara keselurugan;

b Menyatakan Putusan Arbitrase BPSK Medan Nomor: 7/Pen/BPSK/2006/Mdn
tagegal 1 Juni 2006 batal dan tidak berkekasatan hukun;

¢ Aepolak pesmohoma eliselust (fial eksekust} Loasumen terbadap pelaksesnan
FuInsan aiviiase lersebul

Pengadiian Negen Medan memutuskan bahwa:

a Meaombulkan keberatan pengoneat (pelaku usaha) untek sehaoan:

b Menvamian penggugat {pelaki usaha) bersalab karens mengedarkan hapsur
& iklemmya yatu Taaf MNpri Malom yang tidak sesum Sempan yomp
dipesianjikan schagaimana dalam pasal 8 ayat | butir 1, pasal 9 ayat | buir k,
dan pasai 10 butir a dan vndanpg-andang periindungan konsemen;

¢ Mengtwkom penggnont untnk tidak memberakukannya kepada konsemen:

8 Menvatakan adanva kerugian yang didenita oleh lerguesi (konsamen) akibal
perbuatan pepggugat {(pelaku uszhz) sebesur Rp. 2.054,- {sembilzn nbu fmma
i empai tupiah);

e Menghuamm pengpugat (pelaku usaha) untuk membayar santi yugi kepada
terguoat (konsumen) sebesar Rp. 9.054- (sembilan nbu hma puluh emmpat
nrgialt);

{ Xcoolak kebemtan pengpusat {pelaka nsaha) selam dan scichihmya

Selain tin Pengadiian Negen Medan membebankan eagkos perkara yang
tmbul kepada pengrugat (pelaku ysaha) sebesar Rp. 129.000 - {seratar dua peduh
soeinbijan nupaah). Keputusan torschat difctapkan pada han rabw fangeal 2 agnstus
2008
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Nammun Jhon Parlyn Sinaga berkeberatan atas Putusan Penpadiian Negen
Medan terscbut, sehingea dia mengayukan kasisi ke Mabkamah Agung Datam
puizsannya Mabkamah Agune mensabulkan permohonan tesmohon dalam bal i
Jhon Parlyn Sinaga, mengaaulir Potmsan Pengadilan Negerz Kotz Medan, dan
recnyatakan sah keputusan Badan Penyelesaian Sengketa Kensumen ¥oia Medan
Nomaor - VPENBPSKZ2606/MDN tanggal 01 Juni 2006 ientang Arhilrase, seria
menghuium PT. Exceicomindo untuk membayar biya perkara sebesar Rp.
500,000 - {Lima Ratus Ribu Rupizh).

1 Analsz Kasas

Berdasarkan kasus posisi drzxias dapat dilihat bahwa kesatabkan kecil vang
dilakukan oleh pelaku usaha dalam periklanan akan berdampak besar bag
konsamen dan jura bagi perosahisan ita sendin.

Seliap senpketa konsumen pade umumnya dzpal disebaikze dengen car
damas atau penycicsaian melaln lembaga atau wnstust yang betwenang Datam
pelaksanaan penyelesalan sengkera konsumien secara damar memburthican
fomuar dan kemampusn berunding agar sengketa tersebet dapat diselesatkan
secars damai, sehingga keduz belah piak sama-sma diuntunghen.

Dalam kasus fhon Parlyn Sinapa dengan PT. Exceloeninde daias, dapat
dilihal bahiwa sehelwn sengkela iersbul sampas pada lembaga aiau mslansi yang
berwenang unink menyelesalikan sensketa konsumen, pihak P1. Excelcomindo
telah mengusabinkan untak menyelesatkan sengketa tersebut secara damai dengan
miengmdang Lonsuncn untuk menyclcsaiken scnghcta terschut dan membenikan
Lompensas: ales kerugman yang didentz oleh konsumen. Namuzz konsumen datam
hal ini Jhon Parvn Simaga menofak untuk menvelasaikan sengketa fersheut secara
damai. Selingga wsabha untuk menyelesaikan sengketa secars damad tidak bisa
diwejndkan karcna salzh sate pihak berkeberatan votuk disclesaikar denpan cara
damzy, dan mcnginginkan efuk wempelesaikan sengketa melahs kembagz atau
mwsizns yang berwenang dalam bml i konsumen mengingmkan pemelesaian
sengkeia tersebut melatwi Badan Penyelesaian Sengketa Konsumen (BP3SK).
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Badan Penyelesaian Sengketa Konsumen merupakan suatc badan yang
dibeniuk vniok menyelesaikan scagketa konsumen di Tuar pengadiian vang diben
fueas mnink-

z. Menvelesatkan sengketa konssunen melatni mediasi, arbitrace atan konsiliasi;

b. 2emberikan konsulfasi petlindungan konsumen,

€. Melakulan pengawasan lethadap pencantinnan kizusula baku;

d. Melaporkan pada penyidik umum apabila terjad: pelangparan kewesivan dalam
{indang-{indang Perdindungan Konsumen;

& Menpenima pengaduan baik tertulis snaupun tidak tertulis dari konsumen tentony
feqgqadinye pelangpaan techedap pedindunean konsumen;

L diclalmkan penclitian dan pemerniasaan seagkeia peitinduzszn Kossumen:

g Memangoil pelaku usaha yang diduga telah meiakukan pelangesmn terbadap
perhindungan kensamen;

h. Memanggii dan menghadirkan szksi, saksi ahli danfatay sctizg osanp yzng
dzspeay mengeaby pelangearen ferbadap UndangUndoag Perlmdunizm
Konsumen;

L Bemima baninan penyidik wntak menghadirkan pelaky usaha, saksi, sakss ahli,
atay sefiap orang sebagaimana dimaksud pada bursf g dan komé h, yang ndak
bersedia memenuhi panggilan pengadilan badan pemyelesaizn  senskela
konsumen;

j. Mendapaikan, mencliti danfatau menilal surat, dokumen, siau aiad buki fain
summa penyelidikan dan/atas pemeriksaan;

k. Memutuskan dan menetapkan ada atau tdakmya kerugian ¢ pibak konsumen:

L Mombentabukan patesan kepada polake usaha yang melakukan polangpamn
\eshadap pertindumgan konsumen, dan,

m_bienjatvhkan sanksi administrafif kepada pelako usaka yang melanggar
ietentuan Undanp-Undang Perlindangan Konsomen

Bendzsarkan  tugas dan wiwenang Badan  Pemyelesatzm  Sengkcta
Koosumen diztas, maka kases Shon Parlyn Sinapa denpaz PY. Exceloummnde
dapai diajukan ke Badan Penyelesaian Sengketa Konsumen {BPSK]) dan menjadi
wiiayah kerja Badan Peayeiesaian Sengketa Konsumen (BPSK).
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a. Monenma pengaduan/gugatan konsionen scbagian;

b. Meoyatakan babiwa peliako vsaha bersalah karena mengedarkan brosar dan
iklanoya vaite Tar{ Ngirit Malam yang tidak seseni deogan yang
diperjanitkanoya, selmeaimana dimaksud dalam pasal 8 ayzt 1 baiir £, pesal 9
ayat ¢ butir k dan pasal 10 butiy a dan undang-undang noteor 8 Tahon 1933,

. Menghiwkum pelaku ssaha uniik tdak memberakuii=nnya lagi kepada
konsumen tersebur;

4. Menyatakan adanya kerugian yang didersta oleh konswemen akilsat perbimtan
pelalos usaha yang menunst kevalonan majelis dan msa keadilan adalah selfesar
Rp. 4.080.500, - {empat jula cupiah);

2. Meagimkmn pelakn wsalia uniek membayar ganii rusi {erscbut kepada
konsumen:

f Menchekom pelako usaha wink membayvar denda sebesar Rp 1000000
{sats jutz tupizh) sebizg hamnva apalula falai/tdak mau melaksanakan
kepuiusan paca pom 4 am 5 tersebut, sejak keputusan mn berkelhuszian hukum
ieiap;

= Menolak gugatan izin dan selebihnya,

Angezoun bahwz BPSK Medzn telah salah dalam menerspian hakoon
karema telzh monafsikan umdepgz-undang secamm Gdak bener tengsma dalam
mengaiikan Pasal 1365 KUHPendaia oleh pelaku usaha tidakiah besalasan. Karena
perbzatan melawan hmkem sebagaimana ketentuan Pasal 1363 XUHPerdaia
sepatotnya memermhi onsprnnser. yaits sebagal berkut :

a. adanya sualu poruaian |

b perbuatzs tersebut melawan hukum ;

c. aanva kesalaban dan pihak peiaku |

d adanya keruman bagr piftak korban ;

2. adamya hubungan kansal antara perbuatan dengan keruptan.

BPSK Redon 0dak  membekitkan  wmsur fersebet, BPESK

mendasackannya hanya beréasarkan pengakuan dan penafsiran pasat-pasal secara
apa adagya vang tertulis dalam undang-undang. Hal tu tegadi karena dalam
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Umndang-Undang Perdindwigan Komsumen tidak menerapkan pninsp kessiaho
dalam mengawr teniang tangpung jawab pelaku usaha dsfam meemyampaikan
miormasi.

Begdasarkan oambaran diatas, berdasarkan Pasal 52 anpkz k& Undang-
Undang Perfindungan Konsemen membenkan togas dan kewewsaean kepada
BISK unhik menciapkan dan memiduskan ada afau tidaknya gant kemupgian yang
didertia oleh konsumen. Sehmggsa BPSK harus membuktiicen batwa konsizmen
telah divueskan, Nka dikattkan demgan kasus Jhon Pardys Sinacz dengan PT.
Excelcomindsy diatas, maka Yerugian yang didenta oleh konsmmen dapat
dibuktilan sebesar Rp. 2.054 - {semibilan ribu lima pulub empat rupiaih).

Pada ponsipoya Undans-Undang Perlindungan Konsesmeo hauva
mensyamlikan adanya kerugian oieh konsumes schingzz kopszmmen dapaf
mengznent pelaky vseha sebagaimana yang disvaratian dalam Pasal 45 Thedano-
Undzne Peslindungan Kensumen. Dan dengan alasan terdapatnya kemugian yvang
diderzia oleh konsumen fersebut mazka konsumen dapai menpaban gusaten
xcpada isnbaga yang beriugas umink menyaeiesaikan senghoia aniama Xonsisnen
dengzn peiake vsaha. Dan jika pon dikaitkan depgan Pasal 1365 KijHPerdma,
maka snspruanser perbuatan melawan hukom dalam kases PT. Exceleomindo
dengan Jhon Pardyn tersebul juge ierpermhi. Adanva suain perisstan, onsur
tersebul sudsh lerpenmuhi kena adanya perbuatan menyebarkae Brosur Tanf
Ngini Malawm vang seharusnva belum diinformasikan kepada pubiik. kenundian
adanya 1nsur melawan hukum juga sudah terpenuhi karena adeqya byesur wrsebut
menyebablan mformast vang tidak benar kepada masyaraiat, terkzit dezgan
vngsir kesalabma dan polake usaha jupa toppenuhi kavena polake weaies tclah salgh
menyebarkan informas: kepada masyarakat, denpan adanya seselalzm informast
terseboi menimbulkan kerngian bag konsumen dan tentumya terdapat hubongan
kansai antara perbuatan menyebarkan brosur yang tidak sesnai dengen kenvaizan
dengan kerupian yang diderita oleh konsumen akibat informasi yang disampaikan
dalawy; brosuwr torschut.  Jadh memmut homat ponulis dikaitkan afzppun Gdak
dengnn 1365 KiiHPerdata, dengan adanya kerugian fenhmya unsur-smsur
galam Pasal 1365 KUHPerdata tersebut otomatis akan terpenaio.
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Berkaitan dengan afasan PT. [xcelcomindo babwa gant rugi yang
diterapkan ofeh BPSK tidak sesuat dengan Pasal (2 ayat (2} buruf a dan b Swerat
Kepotesan Menteri Perindustrian Dan Perdagangap No 350 Tahwn 20601 tentang
Pelsksanaan Togas dan Wewenang BPSK, yang menyatakan bl

*Gantl Tugi aias kerugian sebagaimana dimaksud dafam sya {1) dapai
berupa (a) pengembalian uvang dan (b) pengganiian bayang den/atau 3asa
yang sciems atau sctavz nidainya dan () perawatan Yeschatan dam atan
pemberian santuman”.

Dan keieniuan dalam Pasal 12 avat (2) hunuf a dan b Swurei Kepisisan
Memeri Perindustrian dan Perdagangan Nomor 350 Tzhun 28651 1emang
Palaksanaan Tugas dan Wewenang BPSK tersebut memang seialan dengan Pasal
19 apal (2) Undanx=Undang Pedlindunzan Kensumen. Namsn berdasarkan Pasal
12 ayal {2} horef ¢ Sural Kepulusan Mealen Peandosioza dan Perdagpapan
Noweor 356 Tahun 2001 teniang Pelaksanaan Tugas dan Wewenag BPSK dan
ivuga Pasal 19 ayat (Z) Undang-Undnag Perlindungan Kopsumen fiza mengzaiur
tentzrgz canti kerueian berupe pemberian santunan. Dan Keputusan BPSK Medan
ersehul yang micmuluskan pembesian gant kerugian sebesar Ro 4000 600 -
{empai juia Tugiah) bisa dimasekkan dalam pant kerupnan berepa saxtisman akdbat
ickanan psikis vang mungkin dienma oleh Jhon Pariyn Sinaga dan josa keletinan
psikis akibat masalzh vang tuimbul karena ditnformasikanmyz broser yang pada
kenyataanmya tidak sespai dengan apa yang diinformasikan,

Penulis dalam hsl im juga mclihat bahwa scsungeubmya kesalahan vang
dilakikan oleh PT. Excelcomimdo sudah dapat dibertkan sankss pidans yang distur
dafam Pasal 62 ayat (2) Undang-Umdnag Perlindungan Konsumen, Karena tefah
melanpoar Pasal 12 Undang-Undany Perlindungan Konsumen:, variu:

“Pclaka uwaba dilarang mepawarkan, mompromosikan afu mengiklantan

suzty barany dan‘atau jasa denyan hargs atau tanf khusss dalem waktus dan
Jumilah tertentu, jika pefake usaha tersebut odak bermalsud umiuk
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meiaksanakannva sesuai dengan waktu dan jundah vang ditawsskan,
dipromosikan, atap dikiankan.”

Dan pelanpeammn terhadap Pasal 12 UndangUndang Pevlindimpan
Konsumen dapat digjukan sanksi pidana sehagatmana yang diatur dalam Pasal 62
ayal {2) Undane-Undang Petdindungan Konsumen, yang menyatakan bahwar

“Pelakn usaha yang melangear ketentvan sebagrimana dimzksud dalam
Pasal 11, Pasal 12, Pasal 13 ayat (1), Pasal 14, Pasal 16, dan Pasal 17 avat
{1} haruf d dan huruf f dipidana dengan pidana penjarz paling Yams 2 {dua)
tahiun alau pidana donda paling banyak Rp. 500.000. 800 - (inpz mitus juta
nupahy™

Sehinpoa sehanisnya PT. Excelcomindo juga dihukum dengan pesmbenan sanksi

pidana sehagsimana yang dikemukakan diatas,

Undang-Undang Nomor 36 Tahun 1990 fomang Tokckomumikasi scria
perain@n pelsksaranya daiam Perahuan Pemenniah Nomor 52 Tahun ZEH0{0
tentang Penyelenggaraan Telckomunikasi, mengiloni pnnsip tanzpong @wab
vang diztur dalam Undang Undrng Perhindungan Korswmez vang sadah Eahir
sebetmmnyn, vaitu medifikasi ferhedap fangoung jawab bexdasarkon kesalzhon
dengan beban pembukiian wabalik ™ Dimsana kelentuan ganti kesugian dalam
Unpdang-Uindang Nomor 36 Tahun 1999 Bab ¥V Pasail 68 dirumuskan bahwa:

a Afas kesalahan dan atay kelalmian penyelenppama telckommmkasi wang
menimbalkan kernpsan, maka pikiak-pihak vang dimgikan berhak mengajskan
zanti rag) kepeda penyelengaara telekomunikasi.

b. DPeaycleagpara (eickomuaikasi wajib memberikan ganii mg scbagsimiaca
dimaksud dalam ayai (1), kecuali penyelengpara (eickomeamkast dapat
membuktikan babwa kerugan tersebut bukan diakibatian oleb kesalahan dan
atan kelalaiznnya,

" tnoseritos Samsul, op, oit., fml 149,
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¢. Ganti rugi schbagaimana dimaksed dalam ayat (1) terbaias kepeids kevugian
langsung yaong didenia atas kesalahan dan atan kelalzizn penyclengesrzan
telekomimikasi

Putissan Pengadilan Negers Medan bahwa:

a. bhcnsabuikan kebemlan penssieat (pelaku usaba) nafuk sebagian:

b. Aenyatakan pengpugat {pelako usahia) bersalah karena mengedsskan beosor
dan iklanmya yarm Tarif Ngint Malam yang hdak sesma: demgan vang
dinerianiikan sebagrimana dalans pasal 8 ayat 1 butis £, pasal 2 gyat 1 hati k,
den pasal 10 bubyr 2 dan? undeng-uedang perlindungzn korsunen,

c. Menghikum penzaugat untuk idak memberiakukannya kepada kensumen;

d. Menyaiakan adanva kerngian yang didema oieh terpupzd {konsvamen) akibat
perbuatan pengoucat {pelalu usaha) sebesar Rp. 9.054 - {sembitan nby ima
pufuh empat rupiak),

e. Menghubwre penppupzi (pelaku usaha) unfuk membovar pant rem Kepada
ierZupal {honsumicn) sebesar Rp. 9.054,- (sembilan ribu jima pulub aapai
Tapiah};

£ Menolak keberatan pensougat {pelaky usaha) selain dan selebihava

Jika <ihhat Kepuiosan Pengrdilan Nepen Kotz Medmm diztes mmde
dasarmya juga momutuskan adanya uwnsur kesalahan dan PV, Excelcanindo
terhadap konsamen atas iklan vang disampaikan melatni brosur, yang terzyata
fidak ditepati oleh pelaky nsaha Mamun jika dilihat kepufsean fezsebut fidak
memperimbangkan rasa keadilan atas jumiah ganii Tugl yang hanes dibaver olch
P> Excelcomindo sebesar Rp. 2054, Menunut pepulis, gantt g kersebut sungat
KecH, sementanz stu konsumen uniuk menuniut haknya telsh berussha demgan
susah payab dan mesngajams keruwian wakiv vang, dan juea ekansm psikiogis.
Dan bakim Pengadilan Negeri Kota Medan tidek memperticstengkan el tersebuat.

Kasuze digtas, morepakan satu kasus kerugian koosueen yang diakdmtkan
oleh formms: yanp disampaikan secam tidak benar kepeda kommmnen Bisa
ferlihat batova, nnfuk menoniet kerugian yang sangat kecil, konsamen fams
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melalndan usaha-usaha yang maksimal, schingpa diperlukan suatu mekanisme
yang baik dalam menyelesaikan gugaran-gugatan konsumen terschbuat.

Dan akibal vang dirasakan olch pelakm uwsaba sendin, atasgpeaton
komsomen vang diketzbmi oleh khalayak umum akan menciptakan stigmms hagi
perusahean tersebut, yang akan menimbulkan kerugian bagt pelakn nepha seredini,

Dan, masalah kerugian konsumen atas ikfan tarif sefuler imd idak akum
tenath hka Pemenniah, masyarakat, dan Lembaga Perimdungan Koonsumen
Swadaya Masvarakat dapat bekerja dengan bark dalam melakukan pengawasan
terhadap iklan yang disnformasikan pada masyarakai.

Mekamsme peayelesaizn senpiela  konsumen  pempzune jasz
telekomunikasi seloler axas dapai disclesaikan demgan batk, fika perassiaan
penyedia jasa telekomumikast seiufer memberrkan informasi yang bemar dan jeias
kepada masvarakat Sewmertara itz Lembagp Perlindungan Kemsomeen Swadaya
Masyzeakat tugz borpenan 2ktF datam melindungi masyarakat.

Sefan ifu dengan &fteraphannyz {anpgung jawab rmouilak pada Peleko
ifsaha. miaka akan mencipiakan prnsip kehaii-halian bagi pelaks usana Dan
karcna pelain psaha adalah pihak vang sangat berkepentingan terhadzp tkizn dan
informast yarg disampaikan kepads masyarakat, disamping its juen kavena pelaku
usaha adalah pibak yang membiaysl dan menpelahui akan menjadikan dunia
—pantklanan di Indonesia kebih bak
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PENUTEP

A, KESIMPULAN

Berdasarkan uralan bab-bab diatas, maka dapat disimpulkan sehagai
hezzlur

Pertama, bahiwa pengaturan fentang ikian taiif jasa ielekomuoaikasi schaler
fundnk terbadap Peberapa undangondang, vaim: Undang-Undane Nomor 32
Taker 2002 tntang Pesyiaran, Undang-tindang 36 Tabon 1999 temfong
Telekomnnkast, dan Undans! Jndane Nomor 8 Tahun 1999 tentaas Perlin n
Eonsumen dan bebempe peraturan pelaksana dan masing-moasine wrdano smwiang
Selain it masalah iidan Al jass sefekomunikasi sefuler juga amduk pada Tata
Krama dan Tala Cara Periklanan sebagai self regulation.

Kedua, babwa berbapal bentuk iklan tanf jass telekomumikasi sehuler
yvang dunformastkan kepada masyamkal dapal berups iklan yang menyesatkan
dan mupa iElzr yano salph, Selpin fu iklen tonf scloler vang dinformesitan
memjadi sjanz bass operator scluder selaku penyclenggara jasa elehosmumkast
unfuk menank konsumen sebanyak-bDanyaknya, sehingea fegadi pevang thian
antar opermor seluler. Namun, pessng iklan fersebut menimbulken persainoan
vang tidak schat anizr opemtor. Disisi Iate, iklar tacf sefuler wng memiadi
mnformact baos masyarakat foysebyt fusa sering melangear Tata Krasuns den Taia
Cara Perikianan. Dan keadaan terscbul banyak mecimbuikan kemeian Sagi
kensumen. Dalam Undang-Undang Petindungan Konsumen, membeg) fangsung
Jawsb keprda pelatm upepha pemesan tkinn dan juga kepada pelakp wmaba
peviklanan. Pelaky wsaha pemesan iklan dapat dimintal tanggung jawab afas
pelanvearan Pasal 17 UedangUndeng Perlindungan Kopsurmen, Sementasa ifu
pelalci usaba penkdanan dapat dimintakan peilangeungiawabemiyn atas
Ereativiiasoya bukan gias mformasinya Dan atas kerugian iercebest konsienen
dapat memmivd kempiannya melalni cara damai anpmn melalin lembacs afan
instetirst yang benwenang,

Ketign, tahwa penpawasen yang terhadap iklan tanf scholer dapat
dilakukan olch pemeriniah, masysrakat, Lembaga Periindungan Konsmmen

120

Udiiversitas indonesia
Analisis yuridis ..., Bayu Medina, FH Ul, 2008



Swadaya Masyarakat (1 PKSM), serta Komisi Tata Krama Penkianan Indonesia
{TXPT). Penppuwasan vang dilekukan oleh pemerintah difzkukan oleh Badan
Regslasi Telekomonkasi Indonesia (BRTI) dan Komisi Pesyiaran. BRTY,
melakudan penpawasan terbadap wnf yang diterapkan oleh sperator sefufer dan
Komisi Penyiaran mengawast siaran iklan yang juga lemmsuk ikian lani jasa
elekomunikast  seluler. Dar: pihak-pihak vang benwenang untek melalakan
peagawasan ferhadap klan tarif jasa telekomunikasi seluler yang diinformasikan
pada masyarakal, yang paling efekiif dan tepat menjadi sjung ismbat alas
peagawassn tersebit ada & tangzn pemenntsh, karenz pemenoishlah yang
menciapkum fotmuta tanl dm melakukan efaluasi berkata alzs fanl kxsebut, saia
kewajiban operator seiuler untuk meminta persetujuan pemernintah atas fanf yang
aizn dikenzkan pada penesuna jasz telekomunikast seluler i Indamesta. Salah
sate kasus yang jerhatt dengan tklan tavf jasa telehomunikac seluler zdalab Easus
PT. Excelcomindo denpan Jhon Pardyn Simapa. Dalam %asss tersebumi fegiihat
bahwa uniuk memmint kemugian konsumen yang sangal kecti, momen akbzmya
haros diselesaikan dengan waktn dan bDlayz yang cokup besar. Do povosan
Mahkamah Agung terlthat bahwa peradilan di Indonesia masih melshat hak-hak

Yonsumen, Larena memenanokan kepsumen dan perusahsan vang cubkup hesar
dan berpengaruh.
B. SARAN

Dari pembalasan dan kesimpuolan diatas, dapat dickesnendacian bal-hal
schagai bonkat:

1. Diperivkzomya scbusah Undang-Undang Penkdanan vang dapat meagatur
secama lebih ninci dan topas tentanyg periklanan. Hal tersehut dikerenakan dan
sebuab kdan dapat merupikan masyarakat banyak dam juea tergansounya &im
berusahs d&i Indonesia (adanya peysaingap curang).

2. Diberdakukannva tangguns jawab mutlak atas iklan yang morigikza konsenen
dan berfentxogan dengan perataran yang berlakn kepada peiaky vsaha, karena
pelzkn usaba yvang mengiklankan prodoknya adalah piltak yame membsayai
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dan mempunyal kepennngan paiing tingg atas ikian yang dipesannya serta
mengetzhm selok beluk veng dipasarkan.

. Peslu dilakuban perbatkan terhadap kiperja Badan Regudasi Telekomaenikasi
Indonesia {(BRTT) dan Komug Penyiaran, karena saat ini banyak ikian tanf jasa
ielekomunikasi seluier vang menvimpang dari keieniuvan yang beraku Seria,
perly perbatkan tevhadap self regulation dalm bidang perildanan, fdak henva
membernkan tmgas kepada Komisi Tata Krama Periklansn Indesesia sehatas
menampung masalgh periklansn dan juge hanye memberi =aran alas masalzgh
ponkiasan tersebut, tapi jugs membernikan sanksi bagg peianggaras aizs Tala

Kraven dan Taia Cara Peniklanat ievsebul
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